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ABSTRAK

PERAN PEMERINTAH DAERAH DALAM MENGONTROL HARGA
PANGAN BERDASARKAN UU PANGAN NO. 18 TAHUN 2012 PASAL 55
DI KOTA TIDORE KEPULAUAN PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM

Murdiansah S.A Karim
NIM. 15913187

Pasar merupakan mekanisme pertukaran barang dan jasa yang alamiah, hal
ini berlangsung sejak awal peradaban. Islam menempatkan pasar pada kedudukan
yang paling tinggi dalam perekonomian. Mekanisme pasar pada intinya adalah
mekanisme harga, dalam mekanisme ditentukan oleh permintaan dan penawaran
untuk membentuk suatu komunitas pasar. Problematika yang terjadi saat ini para
petani tomat di Kota Tidore Kepulauan kesulitan mendapatkan harga pangan yang
normal, hal tersebut terjadi karena dua faktor diantaranya melimpah pasokan yang
didatangkan dari luar kota Tidore Kepulauan dan faktor pendistribusian hasil
panen tomat ke pasar melalui para tengkulak. Sehingga dibutuhkan peran
pemerintah daerah khususnya pemerintah kota Tidore Kepulauan untuk
menstabilkan pangan berdasarkan UU pangan No. 18 Tahun 2012 pasal 55. Oleh
karena itu, penulis mengkaji bagaimana peran pemerintah daerah dalam
mengontrol harga pangan berdasarkan UU No. 18 Tahun 2012 pasal 55 perspektif
ekonomi Islam.

Pada penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan menyajikan
secara langsung hubungan antara penulis dengan responden. Dalam teknik
penggumpulan data yang dilakukan meliputi observasi, wawancara, dan
dokumentasi, sehingga penulis melakukan wawancara dengan responden
diantaranya pemerintah Kota Tidore dan para petani tomat Kelurahan Gurabunga.

Dalam penelitian ini penulis menemukan bahwa peranan pemerintah derah
dalam mengontrol harga pangan, pemerintah daerah tidak hanya mengontrol pada
satu sektor tapi peran pemerintah daerah juga mengontrol pada pendistribusian
harga pasokan dari petani ke pasar tanpa melalui para pengumpul (tengkulak).

Kata Kunci: Mekanisme harga, UU Pangan, Pendistribusian, Intervensi Daerah
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ABSTRACT

ROLES OF REGIONAL GOVERNMENT IN CONTROL FOOD PRICES
ACCORDING TO LAW ON FOOD NUMBER 18 OF 2012 ARTICLE 55
IN TIDORE KEPULAUAN ISLAMIC ECONOMY PERSPECTIVE

Murdiansah S.A. Karim
Student Number 15913187

Market is a place where the mechanism of goods and services exhange
takes place naturally, and this has been running since the beginning of civilization.
In Islam, market has the highest position in economics. Market mechanism is
basically price mechanism, that is determined by demand and offer to establish a
market community. One problem that currently exists is regarding tomato farmers
in Tidore Kepulauan City who find it difficult to get normal food prices. This
could occur due to two factors: there is an abundant supply of goods from cities
outside Tidore Kepulauan and the goods (tomatoes) are distributed through
middleman (broker). Therefore, regional government particularly the Regional
Government of Tidore Kepulauan is expected to take part in stabilizing the food
price based on Law on Food Number 18 of 2012 Article 55. Based on this
background, this study aimed to analyze the roles of regional government in
managing food price based on Law on Food Number 18 of 2012 Article 55 from
Islamic economy perspective.

This was a qualitative study which directly presented the relation between
the researcher and respondents. The data were obtained through observation,
interviews, and documentation. The respondents consisted of the Regional
Government of Tidore Kepulauan and tomato farmers in Gurabunga Village.

The findings showed that the role of the Regional Government in control
food prices is not only controlling one sector, but also controlling the direct
distribution of supplies from farmers to market, not involving middleman.

Keywords: price mechanisme, Law on Food, Distribution, regional intervension
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pasar merupakan salah satu aktifitas ekonomi, dalam pengertianya
adalah mekanisme pertukaran barang dan jasa yang alamiah, hal tersebut
berlangsung sejak awal peradaban manusia. Islam menempatkan pasar pada
kedudukan yang paling tinggi dalam perekonomian. Pentingnya pasar tidak
terlepas dari fungsi sebagai wadah bagi berlangsungnya jual beli. Sehingga
secara ideal seseorang yang melakukan aktifitas ekonomi (bermuamalah) di
pasar harus paham ketentuan dalam fikih muamalah.?

Ada beberapa pandangan ekonomi mengenai pasar diantaranya
pandangan ekonomi kapitalis, ekonomi sosialis, dan ekonomi Islam. Pada
pandangan ekonomi kapitalis pasar memainkan peranan sangat penting dalam
sistem perekonomian. Ekonomi kapitalis menghendaki pasar bebas untuk
menyelesaikan masalah ekonomi, mulai dari produksi, konsumsi sampai
dengan distribusi. Menurut ekonomi kapitalis dalam semboyan “biarkan ia
berbuat dan biarkan ia berjalan, dunia akan mengurus diri sendiri”.
Maksudnya biar perekonomian berjalan sendiri tanpa ada intervensi

pemerintah, nanti ada suatu tangan yang terlihat (invisible hand) yang

mengatur perekonomian tersebut kearah keseimbangan (equilibrium).

? Fuad, Pengawasan Pasar dalam Islam (studi Pemikiran Ibnu Taimiyah Tentang

Hisbah), Disertasi Doktor, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016, HIm. 3



Sementara itu, pandangan ekonomi sosialis berbeda pandangan dengan
ekonomi kapitalis, pandangan ekonomi sosialis yang dikembangkan oleh Karl
Marx menghendaki maksimasi peran negara. Negara harus menguasai segala
sector ekonomi untuk memastikan keadilan kepada rakyat mulai dari means of
production sampai mendistribusikan kembali kepada buruh, sehingga mereka
juga menikmati hasil usaha. Pasar dalam ekonomi sosialis, harus dijaga agar
tidak terjatuh kepada pemilik modal (capitalist) sehingga monopoli means of
production dan melakukan ekspolitas tenaga buruh lalu memanfaatkan untuk
profit sebesar-besarnya. Karena itu equilibrium tidak akan tercapai,
sebaliknya ketidakadilan akan terjadi dalam perekonomian masyarakat.
Negara harus berperan signifikan untuk mewujudkan equilibrium dan
keadilan ekonomi pasar.’

Dalam pandangan ekonomi sosialis harga-harga ditetapkan oleh
pemerintah, penyaluran barang dikendalikan oleh negara, sehingga tidak
terdapat pasar. Pada pandangan ini semua warga masyarakat adalah
“karyawan” yang wajib memproduksi menurut kemampuan dan akan diberi
upah menurut kebutuhannya. Seluruh kegiatan ekonomi atau produksi harus
diusahakan bersama. Tidak ada usaha swasta, semua perusahaan, termasuk

usaha tani, adalah perusahaan negara (state entreprise). Apa dan berapa yang

8 Agustianto, https://shariaeconomics.wordpress.com/tag/mekanisme-pasar-dalam-
perspektif-ekonomi-islam/, diakses pada tanggal 5 Maret 2017



https://shariaeconomics.wordpress.com/tag/mekanisme-pasar-dalam-perspektif-ekonomi-islam/
https://shariaeconomics.wordpress.com/tag/mekanisme-pasar-dalam-perspektif-ekonomi-islam/

diproduksi ditentukan berdasarkan perencanaan pamerintah pusat (central
planning) dan diusahakan langsung oleh negara.

Sedangkan ekonomi Islam memandang bahwa pasar, negara dan
individu berada dalam keseimbangan (igtishad), tidak boleh ada subordinat,
sehingga salah satunya menjadi dominan dari yang lain. Pada konsep ekonomi
Islam memberikan kebebasan di pasar. Bebas dalam menentukan produksi
dan harga, tidak boleh ada gangguan yang mengakibatkan rusaknya
keseimbangan pasar. Namun kenyataanya sulit ditemukan pasar yang berjalan
sendiri secara adil (fair). Distorsi pasar tetap terjadi, sehingga dapat
merugikan para pihak.

Mekanisme pasar pada intinya adalah mekanisme harga, pada
mekanisme harga ditentukan oleh permintaan (supply) dan penawaran
(demand). Suatu permintaan dan penawaran adalah kekuatan yang saling
terkait sehingga membentuk suatu komunitas pasar. Bila suatu permintaan
terjadi secara alami dan normal, maka suatu kegiatan pasar akan berjalan
stabil dan kondusif, tetapi sebaliknya bila pasar berjalan tidak normal dan
penuh rekayasa, maka akan rusak.

Problematika yang saat ini terjadi para petani tomat di Tidore
kepulauan kesulitan mendapatkan harga pangan yang normal, hal tersebut
terjadi kerena beberapa faktor diantaranya melimpah stok yang didatangkan
dari luar kota Tidore Kepulauan sehingga berpengaruh pada permintaan pasar,

maka harga yang didapatkan kisaran Rp. 3000- Rp. 4000 per Kg, dan faktor



distribusian hasil tomat ke pasar melalui para tengkulak atau pengumpul. Jika
harga berkisaran Rp. 3000 per Kg produsen atau para petani akan
mendapatkan keuntungan yang rendah.*

Jika dilihat dari data pelaporan pelaksanaan kegiatan peningkatkan
sistem dan jaringan informasi pasar di Kota Tidore Kepulauan harga
mengalami penurunan di bulan September dan bulan Oktober. Pada bulan
September minggu ketiga harga tomat normal Rp. 7000 rupiah tetapi
mengalami penurunan minggu keempat diharga Rp. 4000. Hal ini juga terjadi
di bulan Oktober harga mengalami penurunan diharga Rp. 4000 rupiah.
Perkembangan tanaman pangan khususnya pangan tomat di kelurahan
Gurabunga sangat berpengaruh terhadap kesejahteraan petani, jika harga
tomat tersebut pada kisaran Rp. 5000- Rp. 6000 rupiah per Kg. karena harga
merupakan salah satu penentu keberhasilan suatu produsen untuk menentukan
seberapa besar keuntungan akan diperoleh produsen dari penjual hasil
produksinya baik berupa barang maupun jasa.

Sehingga dibutuhkan peran pemerintah daerah khususnya pemerintah
kota Tidore kepulauan untuk menstabilkan harga pangan tomat yang dapat
dilakukan melalui kebijakan harga pangan agar mengurangi ketidakpastian

petani dan menjamin harga pangan menjadi lebih stabil. Karena hal tersebut

* Portal Malut Post, Petani Tomat dan Sawi Kesulitan Pasar, dikutip dari
http://portal. malutpost.co.id/en/daerah/tidore-kepulauan/item/24430-petani-tomat-dan-sawi-
gurabunga-kesulitan-pasar, diakses pada hari Senin tanggal 7 Agustus 2017 jam 20:00 WIB



http://portal.malutpost.co.id/en/daerah/tidore-kepulauan/item/24430-petani-tomat-dan-sawi-gurabunga-kesulitan-pasar
http://portal.malutpost.co.id/en/daerah/tidore-kepulauan/item/24430-petani-tomat-dan-sawi-gurabunga-kesulitan-pasar

diatur dalam Undang-undang No. 18 Tahun 2012 tentang pangan (selanjutnya
disingkat UU pangan) pasar 55 (ayat 1 dan 2) yaitu: Pertama, pemerintah
berkewajiban melakukan stabilisasi pasokan dan harga pangan pokok
ditingkat produsen dan konsumen. Kedua, stabilisasi pasokan harga pangan
pokok dimaksud sebagaimana ayat (1) dilakukan untuk melindungi
pendapatan dan daya beli petani nelayan, pembudi daya ikan, dan pelaku
usaha mikro dan kecil serta menjaga keterjangkauan konsumen terhadap
pangan pokok.’

Kebijakan UU Pangan bertujuan untuk melindungi produsen atau para
petani dan konsumen agar terciptanya kesejahteraan. Sehingga peran
pemerintah derah sangat dibutuhkan dalam melakukan kebijakan. Poin pokok
dari UU pangan adalah pemberian akses dan control yang besar kepada petani
yang selama ini kurang diperhatikan, yaitu pemberian akses dan control
terhadap lahan pertanian melalui hak penguasaan lahan melalui reformaso
agrarian dan peningkatan akses. Disamping itu dibutuhkan kedaulatan pangan
yang harus dicapai melalui lima usaha, yaitu peningkatan produksi pokok,
stabilisasi harga pangan, peningkatan kesejahteraan pelaku usaha pangan.

Di sinilah peran pemerintah dalam mekanisme pasar perlu
mendapatkan perhatian utama tanpa mengorbankan potensi manusia dalam
mengembangkan aktifitas ekonomi. Salah satu peran pemerintah dalam

mengatur mekanisme pasar adalah menetapkan lembaga pengawas pasar

> UU No. 18 Tahun 2012 tentang pangan



(market supervision) keberadaan institusi ini sebagai regulator atau pengawas
dalam proses mekanisme pasar terutama mengontrol harga dan para pelaku
pasar.®
Dalam Islam Hisbah adalah salah satu institusi yang diletakan oleh Rasulullah
saw., pribadi beliau sendiri adalah muhtasib pertama dalam Islam. Dalam
sebuah hadis dari Abu Hurairah [diriwayatkan] bahwa,
Pernah suatu hari Rasulullah saw berjalan di pasar dan menghampiri
penjual makanan, beliau lalu memasukkan tangannya ke dalam
tumpukan makanan, beliau terkejut mendapati tangannya basah, dan
berkata: “Apa ini wahai penjual makanan?”, penjual itu menjawab:
“makanan itu terkena hujan ya Rasulullah,” beliau berkata:
“mengapa tidak kamu letakan di atas, agar bisa dilihat orang. Barang
siapa menipu maka ia bukan dari golongankan ku!” [H.R Muslim]’
Intervensi pemerintah dilakukan untuk melindungi para petani pangan
dan konsumen kerena suatu intervensi harga dianggap zalim apabila harga
maksimum (ceiling price) ditetapkan dibawah harga keseimbangan yang
terjadi melalui mekanisme pasar yaitu rela sama rela. Penetapan harga yang
tinggi akan menghasilkan ekspoitasi atas kebutuhan penduduk dan penetapan
harga yang rendah akan merugikan penjual. Secara para parallel dapat

dikatakan bahwa harga minimum yang ditetapkan di atas harga keseimbangan

kompetitif adalah zalim.®

® Fuad, Pengawasan Pasar dalam Islam (studi Pemikiran lbnu Taimiyah Tentang
Hisbah), Disertasi Doktor, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016, HIm. 7

" Muslim, Sahih Muslim, Kitab al-iman, bab gaul an-Nabi man Gasysyana falaisa
minna, (Beirut: Dar Thya’ at-Taurus al-Arabi, t.t) him. 267

8 Amirah, Mekanisme Penentuan Harga: Perspektif Ekonomi Syariah, Jurnal
Permana, Vol 4 No 2, Febuari 2013, him. 8



Berkaitan dengan permasalahan yang dipaparkan di atas maka
penelitian ini mengkaji dari segi bagaimana peran pamerintah daerah dalam
mengelola harga pangan berdasarkan UU No. 18 Tahun 2012 pasal 55
perspektif ekonomi Islam. Sehingga para petani dan konsumen mendapatkan
harga yang adil tanpa merugikan salah satu pihak, dan tidak dijual kepada
para penggumpul atau tengkulak dengan harga yang rendah agar para petani
mendapatkan keuntungan. Disamping itu pemerintah daerah khususnya
pemerintah Kota Tidore lebih mengontorl pasokan karena kenaikan harga
yang tinggi atau penurunan yang dratis akan menimbulkan efek negative
produsen. Jika harga tertentu rendah, pendapatan produsen berkurang, maka
kemampuan berproduksi menurun, dilain pihak, jika harga terlalu tinggi,
distorsi barang akan terdistorsi, sebagai akibat dari kemampuan daya beli
yang tidak merata.

Berkaitan dengan hal tersebut peneliti mengambil studi kasus di Kota
Tidore Kepulauan sebagai lokasi penelitian. Karena di Kota Tidore Kepulauan
merupakan salah satu daerah yang menghasilkan atau memproduksi hasil
panen dengan kualitas yang bagus dan tiap bulan menghasilkan tomat
mencapai 2-3 ton, tetapi para petani tomat Gurabunga mendapatkan
pendapatan dari penjualan hasil tomatnya sangat rendah. Sehingga peneliti
tertarik untuk meneliti bagaimana peran pemerintah daerah dalam mengelola
harga pangan berdasarkan UU No. 18 Tahun 2012 pasal 55 perspektif

ekonomi Islam.



Dari permasalahn diatas, maka peneliti dalam hal ini mendorong untuk
mengkaji dan meneliti dengan judul “Peran Pemerintah Daerah Dalam
Mengontrol Harga Pangan Berdasarkan UU Pangan No. 18 Tahun 2012
Pasal 55 di Kota Tidore Kepulauan Perspektif Ekonomi Islam”.

B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian

Supaya penelitian ini lebih terarah dan untuk memfokuskan
permaslahan agar lebih tepat sasaran maka peneliti membatasi pembahasan
mengenai Perenan Pemerintah Daerah Terhadap Harga Pangan dalam UU
Pangan No. 18 tahun 2012 pasal 55 di kota Tidore Kepulauan dilihat dalam
pandangan ekonomi Islam atau perspektif Ekonomi Islam. Sehingga peneliti
dapat mengemukakan masalah dalam penelitian ini yaitu:

Bagaimana peran pemerintah daerah dalam mengontrol harga pangan
berdasarkan UU No0.18 Tahun 2012 pasal 55 di Kota Tidore perspektif
ekonomi Islam?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan penelitian ini, maka tujuan penelitian adalah
sebagai berikut:

a. Untuk menganalisis peran pemerintah daerah dalam mengontrol

harga pangan berdasarkan UU No. 18 Tahun 2012 mengenai

pangan.



b. Untuk menganalisis Perspektif Ekonomi Islam menganai
permasalahan harga pangan dalam UU No. 18 Tahun 2012 pasal
55.
2. Manfaat Penelitian
a. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat ilmiah
bagi ilmu pengetehuan ekonomi Islam dalam pengembangan
Produksi Harga Pangan dalam UU Pangan No.18 tahun 2012 di kota
Tidore Kepulauan.
b. Secara Praktek
Hasil penelitian ini diharapakan dapat menjadi pertimbangan
pemerintah khususnya pemerintah daerah agar lebih mengutamakan
produksi daerah dan membuat intervensi pasar yang berkeadilan.
D. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan memuat argument — argument logis yang
mengemukakan pentingnya bab- bab dan subbab — subbab dari tesis dan
hubungannya antara satu dengan yang lain (logical sequences). Adapun
sistematika pembahasan sebagai berikut.
BAB I: PENDAHULUAN
Dalam bab ini berisikan latar belakang masalah, dimana akan

membahas seputar permasalahan yang dihadapi, ruang lingkup permasalahan
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yang diteliti, perumusahn masalah, tujuan dan manfaat yang akan diberikan
dalam penelitian ini.
BAB Il : KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU DAN KERANGKA
TEORI

Dalam bab ini berisikan tentang penelitian terdahulu, dimana hal
tersebut untuk menyusun dan mengalobarasi konsep teori atau model sebagai
kelanjutan atau penyempurna penelitian. Dan kerangka teori digunakan untuk
menyusun suatu kerangka berpikir dan juga untuk merumuskan model yang
ingin diuji.
BAB Ill: METODE PENELITIAN

Pada bab ini berisikan tentang metode penelitian, metode penelitian ini
digunakan sebagai sarana atau alat untuk mencapai sasaran dalam suatu
penelitian. Metode penelitian ini menggunakan metode penellitian kualitatif
yang meliputi; Jenis penelitian dan Sumber data (data sekunder dan Data
Primer), Teknik pengumpulan data, (Observasi, wawancara dan Studi
Pustaka), dan Analisis data.
BAB IV: HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN

Dalam bab ini akan memberikan hasi dari penelitian yang dilakukan
disertai analisis atas hasil penelitian tersebut yang akan menjawab penelitian.
BAB V: PENUTUP

Pada bab ini merupakan bab penutup dan menjadi bab akhir penulisan

bab ini memuat kesimpulan dan saran penelitian ini.
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BAB Il
KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Penelitian Terdahulu

Kajian literature yang membahas mengenai kebijakan harga pangan
dalam UU pangan no 18 tahun 2012 prespektif Islam boleh dikatakan masih
relevan sedikit dan belum ada yang membahas hal ini, yang kebanyakan
dibahas adalah hanya harga produksi pangan tanpa berlandasakan pada
kebijakan UU pangan tersebut. Dalam penelusuran pustaka yang dilakukan
penulis ada beberapa literature yang terkait yaitu:

Dalam jurnal yang di tulis oleh Anita Rahmawaty® mengenai Recovery
Ekonomi Indonesia dalam Mengatasi Krisis Pangan: Prespektif Ekonomi
Islam, membahas menganai problematika krisis pangan dan dampaknya di
Indonesia, disamping itu jurnalnya membahas beberapa penyebabnya dan
mencari solusi recovery ekonomi Indonesia dalam mengatasi krisis pangan

dalam prespektif ekonomi Islam. Jurnal ini penulis menyimpulkan bahwa

® Anita Rahmawaty. Recovery Ekonomi Indonesia Dalam Mengatasi Krisi Pangan:
Prespekyif Ekonomi Islam. Jurnal p3m Stain Kudus IQTISHADIA. Edisi Vol. 9, No. 1, Maret 2016.
ISSN: 1979 - 0724
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krisis pangan ini juga telah membuka pikiran dan kesadaran untuk menjadikan
ekonomi Islam sebagai solusi terbaik untuk bangkit dari krisis. Kerena Islam
hadir sebagai rahmah lil alamin dan menawarkan solusi dari permasalahan-
permasalahn ekonomi, termasuk didalamnya krisis pangan. Dengan demikian,
sekrang ini, sudah saatnya pemerintah mulai menerapkan prinsip-prinsip
ekonomi Islam dalam kebijakan recovery ekonmi Indonesia.

Jurnal dari Nuhfil Hanani,"® Rosihan Asmara dan Irma Audiah Fachrista
dengan judul Pengaruh Nilai Tukar terhadap Harga Perdagangan Besar
Tanaman Pangan Utama di Beberapa Provinsi Indonesia, permsalahan
penerpan sistem nilai tukar rupiah mengembang bebas, menyebabkan nilai
rupiah berdasarkan permintaan dan penwaran terhadap USD. Perubahan nilai
tukar akan mempengaruhi harga domestik. Hal ini terkait dengan input
pertanian seperti pupuk anorganik, pestisida kimiawi dan saprodi yang bahan
bakunya masih tergantung dari impor. Berfluktuasinya nilai tukar ini
menyebabkan berfluktuasinya harga produk pertanian termasuk harga tingkat
perdagangan besar atau yang biasa disebut harga perdagangan besar (HPB).

Berdasarkan hasil analisisnya tentang pengaruh nilai tukar terhadapa
HPB tananman Pangan utama di berapa provinsi Indonesia penulis menarik
beberapa kesimpulan yaitu nilai tukar rupiah berpengaruh terhadap harga

perdangan seperti padi, jagung dan kedelai sangat berpengaruh harganya di

10 Nuhfil Hanani, Rosihan Asmara, Irma Audiah Fachira. Pengaruh Tukar Terhadap harga
Perdagangan Besar Tanaman Pangan Utama di Beberapa Provinsi Indonesia. Jurnal AGRISE.
Volume X No 3 Bulan Agustus 2010. ISSN: 1412 — 1425,
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kota-kota besar seperti Aceh, Sumatra Barat, Jogjakarta, Jawa Timur,
Kalimantan Timur dan Sulawesi selatan.

Jurnal dari M. ikhwan Putra®* dengan judul Determinasi Kenaikan
Harga Pangan Di Indonesia (Pangan Padi kedelei Priode 2001-2011).
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari variable jumlah
uang beredar luas (m2) dan sempit (m1), tingkat kurs (nilai tukar), jumlah
produksi pangan padi dan kedelai, curah hujan dan suhu maksimun terhadap
kenaikan harga pangan di Indonesia priode waktu 2001-2011. Dalam
kesimpulannya bahwa pengaruh jumlah uang beredar sempit (m1) memiliki
pengaruh paling dominan dibanding variable lainya, dikarenakan jumlah uang
beredar sempit memiliki perputaran yang cepat ditangan masyrakat yang yaitu
meliputi transaksi bisnis dan ekonomi, sehingga berdampak terhadap kenaikan
harga pangan di Indonesia.

Jurnal penelitian dari Nursalam*? dengan judul Implementasi Kebijakan
Peningkatan Produksi Tanaman Pangan Lokasi dan Ketahanan Pangan di
Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT). Dalam penelitian mengangkat
permasalahan di Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) dengan ketahanan

pangan seperti kelangkaan pangan, gagal panen, dan busung lapar. Sementara

' M. Ikhwan Putra. Determinasi Kenaikan Harga Pangan Di Indonesia (Pangan Padi,
Kedelai Periode 2001-2011). Jurnal JimFeb. Vol 3, No 1. ISSN: 2338 — 8668.

12 Nursalam. Implementasi Kebijakan Peningkatan Produksi Tanaman Pangan Lokal dan
Ketahanan Pangan di Provinsiii Nusa Tenggara Timur (NTT). Jurnal Administrasi Publik. Volume 1
No 1 Tahun 2010.
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itu, pada sisi lain luas panen tanaman di optimalkan mencapai 45 persen dari
potensi luas panen lokal yang mencapai 210.000 ha., belum lagi dikaitan
dengan potensi lahan yang cukup memadai. Kesenjangan dalam peningkatkan
produksi tanaman pangan lokal salah satu determinannya adalah persoalan
implementasi kebijkan yang belum optimal.

Penelitian ini menggunakan model kualitatif, pengumpulan data
dilakukan melalui teknik dokumentasi yang berasalah dari media masa yaitu
pos kupang dan kompas dan penelitian ini juga menggunakan model teori
jones (1994) yang memilki tiga dimensi, yakni organisasi, interpretasi dan
aplikasi. Dari hasil penelitiannya yang dilakukan oleh Nursalam adalah
penelitian ini  menunjukkan bahwa masih implementasi kebijakan
oeningkatkan produksi tanaman lokal belum optimal sehingga masih terdapat
kesenjangan yang besar antara produksi tanaman dengan potensi tanaman
pangan lokal.

Jurnal penelitian dari Ain Rahmi dengan judul Mekanisme Pasar dalam
Islam. Permasalahan yang angkat dari penelitian ini mengenai Mekanisme
pasar yang terjadi saat ini dengan menggunakan sistem kapitalis yang
menghendai pasar bebas untuk menyelesaikan permasalahan ekonomi.
Sehingga peneliti melihat sistem mekanisme pasar dari segi Islam. Dari
penelitian ini peneliti  mengambil kesimpulan bahwa ekonomi Islam
memandang bahwa pasar, negara, individu berada dalam keseimbangan

(igtishad), tidak boleh ada pada sub-ordinat, sehingga salah satunya menjadi
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dominan dari yang lain. Pasar dijamin kebebasannya dalam Islam. Pasar bebas
dalam menentukan cara produksi dan harga, tidak boleh ada gangguan yang
mengakibatkan rusaknya keseimbangan. 3

Jurnal penelitian selanjutnya dari Andriati dan Wayan Sudana’* dengan
Judul Efektivitas Kebijakan Harga Input dan Output Usahatani Tanaman
Pangan pada Berbagai Agroekosistem di Indonesia. Permasalahannya adalah
kebijakan pemerintah dalam bentuk penetapan harga Eceran tertinggi (HET)
pupuk area dan harga pembelian pemberintah (HPP) gabah belum efektif,
sehingga petani kurang memperhatikan penggunanaan pupuk secara rasional.
Metode penelitian menggunakan metode kuantitatif, pengumpulan data harga
input dan harga output dilakuakn melalui survey dengan kuesioner terstruktur
terhadap kios-kios sarana produksi, usahatani di tingkat desa, korperasi dan
Unit desa (KUD).

Dapat ditarik kesimpulan bahwa kebijakan harga eceran tertinggi pupuk
urea belum efektif karena harga pupuk urea yang dibayar petani hampir semua
di atas HET di kelima provinsi. Pada saat petani memerlukan pupuk urea yaitu

saat tanam, harga pupuk mahal bahkan lokasi langka, secara agregat, HET

* Ain Rahmi, Mekanisme Pasar Dalam Islam, Jurnal Ekonomi Bisnis dan Kewirausahaan,
2015, Vol. 4, No. 2, 177-192

4 Andriati dan Wayan Sudana. Efektivitas Kebijakan Harga Input dan Output Usahatani
Tanaman Pangan pada Berbagai Agroekosistem di Indonesia. Jurnal Pertanian Tanaman Pangan. Vol.
30. No 2 2011.
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pupuk urea tidak efektif pada lahan pasang surut, kemudian lahan kering dan
lahan sawabh irigasi.

Jurnal selanjutnya dari Syafrinaldi dan Riaynol®* dengan judul Analisis
Pemikiran Muhammad Bagir Ash Shadr tentang Teori distribusi dan
Keterkaitannya dengan Produksi. Teori distribusi menurut pemikiran
Muhammad Bagir ash Shadr harus mencakup pembahasan mengenai hak
kepemilikan, yaitu kepemilikan terhadap kekayaan primer dan kekayaan
skunder. Di dalam pembahasan ini peneliti juga membahas Kketerkaitan
distribusi terhadap produksi beserta analisinya, dalam pandangan Islam,
hubungan yang ada diantara distribusi dan produksi bukanlah hubungan
ketergantungan yang sesuai mengikuti hukum sejarah.

Jurnal penelitian selanjutnya dari Nyak llham, Hermanto Siregar, dan
D.S Priyarsono®® dengan judul Efektivitas Kebijakan Harga Pangan Terhadap
ketahanan Pangan. Permasalahan yang di tulis penulis adalah penerapan
kebijakan harga pangan menghadapi pro dan kontrak. Pengalaman negara
berkembang yang mengurangi bantuan terhadap petani menyababkan tingkat
kemiskinan tidak membaik dan mengancam ketahanan pangan. Penelitian ini

bertujuan menganalisis efektifitas kebijakan harga pangan yang dilakukan

1> Syafrinaldi, Riayanol. Analisis Pemikiran Muhammad Bagir Ash Shadr Tentang Teori
Produksi Distribusi dan Keterkaitannya dengan Produksi. Jurnal Hukum Islam. Vol X1V No. 1
November 2014.

16 Nyak Ilham, Hermanto Siregar, S. Priyarsono. Efektifitas Kebijakan Harga Pangan
Terhadap Ketahanan Pangan dan Dampaknya Pada Stabilitas Ekonomi Makro. Jurnal Argo
Ekonomi. Volume 24 No 2, Oktober 2006. ISSN: 157 — 177.
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pemerintah terhadap ketahanan pangan nasional sehingga dapat dijadikan
pertimbangan untuk merevitalisasi pertanian. Data yang di gunakan
merupakan data sekunder runutwaktu dan dianalisis dengan model error
correction model (ECM).

Hasil penelitian tersebut menunjukan ketersedian pangan di tingkat
nasional terbukti tidak menjamin akses pangan di tingkat rumah tangga.
Untuk mengefektifkan kebijakan harga pangan perlu didukung oleh kebijakan
lain, terutama kebijakan penyedian infrastruktur, peningkatan pendapatan
masyrakat, dan membenahi kebocoran-kebocoran dana yang berkaitan dengan
program pangan.

Jurnal penelitian dari Amirah'’ dengan judul Mekanisme Penentuan
Harga: Prespektif Ekonomi Syaraih. Penelitian ini penulis mengangkat
permasalah tentang mekanisme harga di pasar yang seringkali dianggap tidak
sesuai dengan kebijakan dan keadaan perekonomian secara keseluruhan.
Dalam dunia nyata mekanisme pasar terkadang juga tidak dapat berjalan
dengan baik karena adanya berbagaio faktor yang mendistorsinya. Pada
kesimpulan penelitian ini adalah mekanisme penentuan harga dalam ekonomi
konvensional dilakukan dengan tawar menawar dengan berdasarkan

argumentasi dan kekuatan pada masing-masing pihak. Sedangkan dalam

7 Amirah. Mekanisme Penentuan Harga: Prespektif Ekonomi Syariah. Jurnal Permana. Vol
4, No 2, Februari 2013.
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ekonomi syaraiah harga di tentukan dengan cara pemufakatan dari kedua
belah pihak.

Jurnal penelitian dari Syahpawi'® Dosen Fakultas Syariah dan Ilmu
Hukum UIN Suska Riau dengan judul penelitian Price Intervention Terhadap
Kesetaraan Harga (Thaman Al-Mithl) Prespektif Barat dan Islam. Dalam
jurnal penelitiannya penulis menulis tentang konsep keadilan harga (thaman
al-mithl) dalam prespektif barat sangat berbeda dengan sistem Islam. Islam
memandang keadilan harga ditentukan oleh faktor berdasarkkan hukum tab’l
dan hukum syari’i. Hukum tab’l harga sesuai dengan penawaran dan
permintaan sedangkan hukum syari’l harga diperlu pengawasan dari
pemerintah sebagai pengontrol harga dipasaran jika terjadi kezaliman.
Sedangkan perspektif barat hanya bertitik tolak pada kesepakatan para pihak
dalam penentuan harga.

Jurnal penelitian selanjutnya dari Euis Amalia *° dengan judul
Mekanisme Pasar dan Kebijakan Penetapan Harga Adil dalam Perspektif
Ekonomi Islam.  Penulis meneliti permasalahan mekanisme pasar dan
kebijakan penetapan harga adil dalam prespektif ekonomi Islam. Penulis juga
membandingkan dengan sistem ekonomi konvensional, konsep ekonomi Islam

menegaskan bahwa pasar dan penetapan harga diatur unutk menegakkan

18 Syahpawi. Price Intervention Terhadap Kesetaraan Harga (Thaman Al-Mithl) Prespektif
Barat dan Islam. Jurnal Hukum Islam. Vol X111 No 1 November 2013.

9 Euis Amalia. Mekanisme Pasar dan Kebijakan Penetapan Harga Adil dalam Prespektif
Ekonomi Islam. Al — Igtishad, Vol. V, No. 1, Januari 2013.
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keseimbangan pasar dan keadilan ekonomi dengan mempertimbangkan
kepentingan para pihak dipasar.

Penulis jurnal penelitian ini menulis dalam kesempulannya bahwa harga
wajar dan adil (fair price) adalah harga yang diperoleh berdasarkan kekuatan
penawaran (supply) dan permintaan (demand). Manakala terjadi tindakan-
tindakan yang bersifat zhulm sehingga terjadi distrosi pasar atau tidak berada
pada titik keseimbangannya, pemerintah sangat berperan untuk menganbil
kebijakan berupa penetapan harga dengan melihat faktor-faktor penyebab
terjadinya distorsi tersbut dan mengambalikan harga pada titik keseimbangan
semula.

Selanjutnya jurnal penelitian dari Tri cahyo Utomo?® dengan judul
Krisis Harga Pangan Global dan Kebijakan Bantuan Pangan Amerika.
Penelitian ini membahas mengenai faktor yang menyebabkan kenaikan harga
pangan global dalam beberapa tahun trakhir ini, disamping itu juga membahas
kebjiakan ameriak serikat salah satu negara kaya dalam memberikan bantuan
pangan kepada negara-negara lain yang mengalami Krisis harga pangan.
Kesempulan dari jurnal penelitian ini adalah dalam dua tahun trakhir ini
terjadi kenaikan harga pangan secara tajam pada level global. Banyak faktor
seperti pertambahan jumlah penduduk, kenaikan harga minyak, penggunaan

pangan sebagai bahan bakar, meningkatnya jumlah klas menengah, urbanisasi,

20 Tri Cahyo Utomo. Krisis Harga Pangan Global dan Kebijakan Bantuan Pangan Amerika
Serikat. Indonesian Journal Of Marine Sciences. Vol 12, No 1, 2007.
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dan kebijakan WTO. Sehingga terjadi anti protes kenaikan harga pangan
dilancarkan masyarakat kelas menangah ke bawah di banyak negara
berkembang.

Jurnal penelitian dari Ismail Nawawi®* IAIN Sunan Ampel Surabaya
dengan judul Strategi Inovasi Produksi dan Kompetitif Bisnis dalam
Perspektif Islam. Jurnal penelitian ini dilakukan untuk menganalisis strategi
inovasi produks serta implementasinya dalam menumbuhkan kompetisi bisnis
perusahan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa perusahaan ini telah mampu
membawa keseluruhan manajeman untuk tangkas dalam melakukan strategi
inovasi produksi sesuai degan kebutuhan dan keinginan konsumen dan
mampu mendorong kompetisi bisnis.  Strategi inovasi melibatkan bidang
marketing, engineering, dan manufacturing yang dipadukan dengan agile
management dan agile manufacturing.

Jurnal penelitian penulis dari Surono dengan judul Perilaku Ekonomi
Pasar dalam Perspektif Islam. Dalam penelitian ini membahas mengenai
prilaku pasar dengan mencoba melihat dari segi mekanisme pasar itu sendiri,
yang mencakup di dalamnya harga dan persaingan sempurna pada pasar
Islami, peran pasar dalam distribusi barang dan jasa, peran pasar dalam

efisiensi produksi, dan peran pasar dalam distribusi pendapatan. Dan tidak

2! |smail Nawawi. Strategi Inovasi Produksi dan Kompetitif Bisnis dalam Perspektif Islam.
Jurnal Al-Tahrir. Vol. 12, No. 1 Mei 2012. ISSN: 153-173.

22 Surono. Perilaku Ekonomi Pasar dalam Prespektif Islam. Attanwir Jurnal kajian
Keislaman dan Pendidikan. Vol 1, No. 1, April 2012.
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lupa pula penelitian ini menggali mekanisme transaksi perdagangan yang
terkadang banyak menyimpang dari ketentuan syariah Islam, seperti transaksi
yang mengandung gharar, riba, ghiban, ma’dum, maysir, dan lainya.

Jurnal Penelitian selanjutnya dari Ulfa Jamilatul Farida * dengan
mengangkat masalah mengenai pemikiran Ekonomi Islam terhadap
mekanisme pasar dengan mengaitkan dengan masalah kikinian Ekonomi
Islam. Dalam pembahasan penting dari jurnal penelitian ini adalah mekanisme
pasar. Sejarah mencatat pasar adalah tempat aktifitas ekonomi sehingga dari
pasar inilah penelitian mencoba melihat bagaimana mekanisme Islam menjadi
dasar aktifitasnya. Penelitian ini menggunakan sistem Kkualitatif dengan
mengambil data dari literature buku-buku dan berbagai jurnal.

Dalam kesimpulannya pasar adalah tempat untuk beraktifitas ekonomi
dimana kegiatan ekonomi berlangsung secara alamiah sehingga aturan mainya
pun terjadi secara alamiah. Sehingga menurutu ekonomi Islam mekanisme
pasar dapat terjadi secara alamiah dari sisi penawaran dan permintaan
sebagaimana mestinya. Selanjutnya dalam hal mekanisme pasar perspektif
ekonoi Islam pada prinsipnya adalah menolak adanya suatu price intervention
seandainya perubahan harga terjadi kerena mekanisme pasa yang wajar.
Namun, pasar di sini mengharuskan adanya moralitas, antara lain persaingan

yang sehat (fair play), kejujuran (honesty), Keterbukaan (transparency,

2 Ulfa Jamilatul Farida. Telaah Kritis Pemikiran Ekonomi Islam Terhadap Mekanisme Pasar
dalam Konteks Ekonomi Islam Kikinian. La Riba Jurnal Ekonomi Islam. Volume VI, No. 2, Desember
2012.
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Keadilan (justice). Jika nilai-nilai ini telah ditegakan, maka tidak ada alasan

untuk menolak harga pasar. dan jika terjadi penyimpangan maka kewajiban

negara untuk mengaturnya demi kemaslahatan umat.

Tabel 2. 1 Perbandingan Penelitian Terdahulu Dengan Penelitian yang

Akan Dilakukan

No Nama dan Judul Hasil Perbedaan
1 | Anita Rahmawaty Bahwa krisis pangan ini juga | Perbedaan penelitian
“Recovery Ekonomi | telah membuka pikiran dan ini dan penelitian yang
Indonesia dalam kesadaran untuk menjadikan | akan dilakukan, obyek
Mengatasi Krisis ekonomi Islam sebagai solusi | penelitian ini melihat
Pangan: Perspektik | terbaik untuk bangkit dari atau mengatasi krisis
Ekonomi Islam” krisis, karena Islam hadis pangan pada 1 obyek
sebagai rahmah lil alamin dan | saja yaitu perspektif
menawarkan solusi dari ekonomi Islam
permasalahan ekonomi, sedangkan penelitian
termasuk di dalamnya yang akan dilakukan 2
ekonomi pangan, maka dari obyek penelitian yaitu
itu pemerintah mulai menyangkut pada
menerapkan prinsip-prinsip undang-undangan No
ekonmi dalam Islam dalam 18 Tahun 2012 tentang
kebijakan recovery ekonomi | pangan pada pasal 55
Indonesia. dan Perspektif
ekonomi Islam.
2 | Nuhfil Hanani, Penerapan sistem nilai tukar | Perbedaan penelitian
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Rosihan Asmara dan
Irma Audiah
Fachrista “Nilai
Tukar Terhadap
harga Perdagangan
Besar Tanaman Di
Beberapa Provinsi

Indonesia”

rupiah mengembang bebas,
menyebabkan nilai tukar
rupiah berdasarkan
permintaan dan penawaran
terhadap USD, perubahan
Nilai tukar akan
mempengaruhi harga
domestik. Dari analisi peneliti
menarik kesimpulan yaitu
nilai tukar rupiah
berpengaruh terhadap harga
perdagangan seperti pagi,
jagung dan kedelai sangat
berpengaruhi harganya di
kota-kota besar seperti Aceh,
Sumatra Barat, Yogyakarta,
Jawa Timur, Kalimantan

Timur dan Sulawesi Selatan.

ini dan penelitian yang
akan dilakuan yaitu
pada penelitian ini
peneliti mengambil
permasalahan
mengenani sistem
penerapan nilai tukar
rupiah yang
berpengaruh terhadap
perdagangan di
beberapa provinsi di
Indonesia, sedangkan
penelitian yang akan
dilakukan mengambil
obyek permasalahan di
Kota Tidore yang
pedagang Produksi
pangan tidak dapat
kenyamanan harga
kerena melimpahnya
barang produksi impor
dan peranan
pemerintah terhadap
pengstabilan harga

produksi pangan.

M. Ikhwan Putra
“Determinasi

Kenaikan harga

Dalam kesimpulan atau hasil
penelitian ini bahwa pengaruh

jumlah uang yang beredar

Pada penelitian ini
peneliti melihat obyek

permasalahanya pada
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Pangan Di
Indoneesia (Pangan
Pada Kedelai Priode

sempit (m1) memilki
pengaruh paling dominan

dibandingan veriable lain,

pengaruh dari variable
uang yang beredar luas

dan sempit, tingkat

2001-2011). dikarenakan jumlah uang kurs jumlah produksi
beredar sempit memiliki pangan kedelai dan
perputaran yang cept ditangan | padi. Perbedaan
masyrakat yang meliputi dengan penelitian yang
transaksi bisnis dan ekonomi, | akan dilakuakan dalah
sehingga berdampak terhadap | peneliti melihat pada
kenaikan harga pangan di obyek harga produksi
Indonesia. pangan yang di kota

Tidore menurut UU
pangan dan peranan
pemerintah mengenai
produksi pangan lokal.
Di samping itu juga
melihat produksi harga
pangan dalam
perspektif Ekonomi
Islam.

Nursalam Kesenjangan dalam Penelitian ini

“Implementasi peningkatan produksi bertujuan meneliti

Kebijakan tanaman lokal salah satunya | kebijakan peningkatan

Peningkatan

produksi Tanaman
Pangan Lokasi dan
Ketahan pangan di

Provinsi Nusa

determinannya adalah
persoalan implementasi
kebijakan yang belum
optimal. Menunjukkan bahwa

masih implementasi

Produksi pangan lokal
yang ada di Nusa
Tenggara Timut
(NTT) dilihat dari

obyek penelitian ini
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Tengga Timur

kebijakan peningkatan

sangat berbeda dengan

(NTT)” produksi tanaman lokal penelitian yang akan
belum optimla sehingga dilakukan kerena
terdapat kesenjangan yang obyeknya bereda di
besar antara produksi kota Tidore Kepulauan
tanaman dengan potensi dan permesalahan
tanamn pangan lokal. menganai harga
produksi pangan lokal
menurut UU Pangan
Pasal 55.
Ain Rahmi Pada penelitian ini melihat Perbedaan penelitian

“Mekanisme Pasar

dalam Islam”.

mekanisme pasar dalam
Islam, pada sistem ekonomi
Islam memandang bahwa
pasar, negara, dan Individu
bearada dalam keseimbangan
(iqtishad), tidak boleh sub-
ordinat, sehingga salah
satunya menjadi dominan dari

yang lain.

ini dan penelitian yang
akan dilakukan adalah
perbedaannya terlatak
pada obejk dan
pandangan, pada
penelitian yang akan
dilakakan meneliti
menganai harga
pangan tomat dan
peranan pemerintah
dalam perspektif

ekonomi Islam.

Andriati dan Wayan
Sudana “Efektifitas
Kebijakan harga
Input dan Output

Usahatani Tanaman

Bahwa kebijakan harga
eceran tertinggi pupuk urea
belum efektif karena harga
pupuk urea yang dibayar
petani hampir di atas HET

Perbedaan penelitian
ini dengan penelitian
yang akan dilakuan
adalah pada
permsalahan yang di
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pangan Pada
Agroekosistem di

Indonesia”

(Harga Eceran Tertinggi) di
kelima provinsi. Pada saat
petani memerlukan pupuk
urea yaitu saat tanam harga
pupuk mahal bahkan lokasi
langka, secara agregat, HET
puput urea tidak efektif pada
lahan pasang surut kemudian
lahan kering dan lahan sawah

irigasi.

teliti pada penelitian
ini melihat
permasalahanya pada
harga Input dan
Output dari harga
Pupuk para petani
sedankan penelitian
yang akan dilakukan
bukan pada harga
pupuk tetapi harga
produksi pangan lokal
dalam UU No.18
Tahun 2012 tentang
pangan pasal 55.

Syafrinaldi dan
Riaynol “ Analisis
Pemikiran
Muhammad Bagir
Ash Shadr Tentang
Teori Distribusi dan
Keterkaitan dengan
Produksi”

Teori distribusi menurut
pemikiran Muhammad Bagqir
ash Shadr harus mencakup
pembahasan mengenai hak
kepemilikan, yaitu
kepemilikan terhadap
kekayaan primer dan
kekayaan sekunder.
Hubungan yang ada diantara
distribusi dan produksi
bukanlah hubungan
ketergantungan yang sesuai

mengikuti hukum sejarah.

Perbedaannya terletak
pada permasalahan
yang diteliti, pada
penelitian ini
permasalahnya pada
pemikiran Muhammad
Bagqir ash Shadr
menganai teori distribu
dengan keterkaitan
dengan produksi,
sedangkan penelitian
yang akan dilakukan
adalah pada harga

produksi pangan lokal
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dan pandangan
Ekonomi Islam
mengenai harga

tersebut.

Nyak Ilham,
Hermanto Siregar
dan D.S Priyarsono
“Efektivitas
Kebijakan harga
Pangan Terhadap

Ketahanan pangan”

Hasil penelitian tersebut
menunjukan ketersedian
pangan di tingkat nasional
tidak menjamin akses pangan
di tingkat rumah tangga.
Untuk mengefektifkan
kebijakan harga pangan perlu
didukung oleh kebijakan lain,
terutama kebijakan penyedian
infrastruktur, peningkatan
pendapatan masyrakat, dan
membenahi kebocoran-
kebocoran dana yang
berkaitan dengan program

pangan.

Perbedaan dari
penelitian ini dengan
penelitian yang akan
dilakukan adalah pada
obyek permasalahan
dimana penelitian ini
bertujuan menganalisis
efektifitas kebijakan
harga pangan terhadap
ketahanan pangan
nasional untuk
merevitalis pertanian.
Sedangkan penelitian
yang akan dilakukan
adalah untuk
menganalis harga
produksi pangan lokal
yang ada di Kota
Tidore dan peranan
pemerintah daerah
terhadap harga
produksi pangan.

Amirah “Mekanisme

Penetapan Harga

Mekanisme penetuan harga

dalam ekonomi konvensional

Perbedaan penelitian

ini pada permasalahan
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Perspektif Ekonomi

Syariah”

dilakukan dengan tawar
menawar dengan berdasarkan
argumentasi dan kekuatan
masing-masing pihak.
Sedangkan dalam ekonomi
syariah harga ditentukan
dengan cara pemufakatan dari
kedua belah pihak.

yaitu mekanisme harga
dalam perspektif
Ekonomi Islam yang
seringkali tidak sesuai
dengan kebijkan dan
keadaan perekonomian
secara keseluruhan.
Sedangakan pada
penelitian yang akan
dilakukan adalah
permasalahan
menganai peranan
pemerintah dalam
menstabilkan harga
produksi pangan yang
di atur dalam UU
Pangan No 18 Tahun
2012 pasal 55

10

Syahpawi “Price
Intervention
terhadap kesetaraan
harga (Thaman Al-
Mithl) perspektif

barat dan Islam.

Konsep keadilan harga
(thaman al-mith) dalam
perspektif barat sangat
berbeda dengan sistem Islam.
Islam memandang keadilan
harga di tentukan oleh faktor
berdasarkan hukum tab’l dan
hukum syar’l. sedangkan
perspektif barat hanya bertitik

tolat pada kesepakatan para

Perbedaan yang
terdapa penelitian ini
dengan penelitian yang
akan dilakukan adalah
penelitian ini
menganalisis
keadialan harga dari 2
sudut pandang yaitu
perspektif yaitu barat

dan Islam sedangkan




29

pihak dalam penentuan harga.

pada penelitian yang
akan dilakukan
melihat pada subjek
harga produksi pangan
dalam perspektif

Ekonomi Islam saja.

11 | Euis Amalia Bahwa harga wajar dan adil Perbedaannya terletak
“Mekanisme Pasar | (fair Price) adalah harga yang | pada permasalahan
dan Kebijakan diperoleh berdasarkan atau subjek penelitian.
Harga yang Adil kekuatan penawaran (Supply) | Dalam penelitian ini
dalam Perspektif dan Permintaan (demand). permasalahan
Ekonomi Islam” Manakala terjadi tindakan- mekanisme pasar yang

tindakan yang bersifat zhulfm | mencangkup semua
sehingga terjadi distorsi pasar | harga sedangkan pada
atau tidak berada pada titik penelitian yang akan
keseimbangannya. dilakukan hanya
Pemerintah sangat berperan melihat pada subyek
untuk mengambil kebijakan permasalahan pada
berupa harga dengan melihat | harga produksi pangan
faktor-faktor penyebab lokal.
terjadinya distorsi tersebut
dan mengambalikan harga
pada titik keseimbangan
semula.

12 | Tri Cahyo Utomo Dalam dua tahun terakhir Perbedaannya terletak

“Krisis Harga
Pangan Global dan

Kabijakan Bantuan

kenaikan harga pangan secara
tajam pada level global.

Banyak faktor seperti

pada obyek penelitian
dimana penelitian ini

obyeknya pada harga
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Pangan Amrika”

pertambahan jumlah
penduduk, kenaikan harga
minyak, penggunaan pangan
sebagai bahan bakar,
meningkatkan jumlah klas
menengah urbanisasi, dan
kebijakan WTO. Sehingga
terjadi anti protes kenailan
harga pangan yang
dilancarkan masyrakat kelas
menengah kebawah di banyak

negara berkembang.

pangan Gobal atau
ruang lingkup yang
lebih luas sedangkan
pada penelitian yang
akan dilakukan hanya
pada obyek atau ruang
lingkup pada kota
tidore kepulauan.

13 | Ismail Nawawi Perusahaan ini telah mampu | Perbedaan penelitian
“Strategi Inovasi membawa keseluruhan ini dan penelitian yang
Produksi dan manajemen untuk tangkas dilakukan adalah pada
Kompetitif Bisnis dalam melakukan strategi permasalah subjek
dalam Perspektif inovasi produksi sesuai penelitian dimana
Islam” dengan kebutuhan dan penelitian ini letak

keinginan konsumen dan permasalah pada
mampu mendorong kompetisi | produksi baranag
bisnis, strategi inovasi dalam perusahaan
melibatkan bidang marketing, | sedangkan penelitian
engineering, dan yang akan dilakukan
manufacturing yang adalah harga produksi
dipadukan dengan agile pangan di pasar.
management dan agile
manufacturing.

14 | Surono “Perilaku Perilaku pasar yang Perbedaannya terletak
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Ekonomi Pasar
dalam Perspektif

Islam”

mencakup di dalamnya harga
dan persaingan sempurna
pada pasar Islami, peran pasar
dalam distribusi barang dan
jasa, peran efisiensi produksi,
dan peran pasar dalam

distribusi pendapatan.

pada subjek
permsalahan dimana
penelitian ini
mencangkup perlikau
pasar yang diantaran
harga, persaingan
sempurna dan
distribusi barang dan
jasa. Sedangkan pada
penelitian yang akan
dilakukan adalah pada
subjek harga produksi
pangan lokal dan
peranan pemerintah
dalam menstabilkan
harga produksi pangan
lokal.
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Berdasarkan penelitian terdahulu diatas, maka dapat dikatakan
bahwa penelitian ini merupakan pengembangan ilmu pengetahuan dari
penelitian-penelitian terdahulu diatas. Kemudian dalam penelitian ini
memperbarui penelitian-penelitian sebelumnya dengan menambahkan
atau memberikan beberapa instrument yang belum dilakukan oleh
penelitian-penelitian sebelumnya. Sebagai penekanan dalam penelitian ini
penulis mempunyai argument yang mendasar terhadap penelitian
sebelumnya baik secara subtansi maupun dalam pengembangan praktek
dilapangan.

Perbedaan penelitian yang akan dibuat dengan penelitian terdahulu
antara lain yaitu pada masalah penelitian ini. Dimana dalam penelitian ini
menfokuskan terkait Peran Pemerintah Daerah dalam Mengontrol Harga
Pangan dalam UU Pangan No 18. Tahun 2012 Pasal 55 di Kota Tidore
Kepulauan (Prespektif Ekonomi Islam). Dan kerangka teori yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi teori produksi dalam Islam,
faktor-faktor produksi, mekanisme pasar dalam Islam, pemikiran
pemikiran ekonomi Islam mengenai pasar di mulai dari Abu Yusuf, Al-
Ghazali, Ibn Taimiyah dan Ibnu Khaldun, disamping itu ada juga teori
mengenai intervensi pasar dalam Islam, dan peranan pemerintah dalam

mengintervensi pasar. Hasil yang ingin dicapai dalam penelitian ini
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adalah terkait bagaimana peranan pemerintah daerah dalam mengontrol

harga pangan UU No. 18 Tahun 2012 pasal 55 perspektif ekonomi Islam.

B. Kerangka Teori

1. Kebijakan Produksi

a. Pengertian Produksi

Teori perilaku produsen memiliki banyak analogi dengan teori
perilaku konsumen. Misalnya ketika konsumen mengalokasikan
dananya untuk aktifitas konsumsi maka produsen akan
mengalokasikan dananya untuk penggunaan faktor produksi atau
yang akan diproses menjadi output. Karena itu, bila keseimbangan
konsumen terjadi pada saat seluruh anggaran habis untuk konsumsi,
keseimbangan produsen tercapai pada saat seluruh anggaran habis di
pakai untuk membeli faktor produksi. Dan setiap produsen akan
berupa mencapai tingkat produksi yang optimum. #*

Kegiatan produksi merupakan salah satu aktivitas ekonomi yang
sangat menunjang selain kegiatan konsumsi. Tanpa kegiatan produksi
maka konsumen tidak dapat mengonsumsi barang dan jasa yang
dibutuhkannya. Kagiatan produksi dan konsumsi adalah satu mata

rantai yang saling berkaitan dan tidak saling dilepaskan. Jika dalam

M Nur Rianto Al-Arif, Dasar-Dasar Ekonomi Islam, (Solo: PT Era Adicitra Intermedia,

2011), HIm. 159



34

konsepsi ekonomi Islam tujuan konsumen dalam mengonsumsi
barang dan kasa untuk mendapatkan maslahah maka produsen akan
dalam memproduksi barang dan jasa yang dapat memberikan
maslahah. Jadi produsen maaupun konsumen memiliki tujuan yang
sama dalam kegiatan ekonomi yaitu mencapai maslahah yang
optimum.

Produksi adalah kegiatan yang dilakukan manusia dalam
menghasilkan suatu produk baik barang maupun jasa yang kemudian
dimanfaatkan oleh konsumen.? Pada saat kebutuhan manusia masih
sedikit dan sederhana, kagiatan produksi dan konsumsi seringkali
dilakukan sendiri, yaitu seseorang memproduksi untuk memenuhi
kebutuhannya sendiri. Namun seiring dengan semakin beragamnya
kebutuhan dan keterbatasan sumber daya maka seorang tidak lagi
memproduksi sendiri barang dan jasa yang dibutuhkan, sehingga ia
membutuhkan pihak lain untuk memproduksi apa yang menjadi
kebutuhanya tersebut. Secara teknis produksi diartikan sebagai proses

mentranformasi input menjadi output, tetapi definisi produksi dalam

% Sadono Sukirno. Pengantar Teori Mikroekonomi. Cet-18. (Jakarta: RajaGrafindo Persada.

2002), him. 185
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ilmu ekonomi mencakup tujuan dan kegiatan menghasilkan output
serta karakter — karakter yang melekat padanya. 2

Dalam aktivitas produksinya, produsen mengubah berbagai
faktor produksi menjadi barang dan jasa. Berdasarkan hubungan
dengan tingkat produksi, faktor produksi dibedakan menjadi faktor
produksi tetap (fixed input) dan faktor produksi variabel (variabel
input). Faktor produksi tetap adalah faktor produksi yang jumlah
penggunaanya tidak tergantung pada jumlah produksi. Ada atau tidak
adanya kegiatan produksi, faktor produksi itu harus tetap bersedia.
Sementara jumlah penggunaan faktor produksi variabel tergantung
pada tingkat produksinya. Makin besar tingkat produksi, makin
banyak faktor produksi variabel yang dipergunakan.

Pengertian faktor produksi tetap dan faktor produksi variabel
terkait erat dengan waktu yang dibutuhkan untuk menambah atau
mengurangi faktor produksi tersbut. Mesin dikatakan sebagai faktor
produksi tetap kerena dalam jangka pendek (kurang dari setahun)
susah untuk ditambah atau dikurangi. Sementara buruh dikatakan
faktor produksi variabel karena jumlah kebutuhannya dapat
disediakan dalam waktu kurang dari satu tahun. Dalam jangka

panjang (long run) dan sangat panjang (very long run) semua faktor

% M Nur Rianto Al-Arif, Dasar-Dasar Ekonomi Isla, (Solo: PT Era Adicitra Intermedia.

2011), him. 160
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produksi sifatnya variabel. Perusahaan dapat menambah atau
mengurangi kapasitas produksi dengan menambah atau mengurangi
mesin produksi.?’

Teori produksi tidak mendefinisikan jangka pendek dan jangka
panjang secara kronologis. Priode jangka pendek adalah priode
produksi di mana perusahaan tidak mampu dengan segera melakukan
penyesuaian jumlah pengunaan salah satu atau beberapa faktor
produksi. Priode jangka panjang adalah priode produksi di mana
semua faktor produksi menjadi faktor variebel.

Disamping itu ada beberapa pemikir ekonomi Islam yang
mendefinisikan mengenai  produksi dalam prespektif Islam
diantranya:

1) Khaf mendefinisikan kagiatan produksi dalam
prespektif Islam sebagai usaha manusia untuk
memperbaiki tidak hanya kondisi fisik materialnya,
tetapi juga moralitas, sebagai sarana untuk mencapai
tujuan hidup sebagaimana di gariskan dalam agama,
yaitu kebahagiaan dunia dan akhirat

2) Mannan (1992) menekankan pentingnya motif
altruism bagi produsen yang Islami, sehingga

menyikapi dengan hati-hati konsep pareto optimum

2" 1pid., him. 161.
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dan given demand hypothesis yang banyak dijadikan
sebagai konsep dasar produksi dalam ekonomi
konvensional.

3) Rahman (1995) menekankan pentingnya keadilan dan
kemerataan produksi (distribusi produksi secara
merata).”®

Melihat beberapa definisi yang di kemukakan oleh para pemikir
ekonomi Islam maka kegiatan produksi Islam adalah terkait dengan
manusia dan eksistensinya dalam aktivitas ekonomi,meskipun setiap
definisi memberikan penekanan dan elaborsi yang berbeda-beda.
Secara garis besar dari masing-masing pengertian adalah setiap
kepentingan manusia sesuai dengan aturan dan prinsip syariat yang
harus menjadi target dari suatu kegiatan produksi, di mana produksi
adalah proses mencari, mengalokasikan dan mengolah sumber daya
menjadi output dalam rangka meningkatkan dan memberi maslahahh

bagi manusia. %

Faktor — Faktor Produksi dalam Islam
Faktor-faktor produksi seperti yang dipelajari dalam ilmu

ekonomi adalah berkisar pada faktor alam, faktor tenaga kerja, faktor

28 Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam (terj), Dana Bhakti Wakaf, 1995

2 M Nur Rianto Al-Arif, Dasar-Dasar Ekonomi Islam, (Solo: PT Era Adicitra Intermedia.

2011), HIm. 164



38

modal dan faktor manajemen. Produksi yang baik dan berhasil ialah
produksi yang dengan menggunakan empat faktor tersbut bisa
mengahasilkan  barang sebanyak-banyaknya dengan kualitas
semanfaat mungkin. Sistem ekonomi yang ada di dunia ini (sistem
kapitalisme atau sosialisme), telah memandang secara berbeda atas

empat faktor tersbut. *°

1) Faktor tanah

Tanah telah menjadi suatu faktor produksi terpenting sejak
dahulu kala, penekanan pada penggunaan tanah-tanah mati (ihya
al-mawat) menunjukan perhatian Rasulullah SAW dalam
penggunaan sumber daya bagi kemakmuran rakyat. Islam
mempunyai komitmen untuk melaksanakan keadilan dalam hal
pertanahan. Islam mengakui adanya kepemilikan atas sumber
daya alam yang ada, dengan selalu mengupayaan penggunaan
dan pemeliharaan yang baik atas sumber daya tersebut. *

Islam juga membolehkan pemilik tanah dan sumber-
sumber alam yang lain dan membolehkan penggunaanya untuk
beraktivitas produksi, dengan syarat hak miliknya merupakan

tugas sosial dan khilafat dari Allah atas milikinya, dengan

%0 Muhammad, Ekonomi Mikro dalam Perspektif Islam, Cet-1, ( BPFE-Yogyakarta: 2005).

Hlm. 222

3! Ika Yunia Fauzia dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam Perspektif
Magashid al-Syariah, cet-1, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), Him. 118.
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mengikuti perintah-perintah Tuhan dalam usaha memperoleh

milik.

2) Faktor Tenaga Kerja

Faktor tenaga kerja dalam aktivitas produksi merupakan
upaya yang dilakukan manusia, baik berupa kerja pikiran
maupun Kkerja jasmani atau kerja pikiran sekaligus jasmani yang
dibutuhkan masyarakat. Hal ini juga berarti bahwa tenaga kerja
merupakan aktivitas yang dicurahkan manusia sebagai warga
masyrakat dalam andilnya menghasilkan barang-barang dan jasa
untuk memenuhi kebutuhan dan memuaskan keinginan-
keinginan warga masyrakat yang lain.*

Adam Smith mengatakan “bahwasanya tenaga kerja satu-
satunya faktor produksi . kerena dengan tenaga kerjanya manusia
dapat merubah apa yang terdapat pada alam, dari suatu
kemampuan produksi menjadi hasil-hasil pertanian serta
menambah produksi barang-barang dan jasa-jasa dalam industri
yang merupakan sumber kekayaan bangsa. Secara umum para
ahli ekonomi sependapat bahwa tenga kerja itulah produsen satu-

satunya dan tenaga kerjalah pangkal produktifitas dari semua

%2 Muhammad., Ekonomi Mikro dalam Perspektif Islam, Cet-1, ( BPFE-Yogyakarta: 2005),

Hlm. 225
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faktor-faktor produksi lain. Alam maupun tanah takkan bisa
menghasilkan apa-apa tanpa tenaga kerja.*®

Sedangkan menurut M.A Mannan dikatakan bahwa dalam
Islam, buruh (tenaga kerja) digunakan dalam arti yang lebih luas
namun juga lebih terbatas. Lebih luas karena hanya memandang
pada penggunaan jasa buruh di luar batas pertimbangan
keuangan. Terbatas dalam arti seorang pekerja tidak secara
mutlak bebas untuk berbuat apa saja yang dikhendakinya dengan
tenaga kerjanya itu.
3) Faktor Modal

Modal adalah kekayaan yang memberi kekayaan
penghasilan  kepada pemilkinya. Atau kekayaan yang
menghasilkan suatu hasil yang akan digunakan untuk
menghasilkan suatu kekayaan lain. IImu ekonomi sekuler yang
dipelopori oleh Adam Smith (kapitalisme) memandang modal
dalam dua aspek, yaitu: pertama modal yang menghasilkan
barang-barang atau menambah manfaat barang-barang sehingga
dapat langsung dikonsumsi atau dipakai dalam produksi. *
Modal seperti ini disebut modal produktif. Kedua modal yang

memberikan penghasilan kepada pemilkinya setalah modal itu

% bid, HIm. 226
% 1bid, him. 226



41

dipergunakan oleh orang lain dengan menarik keuntungan.
Modal seperti ini disebut modal individu atau modal pemberi
keuntungan. Modal menambah kekayaan masyrakat adalah
modal produktif. Modal ini masuk dalam katagori modal jenis
pertama atau dalam bahasa ekonomi disebut modal masyrakat.

Dalam Islam modal suatu usaha harus bebas riba. Ada
beberapa cara perolehan modal, Islam mengatur suatu sistem
yang lebih baik dengan cara kerja sama mudharabah dan
musyarakah. Hal ini menjaga hak produsen dan juga hal milik
pemilki modal, agar tercapai suatu kebaikan dalam suatu aktiftas
produksi yang akhirnya akan berimplikasi pada adanya maslahah
dalam suatu kerjasama yang dilakukan oleh masing-masing
pihak. *
4) Faktor manajeman/organisasi

Manajemen sebagai salah satu faktor produksi merupakan
penaungan segala unsur-unsur proudksi dalam usaha produksi,
baik industry, pertanian maupun perdagangan dengan tujuan agar
mendapatkan laba secara terus-menurus, yaitu dengan cara
memfungsikan dan menyusun unsur-unsur tersebut serta

menentukan ukuran seperlunya dari setiap unsur dalam

% |ka Yunia Fauzia dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam Perspektif
Magashid al-Syariah, cet-1, ( Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), Him. 120
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perusahaan. Manajemen adalah upaya sejak timbulnya ide usaha
dan barang apa yang ingin diproduksi, berapa dan kualitasnya
bagaimana dalam angan-angan si manajer. Kemudian ide tersbut
dipikir-pikir dan dicarikan apa saja keperluannya termasuk
dalam faktor-faktor produksi sebelumnya.*

Beberapa faktor produksi di atas tidak akan menghasilkan
suatu profit yang baik ketika tidak ada manajemen yang baik.
Kerena tana, tenaga kerja, modal dan lain sebagainya tidak akan
bisa berdiri dengan sendirinya. Semuanyya memerlukan suatu
pengaturan yang baik, berupa suatu oraganisasi, atau pun suatu
manajemen yang bisa menertibkan, mengatur, merencanakan,
mengevaluasi segala kinerja yang akan dan telah dihasilkan oleh
masing-masing devisi. Dalam Al-Quran kata-kata yang berkaitan
manajerial diungkapkan dalam beberapa bentuk yaitu yudabbiru,

yatadabbarun, yatadabbar dan al-mudabbirat. *'

2. Mekanisme pasar dan Kebijakan Harga
Pasar adalah sebuah mekanisme pertukaran produk baik berupa

barang maupun jasa yang alamiah dan telah berlangsung sejak

% Muhammad, Ekonomi Mikro dalam Perspektif Islam, Cet-1, ( BPFE-Yogyakarta: 2005),
Him. 228

%" |ka Yunia Fauzia dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam Perspektif
Magashid al-Syariah, cet-1, (Jakart: Prenadamedia Group. 2014), HIm. 121.
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peradaban awal manusia. Islam menempatkan pasar pada kedudukan
yang penting dalam perekonomian. Praktik ekonomi pada masa
Rasulullah dan Khulafarasyidin menunjukan adanya peranan pasar yang
besar dalam pembentukan masyarakat Islam pada masa itu. Rasulullah
SAW., sangat menghargai harga yang dibentuk oleh mekanisme pasar
sebagai harga yang adil. Bilau menolak adanya suatu intervensi harga
(price intervention) seandainya perubahan harga terjadi kerena
mekanisme pasar yang wajar, yaitu hanya kerena pergeseran permintaan
dan penawaran. Namun pasar disini mengahruskan adanya moralitas
dalam aktivitas ekonominya, antara lain persaingan sehat dan adil (fair
play) kejujuran (honesty), keterbukaan (transparency), dan keadilan
(justice) jika nilai-nilai ini di tegakan maka tidak ada alasan dalam
ekonomi Islam untuk menolak harga yang berbentuk oleh mekanisme
pasar. 38

Dalam konsep ekonomi Islam penentuan harga dilakukan oleh
kekuatan-kekuatan pasar, yaitu kekuatan permintaan dan kekuatan
penawaran. Dalam konsep Islam, pertemuan permintaan dengan
penawaran tersbut haruslah terjadi secara rela sama rela, tidak ada pihak
yang merasa terpaksa untuk melakukan transaksi pada tingkat harga

tersebut.

% M Nur Rianto Al-Arif, Dasar-Dasar Ekonomi Islam, (Solo: PT Era Adicitra Intermedia,
2011), HIm. 175.
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Keadaan rela sama rela merupakan kebalikan dari keadaan aniaya,
yaitu keadaan di mana salah satu pihak senang di atas kesedihan orang
lain. Dalam harga, para ahli figh merumuskannya sebagai the price of
equivalent. Konsep the price of the equivalent ini mempunyai
implikasi penting dalam ilmu ekonomi, yaitu keadaan pasar yang

kompetitif. *°

Q*

Gambar 2. 1 Keseimbangan Pasar

Sumber: Buku Ekonomi Mikro Islam, Adiwarman Karim 2011

Keterangan: Keseimbangan pasar terjadi pada saat perpotongan

antara kurva supply dan demand dalam keadaan an taraddim minkum

¥Adiwarman Karim, Ekonomi Mikro Islam, Cet-4, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011),
Him. 152.
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(rela sama rela). Bila ada yang menganggu keseimbangan ini, maka
pemerintah harus melakukan intervensi pasar.

Dalam konsep Islam, monopoly, duopoly, oligopoly dalam artian
hanya ada satu, dua penjual atau beberapa penjual tidak dilarang
keberadaannya, selama mereka tidak mengambil keuntungan di atas
keuntungan normal. Ini merupkan konsekuensi dari konsep the price of
the equivalent. Produsen yang beroperasi dengan positif profit akan
mengandung produsen lain untuk masuk kedalam bisnis tersebut,
sehingga kurva supply bergeser ke kanan, jumlah output yang
ditawarkan bertambah dan harga akan turun. Produsen baru akan
memasuki bisnis tersebut sampai dengan harga turun sedemikian
sehingga economic profit nihil. Pada keadaan ini produsen telah ada di
pasar tidak mempunyai insentif untuk keluar dari pasar, dan produsen
yang belum masuk ke pasar tidak mempunyai insentif untuk memasuki
ke pasar. %

Islam mengatur agar persaingan di pasar dilakukan dengan adil.

Setiap bentuk yang dapat menimbulkan ketidakadilan yang dilarang. **

“% Long run competivi equilibrium terjadi bile terpenuhi tiga hal ini: (a) semua produsen
dalam industry tersebut melakukan upaya memaksimalkan profit, (b) tidak ada produsen yang
mempunyai insentif untuk masuk kea tau keluar dari insustri tersebut kerena ekonomi profitnya nihil,
(c) harga sedemikian rupa sehingga jumlah yang ditawarkan sama dengan jumlah yang diminta, lihat
Robert Pindyck and Daniel Rubinfled. Microecomic 3" ed., (New Jersey: prentice hall, 1995)

4 Ibid, HIm. 153.
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. Talagqi Rukban dilarang karena pedagang yang menyongsong

di pinggir Kota mendapat keuntungan dari ketidaktahuan
penjual dari kampong akan harga yang berlaku di kota.
Mencegah masuknya pedagang desa ke Kota ini (entry
barrier) akan menimbulkan pasar yang tidak kompetitif.

. Mengurangi timbangan dilarang karena barang dijual dengan
harga yang sama untuk jual yang lebih sedikit.
Menyembunyikan barang cacat dilarang karena penjual
mendapatkan harga yang baik untuk kualitas yang buruk.

. Menukar kurma kering dengan kurma basah dilarang, karena
takaran kurma basah ketika kering bisa jadi tidak sama
dengan kurma kering yang di tukar.

Menukar satu takar kurma berkualitas bagus dengan dua takar
kurma kualitas sedang dilarang karena setiap kualitas kurma
mempunyai harga pasarnya. Rasulullah menyuruh menjual
kurma yang satu, kemudian membeli membeli kurma yang
lain dengan uang,

Transaksi najasy dilarang karena si penjual menyuruh orang
lain memuji barangnya atau menawar degan harga tinggi agar

orang lain tertarik.
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g. Ihktikar dilarang, yaitu mengambil keuntungan di atas
keuntungan normal dengan menjual lebih sedikit barang
untuk harga yang lebih tinggi.

h. Ghaban faa-hisy (besar) dilarag yaitu menjual di atas harga

pasar.*?

3. Mekanisme Pasar Ibn Taimiyah
Ibn Taimiyah adalah seorang pelopor dalam penjelasannya tentang
penentuan harga dalam hubungannya dengan penawaran dan
permintaan. Schumpeter menuliskan:*

“As regard the theory of the mechanism of pricing there is very little
to report before the middle of the eighteen century”.

Ibn Taimiyah juga melakukan pembahasan mengenai pengaturan
tingkat harga oleh pemerintah serta juga memberi perhatian pada
monopoli, oligopoly, dan monopsni. Ide-ide yang sama tidak ditemukan
dalam tulisan Aquinas, dan juga tidak ada dalam sklolastik dari abad-
abad sesudahnya. Sebagai tambahan dari harga pasar, lbn Taimiyah juga
membahas konsep-konsep keuntungan yang adil (just profit), upah yang

adil (just wage), dan kompensasi yang adil (just compensation).

*2 Ghaban adalah selisih antara harga yang disepakati penjual dan pembeli dengan harga pasar
akibat ketidaktahuan pembeli akan harga. Ghaban kecil dibolehkan sedangkan ghaban besar dilarang.

* Adiwarman Karim, Ekonomi Mikro Islam, Cet-4. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011),
Him. 143.
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Masyarakat pada masa Ibn Taimiyah beranggapan bahwa
peningkatan harga merupakan akibat dari ketidakadilan dan tindakan
melanggar hukum dari pihak penjual atau mungkin sebagai manipulasi
pasar. Anggapan ini dibantah oleh Ibn Taimiyah, dengan tegas bahwa
harga ditentukan oleh kekuatan permintaan dan penawaran.

la menyatakan bahwa naik dan turunya harga tidak selalu
disebabkan oleh tindakan tidak adil dari sebagian orang yang terlibat
transaksi. Bila jadi penyebabnya adalah penawaran yang menurun akibat
efisiensi produksi, penurunan jumlah impor barang-barang yang diminta
atau juga tekanan pasar. Karena itu, jika permintaan terhadap barang
meningkat, sedangkan penawaran menurun, harga barang tersebut akan
naik. Begitu sebaliknya. Kelangkaan dan melimpahnya barang mungkin
disebabkan oleh tindakan yang adil atau mungkin juga tindakan yang
tidak adil.**

Menurut lbn Taimiyah, penawaran bisa datang dari produksi
dometik dan impor. Perubahan dalam penawaran digambarkan sebagai
peningkatan atau penuruanan dalam jumlah barang yang ditawarkan,
sedangkan permintaan sangat ditentukan oleh selara dan pendapatan.
Besar kecilnya kenaikan harga bergantung pada besarnya perubahan

penawaran dan atau permintaan. Bila seluruh transaksi sudah sesuai

* Buku Adiwarman Karim, Ekonomi Mikro Islam, (RajaGrafindo Persada), HIm. 144.
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aturan, kenaikan harga yang terjadi merupakan khendak Allah. Hal
tersebut menunjukkan sifat pasar yang impersonal. Dibedakan pula dua
faktor penyebab pergesaran kurva penawaran dan permintaan, Yyaitu
tekanan pasar yang otomatis dan perbuatan melanggar dari penjual,
misalnya penimbunan.

Menurut lbn Taimiyah, penawaran bisa datang dari produksi
domestik dan impor. Perubahan dalam peawaran digambarkan sebagai
peningkatan atau penurunan dalam jumlah barang yang ditawarkan,
sedangak permintaan sangat ditentukan oleh selera dan pendapatan.
Besar kecilnya kenaikan harga bergantung pada besarnya perubahan

penawaran dan atau permintaan.*®

Harga S2

P2 B S1

P1

0 2 1 “Jumlah

5 Ibid, HIm. 145.
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Gambar 2. 2Penawaran yang menurun akibat Inefesiemsi
produksi

Sumber : Buku Ekonomi Mikro Islam, Adiwarman karim 2011

Awalnya titik ekuilibrium terjadi pada titik A dengan harga P1
dan jumlah Q1. Namun, kerena terjadi inefesiensi produksi, maka terjadi
kenaikan biaya produksi yang harus ditanggung oleh perusahaan.
Kenaikan biaya produksi ini menyebabkan pergesera kurva supply dari
S1 menjadi S2, kerena pergeseran ini, maka tercipta titik ekuibilibrium
pada titik B. Pada titik B ini, terjadi penurunan kuantitas yang
ditawarkan dari Q1 menjadi Q2, dan pada saat yang sama terjadi
kenaikan harga dari P1 menjadi P2.%°

Bila seluruh transaksi sudah sesuai aturan kenaikan harga terjadi
merupakan kehendak Allah. *" Hal tersebut yang impersonal. Ibn
Taimiyah juga membedakan dua faktor penyebab pergeseran kurva
penawaran dan permintaan, yaitu tekanan pasar yang otomatis dan
perbuatan melanggar hukum dari penjual, misalnya penimbunan.

Adapun faktor lain yang memengaruhi permintaan dan penawaran

antara lain adalah intensitas dan besarnya permintaan, kelangkaan atau

8 1bid,

*" |bn Taimiyah, al-Hisbah fi al-Islam, him 24. Ibn Taimiyah mengatakan bahwa perubahan
harga seperti ini disebabkan oleh khendak Allah. Sementara Adam Smith lima abad kemudian memilih
untuk menyebut fenomena ini sebagai disebabkan oleh Invisible hands



o1

melimpahnya barang, kondisi kepercayaan, serta diskonto dari
pembayaran tunai. Permintaan terhadap acapkali berubah. Perubahan
tersebut bergantung pada jumlah penawaran, jumlah orang yang
menginginkannya, kuat-lemahnya dan beasr kecilnya kebutuhan
terhadap barang tersebut. Bila penafsiranini lbn Taimiyah telah
mengasosiasikan harga tinggi dengan intensitas kebutuhan sebagaimna
kepentingan relative barang terhadap total kebutuhan pembeli. Bila
kebutuhan kuat dan besar, harga akan naik. Demikian pula sebaliknya

Harga juga dipengaruhi oleh tingkat kepercayaan terhadap orang-
orang yang terlibat dalam transaksi. Bila seseoarang cukup mampu dan
terpercaya dalam bayar krediit, penjual akan senang melakukan
transaksi dengan orang tersebut. Namun, apabila kredibitas seseorang
dalam masalah kredit telah diragukan, penjual akan ragu untuk
melakukan transaksi dengan orang tersebut dan ccenderung memasang
harga tinggi (dalam peristilahan ekonomi modern, hal ini disebut sebagi
risk premium). Demikian juga apabila menggunakan kontrak.

Pada tempat lain Ibn Taimiyah mengemukakan relevansi antara
kredit terhadap penjualan. Karena itu kita dapat berkesimpulan bahwa
transaksi kredit merupakan hal yang wajar pada saat itu. ketika

menetapkan harga, para penjual harus memerhatikan ketidakpastian
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pembayaran pada masa yang akan datang. *® la juga menengarai
kemungkinan penjual menawarkan diskon untuk transaksi tunai. Dengan
demikian, Ibn Taimiyah bukan saja menyadari kekuatan penawaran dan
permintaan, melainkan  juga menyadari insentif, disinsentif,
ketidakpastian, dan resiko yang terlibat dalam transaksi pasar.

Menarik untuk dicatat bahwa tampaknya lbn Taimiyah
mendukung kebebasan untuk keluar-masuk pasar. ia misalnya
mengatakan bahwa memaksa orang agar menjual berbagai benda tidak
diharuskan untuk menjualnya atau melarang mereka menjual barang-
barang yang diperbolehkan untuk dijual, merupakan suatu hal yang
tidak adil dan karenanya melanggar hukum.

Lebih jauh lagi, ia mengkritik adanya kolusi antara pembeli dan
penjual. la menyokong homogenitas dan standarisasi produk dan
melarang pemalsuan produk serta penipuan pengemasan produk untuk
dijual.

Ibn Taimiyah menentang peraturan yang berlebihan ketika
kekuatan pasar secara bebas bekerja untuk menentukan harga yang
kompetitif. Dengan tetap memerhatikan pasar yang tidak sempurna, ia
merekomendasikan bahwa bila penjual melakukan penimbunan dan
menjual pada harga yang lebih tinggi dibandingkan dengan harga

normal padahal orang-orang membutuhkan barang-barang ini, maka

*® |bn Taimiyah sudah mengidentifikasi faktor uncertainty dalam penetapan harga.
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para penjual diharuskan untuk menjualnya pada tingkat harga ekuivalen.
Secara kebutulan, konsep ini bersamaan artinya dengan apa yang
disebut sebagai harga yang adil. Selanjutnya, bila ada elemen-elemen
monopoli (khususnya dalam pasar makanan dan kebutuhan pokok

lainnya), pemerintah harus turun tangan melarang kekuatan monopoli.*®

Intervensi Pasar

Dalam konsep Islam cara pengendalian harga ditentukan oleh
penyebabnya. Bila penyebabnya adalah perubahan pada permintaan dan
penawaran, maka mekanisme pengendalian dilakuka melalui intervensi
pasar. Sedangkan bila penyebabnya dilakukan melalui distorsi terhadap
permintaan dan penawaran, maka mekanisme pengendalian dilakuakn
melalui penghilangan distorsi terhadap penentuan harga untuk
mengendalikan harga pada keadaan sebelum distorsi.*°

Intervensi pasar menjadi sangat penting dalam menjamin pengadaan
barang kebutuhan pokok. Dalam keadaan kekurangan barang kebutuhan
pokok, pemerintah dapat memaksa pedagang yang menahan barangnya
untuk menjual barangnya di pasar.” Bila daya beli masyarakat lemah

pemerintah pun dapat membeli barang kabutuhan pokok tersebut dengan

* Adiwarman Karim, Ekonomi Mikro Islam, Cet-4, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011).

Him. 147.

** Ibid., HIm. 154.
5 Abdul Kahir jalauddin The Role of Gevorment in an Islamic Economic. 1991. (Kuala
Lumpur : Noorden), dalam buku Adiwarman Karim 2001.
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uang baitul mal, untuk selanjutnya menjual dengan tangguh bayar
seperti yang telah dilakukan oleh Umar bin Khattab. Bila harta yang ada
di baitul mal tidak mencukupi pemerintah dapat meminta si kaya untuk
menambah kontribusinya.

Dalam keadaan nilai uang tidak berubah, Kenaikan harga atau
penurunan harga semata-mata ditentukan ole kekuatan penawaran dan
permintaan. Bila lebih banyak makanan daripada yang diperlukan di
suatu kota, maka makanan murah, demikian sebaliknya. Harga suatu
barang dapat saja naik, kemudian karena tidak terjangkau harganya,
harganya akan turun. Ibn Khaldun mengungkapkan bahwa Kketika
barang-barang yang tersedia sedikit maka harga-harga akan naik.
Namun bila jarak antar kota dekat dan aman untuk melakukan
perjalanan maka akan banyak barang yang diimpor sehingga tersedia
barang akan melimpah dan harga-harga akan turun.®

Ibn Khaldun juga mengindentifikasikan tiga faktor yang
menyebabkan harga tingga pada masyarakat makmur,

Barang-barang hasil industry dan tenaga kerja juga mahal di
tempat yang makmur karena tiga hal; pertama, kerena
besarnya kebutuhan yang timbul oleh meratanya hidup mewah
dalam tempat yang demikian, dan padatnya penduduk. Kedua,
gampangnya orang mencari penghidupan dan banyak bahan
makanan di kota-kota menyebabkan tukang-tukang (buruh)

kurang mau menerima bayaran rendah bagi pekerjaan dan
pelayanannya. Ketiga, kerena banyak orang kaya yang

52 Heri Sudarsono, Konsep Ekonomi Islam Suatu Pengantar, Cet-1.( Yogyakarta: Ekonisia,
2002), HIm. 202
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kebutuhan akan tenaga buruh dan tukang juga besar, berakibat
dengan timbulnya persaingan dalam mendapatkan jada
pelayanan da pekerja dan berani membayar mereka lebih dari
nilai pekerjaannya. Ini menguatkan kedudukan para tukang,
pekerja dan orang mempunyai keahlian dan membawa
peningkatan nilai pekerjaan mereka. untuk itu pembelajaan

orang kota makin meningkat.
Intervensi pasar tidak selalu diartikan pemerintah menambah
jumlah Kketersedian barang. la juga berarti menjamin kelancaran
perdagangan antardaerah. Antara kota dengan kota, kota dengan desa

atau desa dengan desa.

5. Konsep Harga dan Solusi Islam Terhadap Ketidaksempurnaan Bekerja
Pasar
Ajran Islam memberi perhatian yang sangat besar terhadap
kesempurnaan mekanisme pasar. Mekanisme pasar yang sempurna
adalah resultang dari kekuatan yang bersifat massal dan impersonal,
merupakan fenomena ilmiah. Pasar yang bersaing sempurna dapat
menghasilkan harga yang adil bagi penjual maupun pembeli.
Karenanya, jika mekanisme harga terganggu, maka harga yang adil
tidak akan tercapi. Demikian pula sebaliknya, harga yang adil akan
mendorong para pelaku pasar untuk bersaing dengan sempurna. Jika
harga tidak adil, maka para pelaku pasar akan enggan untuk bertransaksi

atau terpaksa tetap bertaransaksi dengan menderita kerugian. Oleh
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kerena itu, Islam sangat memerhatikan konsep harga yang adil dan

mekanisme pasar yang sempurna. >

a. Harag yang Adil dalam Islam

Harga yang adil ini dijumpai dalam beberapa terminologi,
antara lain: sir al-minthl, thaman al-mithl dan gimah al-adl.
Istilah gimah al-adl (harga yang adil) pernah digunakan oleh
Rasulullah Saw., dalam mengomentari kompensasi bagi
pembebesan budak, di mana budak ini akan menjadi manusia
merdeka dan majikan tetap memperoleh kompensasi denagn
harga yang adil atau gimah al-adl (sahih muslim) penggunaan
istilah ini juga ditemukan dalam laporan tentang khalifah Umar
bin Khattab dan Ali bin Thalib. Umar bin Khattab mengunakan
istilah harga adil ini ketika menetapkan nilai baru atas diyah
(denda/uang tebusan darah, setelah nilai dirham turun sehingga
harga-harga naik (Ibn Hanbal).

Istilah gimah al-adl banyak digunakan oleh para hakim yang
telah mengoditifikasi hukum Islam tentang transaksi bisnis
dalam objek barang cacat yang dijual, perbuatan kekuasaan,
memaksa penimbunan barang untuk menjual barang timbunanya,
membuang jaminan harta milik, dan sebagainya. Secara umum,

mereka berpikir, bahwa harga sesuatu yang adil adalah harga

>3 P3EI, Ekonomi Islam, Cet-6.( Jakarta: RajaGrafino Persada), 2014, HIm. 330.
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yang dibayar untuk objek yang sama yang diberikan pada waktu
dan tempat diserahkan. Mereka juga sering menggunakan istilah
thaman al-mithi (harga yang setara/equivalen price).

Meskipun istilah-istiah di atas telah digunakan sejak masa
Rasulullah dan Khulafaurrasyidin. Tetapi serjana Muslim
pertama yang memberikan perhatian khusus adalah 1bn
Taimiyah. Ibn Taimiyah sering menggunakan dua terminology
dalam pembahasan harga ini, yaitu iwad al-minthi (equivalen
compensation/kompensasi yang setara) dan thaman al-minthl
(equivalen price/harga yang setara). Dalam Al-Hisbahnya ia
mengatakan.”Kompensasio yang setara akan diukur dan ditaksir
oleh hal-hal yang setara, dan itulah esensi keadilan (nafs al-adl).
Di mana pun ia membedakan antara dua jenis harga, yaitu harga
yang tidak adil dan terlarang serta harga yang adil dan disukai.
Dia mempertimbangkan harga yang setara ini sebagai harga yang
adil. dalam Majmu fatwa-nya Ibn Taimiyah mendefinisikan
equivalen price sebagai harga baku (s’ir) di mana penduduk
meenjual barang-barang mereka secara umum diterima sebagai
sesuatu yang setara dengan itu dan untuk barang yang sama pada
waktu dan tempat yang khusus. Sementara dalam Al-Hisbah, ia
menjelaskan bahwa equivalen price ini sesuai dengan keinginan

atau lebih persisnya harga yang ditetapkan oleh kekuatan pasar
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yang berjualan secara bebas-kompetitif dan tidak terdistorsi
antara penawaran dan permintaan. Ia mengatakan, “Jika
penduduk menjual baranagnya dengan harga normal (al-wajh al-
ma’ruf) tanpa menggunakan cara-cara yang tidak adil, kemudian
harga itu meningkat kerena pengaruh kekurangan persedian
barang itu atau meningkatnyajumlah penduduk (meningkanya
permintaan), itu semua karena Allah. Dalam kasus seperti itu,
memaksa penjual untuk menjual barangnya pada harga khusus
merupakan paksaan yang salah (ikrah bi ghairi haqg).

Adanya harga yang adil telah menjadi pengangan yang
mendasar dalam transaksi yang Islami. Pada prinsipnya transaksi
bisnis harus dilakukan pada harga yang adil sebab ia adalah
cermin dari komitmen syariat Islam terhadap keadilan yang
menyuluruh. Secara umum, harga yang adil ini adalah harga
yang tidak menimbulkan eksploitasi atau penindasan (kezaliman)
sehingga merugikan salah satu pihak dan menguntungkan pihak
lain. Harga harus mencerminkan manfaat bagi pembeli dan
perjualannya secara adil, secara adil, yaitu penjual memperoleh
keuntungan yang normal dan pembeli memperoleh manfaat yang

setara dengan yang dibayarnya. >

5 |slahi. 1997. HIm. 101-102.
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b. Solusi Islam terhadap Ketidaksempurnaan Bekerjanya pasar
1) Larangan Ikhtikar

Rasulullah telah melarang praktik Ikhtikar, yaitu secara
sengaja menahan atau menimbun (hoarding) barang,
terutama pada saat terjadi kelangkaan, dengan tujuan untuk
menaikan harga di kemudian hari. Bersumber said bin Al-
Musyyab dan Ma’mar bin Abdullah al-Adawi bahwa
Rasulullah Saw. bersabda, “Tidaklah orang melakukan
ikhtikar itu melainkan berdosa”. Praktik ikhtikar akan
menyebabkan mekanisme pasar terganggu, dimana produsen
kemudian akan menjual dengan harga yang lebih tinggi dari
harga normal. Penjual akan mendapatkan untung besar
(monopolistic rent), sedangkan konsumen akan menderita
kerugian. Jadi, akibat ikhtikar, maka masyarakat luas akan
dirugikan oleh sekelompok orang yang lain. Agar harga
kembali pada posisi harga pasar, maka pemerintah dapat
melakuakn barbagai upaya menghilangkan penimbunan ini
(misalnya, dengan penegakan hukum), bahkan juga dengan

intervensi harga. Denga harga yang ditentukan ini, maka
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para penimbun dapat dipaksa (terpaksa) menurunkan
harganya dan melempar barangnya ke pasar.*

Namun, tidak termasuk dalam ikhtikar adalah
penumpukan yang dilakukan pada situasi ketika pasokan
melimpah, misalnya terjadi panen besar, dan segara
menjualnya ketika pasar membutuhkannya dalam situasi
panen besar seperti ini, maka dibayangkan ketika tidak ada
pihak yang bersedia membeli/menumpuk hasil panen
tersebut, maka harga yang terbentuk di pasar akan semakin
melemah. Hal ini justru merugika petani yang dalam hal ini
merupakan besar dalam masyrakat.

2) Membuka Akses Informasi

Beberapa larangan terhadap praktik penipuan (tadlis)
pada dasarnya adalah upaya untuk menyebarkan
keterbukaan informasi sehingga transaksi dapat dilakukan
dengan sama-ssama suka (antaradin minkum) dan adil.
beberapa larangan ini antara lain: talaqi rukhban, bay
najasyi, ghaban faahisy, dan bai al-hadir lil badi. Larangan
talaqi rukbhan, membeli barang dengan cara mrncegat para
penjual di luar kota, pada dasarnya supaya para penjual bisa

mengetahui situasi pasar dengan segala yang ada termasuk

> P3EI, Ekonomi Islam, Cet-6, (Jakarta: RajaGrafino Persada, 2014), HIm. 333.
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harga pasar dan praktik yang terkait dengan itu. *® Bay
najasy, Yyaitu mencakup pengertian Kkolusi dimana
antarapenjual satu dengan yang lainnya melakukan kerja
sama atau kartel untuk menipu konsumen. selian itu, dalam
transaksi ini penjual akan menyuruh orang lain untuk
memuji barangnya (agar orang lain tertarik membeli) atau
menawar dengan harga tinggi (agar orang lain dapat
membeli dengan harga tinggi). Gbahan faahisy adalah upaya
sengaja untuk mengaburkan informasi sebab penjual
memanfaatkan ketidaktahuan konsumen untuk mencari
keuntungan yang tinggi.

Islam menganggap penipuan dan kecurangan terhadap
takaran, timbangan atau kualitas barang sebagai perbuatan
dosa. Allah berfirman:

o 288y () osAe GO e THERT 1Y (il (1) Guihall By
(%) mbe o3 (1) O ol Al Bl ViET) (el 355

() el L3 G
Artinya :“Celakalah orang-orang yan mengurangi takaran,
dengan cara apabila mereka membeli minta kelebihan, dan

apabila mereka menimbang untuk orang lain, maka kurangi.

% Ibid, HIm. 334.
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Tidaklah mereka menyangka bahwa mereka akan
dibangkitkan (setelah mari). ” (Surat Muthaffifin ayat 1-6)°’

Kecurangan-kecurangan ini juga merupakan bentuk
menipulasi dan distorsi informasi sehingga harga yang
tercipta tidak adil. akibat penipuan, pembeli harus
membayar lebih mahal dari yang seharusnya sehingga ia

menderita kerugian.

6. Peran Pemerintah dalam mengontrol Harga

Untuk lebih menjamin berjalannya mekanisme pasar secara sempirna

perenan pemerintah sengat penting. Rsulullah Saw., sendiri telah

menjalankan fungsi sebagai market supervisor atau Al-Hisbah, yang

kemudian banyak dijadikan acuan untuk peran negara terhadap pasar.

Menurut Al-Mawardi, eksistensi dalam peranan al-Hisbah berangkat dari

firman Allah yang artinya, “dan hendaklah di antara kamu ada

segolongan umat yang menyuruh kepada kebaikan, menyuruh kepada

yang ma’ruf, dan mencegah dari munkar: merekalah orang-orang yang

beruntung.” Sementara dalam bukunya Al-Hisbah fi’'I Islam, Ibn

Taimiyah banyak mengungkap tentang peranan Al-Hisbah pada masa

Rasulullah Saw. Rasulullah Saw. sering melakukan inspeksi ke pasar

% Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahannya, (Jakarta:

Sahifa:2014), him. 589
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untuk mengecek harga dan mekanisme pasar. Seringkali dalm inpeksinya
beliau menegurnya. Rasulullah Saw., juga telah memberikan banyak
pendapat, perintah maupun larangan demi sebuah pasar yang Islami.
Semua ini mengindikasikan sevata jelas bahwa AL-Hisbah telah ada sejak
masa Rasululllah Saw., meskipun nama Al-hisbah baru datang di masa
kemudian. *®

Muhammmad Al-Mubarak (1973) menyatakan bahwa Al-Hisbah
merupakan fungsi kontrol dari pemerintah melalui kegiatan perorangan
yang khususnya memeliki garapan di bidang moral, agama dari ekonomi,
dan secara umum berkaitan dengan kegiatan kolektif atau publik untuk
mencapai keadilan dan kebenaran menurut prinsip Islam dan
dikembangkan menjadi kebiasaan umum paa waktu dan tempat. Ziadeh
mendefinisikan AL-Hisbah sebagi sebuah lembaga yang berfunsi untuk
mengontrol pasar dan moral secara umum (adab).>®

Al-Hisbah tetap banyak didirikan sepanjang bagian terbesar dunia
Islam, bahkan di beberapa negara insttitusi ini tetap bertahan hingga awal
abad ke-20 M. selama periode dinasti mamluk AL-Hisbah memlliki
peranan penting. Terbukti dengan sejumlah kemajuan ekonomi yang
dicapai pasa masa itu. Di Mesir, Al-Hisbah tetap bertahan sampai pada

masa pemerintah Muhammad Ali (1805-1849). Bahkan, di Maroko

%8 P3EI, Ekonomi Islam, Cet-6, (Jakarta: RajaGrafino Persada), 2014, HIm. 342.

% Ibid, Him. 343.
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hingga awal abad ke-20, institusi ini masih dapat dijumpai. Di Romawi
Timur, yang telah melakukan kontrak dengan dunia Islam melalui perang
salib, lembaga serupa juga diadopsi, adopsi lembaga ini tampak jelas
dengan nama yang mirip, yaitu Mathessep yang kemungkinan berasal
dari kata muthasib.

Pada pemikiran ekonomi Islam kontemporer, eksistensi Al-Hisab
sering kali dijadikan acuan bagi fungsi negara terhadap perekonomian,
khususnya dalam pasar. Namun, elaborsi Al-Hisbah dalam kebijakan
praktis ternyata terdapat bentuk. Beberapa ekonomi berpendapat bahwa
AL-hisbah akan diperankan oleh negara secara umum melalui berbagai
institusinya. Jadi, Al-hHisbah melekat pada fungsi negara dalalm pada
dan tidak perlu membentuk lembaga khususnhya. Sementara itu, sebgaian
lainnya berpendapat perlu dibentuk lembaga khusus yang diberi nama Al-
Hisbah ini, jadi, Al-Hisbah adalah semacam polisi khusus ekonomi.
Bahkan lembaga ini merupakan suatu agen independen sehingga terlepas
dari kepentingan kelompok tertentu atau pemerintah itu sendiri. Namun,
dengan melihat fungsi Al-Hisbah yang luas dan kurang realitas. Fungsi
al-Hisbah akan melekat pada fungsi pemerintah secara keseluruhan,
dimana dalam teknis operasionalnya akan dijalankan oleh kementerian,

depertemen, dinas atau lembaga lain yang terkait. ®

% p3E|, Ekonomi Islam, Cet-6, (Jakarta: RajaGrafino Persada, 2014), HIm. 343.



65

BAB Il1
METODE PENELITIAN

1. Pendekatan Penelitian Kualitatif
Penelitian ini menggunakan penelitian yang menggunakan metode
penelitian kualitatif. Dalam metode penelitian kualitatif menyajikan

secara langsung hakikat hubungan antara responden dan penulis juga
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menyesuaikan diri dengan banyak pengaruh bersama terhadap pola-pola
yang dihadapi.

Pada tipe penelitian diatas maka peneliti mengkaji masalah
Kebijakan Harga Pangan dalam UU No 18 Tahun 2012 Pasal 55 dan
Implementasi di Kota Tidore Kepulauan (Prespektif Ekonomi Islam). Hal
ini dilakukan karena penulis ingin mengkaji dan menganalis harga pangan
yang terdapat di kota Tidore menurut UU panagn dalam prespektif
ekonomi Islam.

Lokasi Penelitian

Penentuan lokasi penelitian ini  dimaksudkan untuk lebih
memfokuskan ruang lingkup dalam pembahasan dan sekligus mencari
fakta harga produksi hasil panen para petani tomat yang dikaji sesuai
dengan subtansi. Sehingga lokasi penelitian ini berada pada Provinsi
Maluku Utara khusunya Kota Tidore Kepulauan bertempat di Kelurahan
Gurabunga yang merupakan tempat produksi tomat.
Informan Penelitian

Informan penelitian adalah orang yang diwawancarai, diminta oleh
pewancara dan diperkirakan menguasai dan memahami data, informasi

ataupun fakta dari sautu objek penelitian.®® Informan yang akan diambil

81 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Edisi Kedua, (Jakarta: Prenada Media Group, 2016),

Him. 111
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dalam penelitian ini salah satunya adalah pemerintah daerah kota Tidore
kepulauan dan beberapa dinas terkait diantaranya:

a. Kepala Dinas Pertahanan Pangan

b. Kepala Dinas Pertanian Kota Tidore Kepulauan

c. Kepada Dinas Perindakop

Penelitian ini merupakan penelitian peranan pemerintah daerah dalam
mengelola harga pangan berdasarkan UU Pangan No. 18 Tahun 2012 di
kota Tidore Kepulauan perspektif ekonomi Islam. Maka dalam penelitian
ini beberapa patani Tomat di kelurahan Gurabunga dijadikan informan
untuk mengcross check data dari wawancara pemerintah daerah dan
dinas-dinas terkait menganai harga pangan tersebut.®?

Dalam hal ini wawancara mendalam dengan peran informan tetap
menjadi sentral, walaupun kadang informan berganti-ganti. Tugas penulis
atau pewancara adalah untuk tetap menjaga agar peran informan selalu
dapr berfungsi sebagaimana perannya. Sehingga apabila dilapangan
informan berubah maka hal ini tidak di permasalahkan selama informasi
yang dicari peneliti didapatkan dengan pergantian informan yang ada.

4. Jenis dan Sumber Data
a) Data Primer
Data Primer merupakan data yang diperoleh atau dikumpulkan

langsung dilapangan. Data primer di dapat dari sumber informan

% 1bid., him. 133
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yaitu individu atau perseorangan seperti hasil wawancara yang
dilakukan penulis. Data primer ini antara lain, Catatan Hasil
Wawancara, Hasil Observasi Lapangan, dan Data-data Informan
b) Data Skunder

Bahan Sekunder merupakan yang diperoleh atau dikumpulkan
dari sumber-sumber yang telah ada. Data ini digunakan untuk
mendukung informasi primer yang telah diperoleh yaitu bahan
pustaka, literature, penilitian terdahulu, buku, jurnal dan lain

sebagainya.

5. Teknik Pengumpulan Data
Dalam teknik pengumpulan data yang dilakukan atau di pergunakan
oleh peneliti adalah sebagai berikut :
a) Observasi
Metode observasi adalah cara-cara yang menganalisi dan
mengadakan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat
atau mengamati individu atau kelompok secara langsung.®® Dalam
hal ini penulis bertujuan untuk mengamati para petani menproduksi
hasil panen yang di jual ke pasar.

b) Wawancara

% Endang Poewerti, Dimensi-Dimensi Riset lImiah, (Malang: Universitas Muhammadiyah
Malang: 1998), him 129.
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Metode wawancara merupakan metode yang digunakan untuk
mengumpulkan data atau keterangan lisan dari seseorang yang
disebut responden melalui suatu percakapan yang sistematis dan
terorganisasi. Kerena itu, wawancara merupakan percakapan yang
berlangsung secara sistematis dan terorganisasi yang dilakukan oleh
penulis sebagai pewancara (interviewer) dengan sejumlah orang
sebagai responden atau yang diwawancara (interviewee) untuk
mendapatkan sejumlah informasi yang berhubungan dengan masalah
yang diteliti. Hasil percakapan dicatat atau direkam oleh pewancara.
64

Ada beberapa tipe wawancara di dalam metode penelitian
diantaranya wawancara terstruktur dan tak terstruktur, wawacaran
tatap muka dan melalui telpon, tetapi dalam penelitian ini
menggunakan penelitian wawancara terstruktur dan tak struktur.
Wawancara terstruktu (structured interview), kadang-kadang disebut
wawancara distandarisasi (stanradized interview), memerlukan
administarasi dari suatu jadwal wawancara oleh seorang pewancara.
Tujuan untuk semua yang diwawancara adalah untuk memberikan

secara pasti konteks yang sama dari pertanyaan.®®

% Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: PT Refika Aditama: 2010), him. 312
* Ibid., him. 313
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Sedangkan disebut wawancara tak struktur sebab wawancara tidak
memliki setting wawancara dengan sekuensi pertanyaan yang
direncanakan yang dia akan tanyakan kepada responden. Dengan kata
lain, pewancara dalam wawancara tak struktur secara khas hanya
mempunyai satu daftar tentang topic atau isu, sering dinamakan
sebagai satu Interview guide, yang secara khas dicakup.

Dalam penelitian ini peneliti akan mewancarai pemerintah daerah
salah satu walikota kota Tidore Kepulauan Bapak Capt. Ali Ibrahim.
Disamping itu juga peneliti akan menginterview beberapa responden
yaitu kepala badan petahanan pangan dan petanian kota tidore, pak
lurah Gurabunga, para petani yang ada di Kampung Gurabunga dan
para penjual hasil produksi di pasar.

c) Dokumentasi

Teknik dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data
melalui arsip-arsip tertulis terutama yang menggunakan teori, hukum,
dalil ataupun berbagai data subtantif yang berasal dari berbagai
sumber baik yang berasal dari dinas atau Depertemen tertentu, dapat
pula berupa data yang tersedia pada biro statistic ataupun dokumen
lembaga pemerintah atau swasta, foto serta berbagai sumber yang

lain.% Data yang ingin diteliti melalui metode ini mengenai entografi

% Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2006), him 127.
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dan demografi lokasi lokasi penelitian sarana dan aktifitas masyrakat
petani dalam memproduksi pangan sampai ke pasar untuk dijual.
6. Teknik Analisis Data
Dalam menganalisi data menurut Miles dan Huberman yaitu kegiatan
analisis terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi bersamaan diantaran
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.

Terjadi bersamaan berarti reduksi data penyajian data, dan penarikan

kesimpulan/verifikasi sebagai suatu yang jalin menjalin merupakan

proses siklus dan interaktif pada saat sebelum, selama, dan sesudah
pengumpulan data dan bentuk sejajar untuk membangun wawawasan
umum.®’

a) Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstraksian, dan transformasi
data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan.
Kegiatan melalukan reduksi dara berlangsung secara terus-menurus,
terutama selama proyek yang berorientasi kualitatif berlangsung atau
selama pengumpulan data. Selama pengumpulan data berlangsung,
terjadi tahapan reduksi (membuat ringkasan, dan menulis memo).

b) Penyajian Data, yaitu sebagai sekumpulan informasi tersusun yang

memberi  kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan

®7 Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: PT Refika Aditama: 2010), him.339.
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pengambilan tindakan. Dalam konteks penelitian ini, penyajian data
meliputi interventarisasi segala data yang memiliki keterkaitan.

c) Menarik Kesimpulan merupakan kesimpulan-kesimpulan diverifikasi
selama penelitian berlangsung. Verifikasi itu mungkin sesingkat
pemikiran kembali yang melintas selama menulis dan tinjauan ulang
catatan-catatan yang ada dilapangan atau peninjauan kembali untuk

mengembangkan “kesepakatan intersubjektif”.

Berikut skema Analisis data yang akan penulis gunakan untuk
membantu penelitian yang penulis lakukan yang merupakan merode

analisi yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman.

Skema: Anlisis Data Miles dan Huberman

Pengumpulan

— Data \

: /
Reduksi Data P < Penyajian data

Kesimpulan- /

kesimpoulan
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BAB IV
HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN

A. Sejarah Kota Tidore Kepulauan dan Kelurahan Gurabunga
1. Kota Tidore Kepulauan
a. Letak Geografis
Letak wilayah Kota Kepulauan Tidore berada pada batas astronomis

0° —20° lintang utara dan 0°— 50° lintang selatan dan pada posisi 127°10° —
127°45° Bujur Timur. Kota Kepulauan Tidore memeliki daratan dengan
luas 1.550,37 Km? Seluruh kawasan di daerah ini dikelilingi oleh laut
dan mempunyai batas-batas sebagai berikut®®.

1) Sebelah Utara dengan Kabupaten Halmahera barat

2) Sebelah Selatan dengan Kabupaten Halmahera selatan

3) Sebelah Timur dengan Kabupaten Halmahera Timur dan

Kabupaten Halmahera tengah

4) Sebelah barat dengan Kota Ternate

% perkembangan Kota Tidore Kepulauan dalam Angka, Badan Perencanaan, Penelitian, dan
pengembangan, 2017, him. 3
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Kota Tidore Kepulauan mempunyai ciri daerah kepulauan dimana
wilayahnya terdiri dari sepeluh buah pulau. Kota Tidore Kepulauan
Memiliki 8 kecematan diantaranya Tidore Selatan, Tidore Utara, Tidore,
Tidore Timur, Oba, Oba Selatan, Oba Utara, Oba Tengah dan masing-
masing kecamatan memliki luas yang berbeda-beda.® Data ini ditulis
dalam bentuk Tabel.

Tabel 4.1 Luas Wilayah Menurut Kecamatan di Kota Tidore
kepulauan 2016

Kecamatan Luas Area Presentase (%)
Tidore Selatan 42.4 2.73
Tidore Utara 37.64 2.43
Tidore 36.08 2.33
Tidore Timur 34 2.19
Oba 403.67 26.04
Oba Selatan 196.58 12.68
Oba Utara 376 24.25
Oba Tengah 424 27.35

Sumber : BPS Kota Tidore Kepulauan
Dari masing-masing Kecamata memilki Ibu Kota Kecaatan dan jarak
dari Ibu Kota/Kota ke Ibu Kota Kecamatan. Tidore Selatan Ibu Kotanya

Gurabati. Tidore Utara Ibu Kota Rum, Tidore Ibu Kota Tomagoba,

* Ibid, him. 4
"0 Badan Pusat Statistik Kota Tidore Kepulauan
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Tidore Timu Ibu kota Tosa, Oba Ibu Kota Payahe, Oba Selatan Ibu Kota

Lifofa, Obat Utara Ibu Kota Sofifi dan Oba Tengah Ibu Kota Akelamo.”

Tabel 4.2 Jarak dari Ibu Kota/Kota Ke Ibukota kecamatan di
Kota Tidore Kepulauan

Kecamatan Ibukota Kecamatan Jarak ke Ibukota
Kota
Tidore Selatan Gurabati 6.75
Tidore Utara Rum 23.36
Tidore Tomagoba 0.76
Tidore Timur Tosa 7.27
Oba Payahe 71.70
Oba Selatan Lifofa 108.33
Oba Utara Sofifi 17.35
Oba Tengah Akelamo 23.71

Sumber: Citra stelit, Peta Bakorsurtanal, dan hasil Groundcheck GPS

" perkembangan Kota Tidore Kepulauan dalam Angka, Badan Perencanaan, Penelitian, dan
pengembangan, 2017, him. 7
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Kota Kepulauan Tidore dan juga umumnya di daerah Maluku Utara

mempunyai Iklim yang tropis, sehingga sangat dipengaruhi oleh iklim

laut yang biasanya heterogen sesuai indikasi iklim tropis. "

Tabel 4.3 Rata-rata Jumlah Hujan dan Curah Hujan Setiap Bulan
di Kota Tidore Kepulauan™.

Bulan Hari Hujan Hari Kering Curah Hujan
Januari 11 20 106
Februari 1 28 38

Maret 8 23 204

April 16 14 111

Mei 13 18 238

Juni 20 10 344

Juli 19 12 224
Agustus 7 24 139
September 11 19 248

" 1bid, him. 4
® Sumber : Brigade Tanaman Soasio
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Oktober 21 10 339
November 17 13 179
Desember 18 13 280

Total 162 204 2.450

Sumber : Brigade Proteksi Tanaman Soasio

c. Kependudukan di Kota Tidore Kepulauan

Di Kota Tidore Kepulauan setiap tahunnya mengalami peningkatan
penduduk dari keseluruhan kecematan Kota Tidore Kepulaan. Rata-rata
pertumbuhan adalah angka yang menuunjukan tingkat pertambahan
penduduk pertahun dalam jangka waktu tertetu. Jumlah penduduk dan
laju pertumbahan di Kota Tidore Kepulauan di Tahun 2015 totalnya
mencapai 96. 979 penduduk. Hal ini juga meningkatkan pada tahun 2016

dengan angka 98.206, laju pertumbuhan tiap tahunnya sebesar 1.27 %.”

Tabel 4.4 Jumlah Penduduk dan Laju Pertumbuhan Penduduk
Kota Tidore Kepulauan Tahun 2015-2016

Tahun Penduduk Laju
2015 2016 Pertumbuhan
penduduk 2016
(%)
Tidore Selatan 13.229 13.338 0.82
Tidore Utara 14.693 14.809 0.79

" perkembangan Kota Tidore Kepulauan dalam Angka, Badan Perencanaan, Penelitian, dan
pengembangan, 2017, him. 29
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Tidore 18.677 18.801 0.67
Tidore Timur 8.194 8.367 2.12
Oba 11.240 11. 431 1.70
Oba Selatan 5.277 5.476 3.77
Oba Utara 16.264 16.473 1.28
Oba Tengah 9.405 9.511 1.12
Tidore 96.979 98.206 102
Kepulauan

Sumber : BPS Kota Tidore Kepulauan

d. Pendataan Perekonomian Kota Tidore Kepulauan

Dalam perekonomian di Kota Tidore jika dilihat dari peranan PDRB

(Produk Domestik Regional Bruto) menurut lapangan Usaha tahun 2014-

2016, untuk beberapa uraian khususnya perdagangan besar dan eceran,

reparasi mobil dan sepada motor setiap tahunnya meningkat dari angka

9.71 untuk tahun 2014, meningkat pada tahun 2015 di angka 10.22 dan

tahun 2016 diangka 10.74. Begitu halnya uraian transportasi dan

perdagangan setiap tahun mengalami peningkatkan dari tahun 2014-

2016.7

Tabel 4.5 Peranan PDRB Menurut Lapangan Usaha (persen),
2014-2016

Katagori

Uraian

2014

2015

2016

™ Ibid, him. 185
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A Pertanian, 26.89 25.76 25.52
Kehutanan, dan
Perikanan
B Pertambangan dan 0.06 0.06 0.06
pengagalian
C Industri Pengelolaan 3.97 3.80 3.76
D Pengadaan listrik 0.09 0.13 0.13
dan gas
E Pengadaan Air, 0.13 0.13 0.13
Pengelolaan sampah,
Limbah dan Daur
Ulang
F Kontruksi 6.28 6.44 6.58
G Perdagangan Besar 9.71 10.22 10.74
dan Eceran, Reparasi
Mobil dan Sepeda
Motor
H Transportasi dan 3.60 3.75 3.85
Pergudangan
I Penyedian 0.17 0.17 0.17
Akomodasi dan
Makan Minum
J Informasi dan 3.18 3.17 3.11
Komunikasi
K Jasa Keuangan dan 2.24 2.16 2.17
Asuransi
L Real Estate 0.08 0.08 0.09
M,N Jasa Perusahaan 0.38 0.38 0.37
@] Administrasi 36.95 37.42 36. 85
Pemerintah,
Pertahanan dan
Jaminan Sosial
Wajib
P Jasa Pendidikan 3.81 3.81 3.93
Q Jasa Kesehatan dan 1.96 2.01 2.00

Kegaiatan Sosial
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R,S,T,U Jasa Lainya 0.51 0.52 0.52
PRODUK 100.00 100.00 100.00
DOMESTIK
REGIONAL
BRUTO

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Tidore Kepualauan

2. Sejarah Kelurahan Gurabunga
a. Letak Geografis

Secara administratif Kota Tidore Kepulauan terdiri dari 8
kecamatan dan 37 desa serta 35 kelurahan. Kelurahan Gurabunga
berada di Kecamatan Tidore, dalam wilayah kota Tidore kepulauan.
Kelurahan Gurabunga berada di atas ketinggian tanah 860M dari
permukaan laut, dan berada di kaki Gunung Kie Matubu. Wilayah
kelurahan Gurabunga mempunyai luas 13.99 Ha dengan batas wilayah
sebagai berikut’:

1) Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Kalaodi

2) Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Topo

3) Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Jaya

4) Sebeleah TImur berbatasan dengan Kelurahan Gamtukage

Jarak tempuh dari Kelurahan Gurabunga ke Ibukota Tidore

Kepulauan adalah + 5 Km. Kelurahan Gurabunga beriklim tropis

’® Abdullah Husain, Perencaan dan Pelaksanaan Pembangunan di Kelurahan Gurabunga
(Gurabunga: Kelurahan Gurabunga, 2007), him. 3
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dengan curah hujan 23 mm/tahun sedangkan suhu udara rata-rata
mencapai 21,06° C. Musim kemarau terjadi pada bulan Desember
sampai bulan Maret, sedangkan Musim hujan pada bulan Mei sampai
dengan bulan oktober yang disebabkan oleh angina musim Tenggara

musim percobaan pada bulan April dan Desember.

. Kependudukan Kelurahan Gurabunga

Dikelurahan Gurabunga setiap tahunnya mengalami pertumbuhan
penduduk. Jumlah penduduk di kelurahan Gurabunga di Tahun 2016
totalnya mencapai 632 orang dengan jumlah pria mencapai 322 orang
dan wanita 310 orang. Untuk kepala keluarga di tahun 2016 mencapai
151 orang. Sedangkan pada tahun 2017 jumlah penduduk tidak banyak
mengalami peningkatkan, dimana jumlah pria mencapai 324 orang,
wanita totalnya 308 jadi total keselurahan penduduk di tahun 2017
mencapai 632 orang dengan kepala keluarga sebesar 160 orang.”’

Tabel 4.6 Jumlah Penduduk Kelurahan Gurabunga

Tahun Wanita Pria Kepala Keluarga
2016 310 322 151
2017 308 324 160

77 Sumber : Data Kelurahan Gurabunga 2016-2017
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3. Sistem dan Organisasi Sosial Kemasyarakatan

Sebagai mahkluk sosial yang tidak bisa dipisahkan dengan
lingkungannya, maka kontak dan interaksi sosial secara prinsipil
diperlukan sekali dalam kehidupan bermasyarakat. Dengan ada sistem
semacam itu maka masyarakat Gurabunga mengenal beberapa oraganisasi
sosial kemasyrakatan untuk mempererat hubungan tali silahturahmi.

Di kelurahan Gurabunga interaksi sosialnya adalah melalui
silantrurhmi dan ini tidak terbatas pada penduduk antar marga di
Gurabunga saja ataupin antara warga sekitar kelurahan Gurabunga dan
juga mencakup secara keseluruhan aktifitas yang ada di Gurabunga.
Interaksi sosial melalui silahturahmi telah terjadi pembaruan baik secara
teologis maupun kultural, hal ini terlihat pada unsur-unusr kebudayaan
yang terpelihara hingga saat ini dan benar-benar merupakan kebudayaan
asli dari leluhur yang tidak teradopsi sedikit pun oleh kebudayaan barat
(asing), hal ini dikemukakan pada kesenian daerah’®.

Sosial masyrakat Gurabunga ini meyangkut pelapisan penguasa
tidore. Lapisan penguasa di Gurbunga dapat dibagi menjadi dua bagian,
bagian pertama yaitu para penguasa kepala kampung, sedangkan yang

kedua adalah penguasa marga atau sowohi’.

’® Bunyamin Marasabessy, Sultan Nuku: Perjuangan Mempertahankan Kedaulatan Kerajaan
Tidore 1780-1805 ( Jakarta: Abadi Karya Utama, 2002), him. 33
" Ibid., him. 34
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4. Mata Pencaharian

Mata pencaharian merupakan salah satu kebutuhan hidup manusia
agar bisa mempertahankan diri sehari-sehari. Mata pencarian yang
dimaksudkan dalam pengertian ini adalah jenis mata pencaharian oleh
penduduk dalam kesehariannya, serta menjadi sumber pendapatan utama
di samping pendapatan-pendapatan lainya.

Jika dilihat dari letak geografis keluruahan Gurabunga terletak
diatas kaki Gunung Kie Matubu di Kota Tidore Kepulauan dengan iklim
yang sangat sejuk untuk bertani. Disamping itu terdapat pula usaha lain
peternak. Jasa dan penguasaha kecil, dan karyawan swasta. Tetapi rata-
rata para penduduk Gurabunga adalah petani tomat, hal ini dikemukakan
oleh pak Abu Thalib yang merupakan salah satu kepala Kelurahan
Gurabunga menyatakan bahwa® :

bahwa masyarakat gurabunga sebagian besar mata
pencariannya adalah berkebun dan salah satunya berkebun
tomat. Kerena para petani tomat merupakan pekerjaan berat jadi
dibutuhkan orang-orang yang kuat. Setiap keluarga sebagian
adalah petani tomat.

Maka dari itu sebagian warga Gurabunga adalah petani tomat, para
petani tomat tiap 3 bulan memproduksi hasil panen tomat. Perkebunan
tomat yang ada di kelurahan Gurabunga rata-rata 1 hekter lebih dan

mencapai 7000 pohon tomat, hasil panen selama 3 bulan dilakukan

8 Hasil Wawancara dengan Kepala Kelurahan Gurabunga Abu Thalib pada tanggal 28-12-
2017 Pukul 10:00 WIT



84

sebanyak 7x panen atau tiap 1-2 minggu sekali. Produksi panen kalau di
hitung tiap kebun mencapai 1-2 ton tomat di Gurabunga. Hasil produksi
tomat yang banyak tergantung pada cuaca dan cara merawatnya.

Di kelurahan Gurabunga ketika panen di lakukan dengan gotong
royong atau dengan kelompok, para petani Gurabunga ketika
memproduksi atau panen tomat di buat perkelompok. Ada 4 kelompok
dalam 1 kelompok berisikan 6-7 orang petani. Hal ini kerana luas
perkebunan yang sangat luas dan banyak pohon tomat.

Tidak hanya petani tomat ada juga yang berkebun buah-buahan
seperti advodkat dan durian. Serta tanaman perkebunan seperti cengkeh,
pala dan pohon tanaman kayu manis yang merupakan hasil tahunan dari
kelurahan ini. Hasil tanaman seperti umbi-umbian, kacang-kacangan,
pisang, dan lain-lain biasanya untuk kebutuhan sendiri. Sedangakn hasil
tanaman buah-buahan terbanyak di daerah ini adalah advokat dan durian.
Luas lahan pohon advodkat adalah 7 Ha dengan hasil panen panen
pertahun mencapai 4 ton, durian 1 Ha dengan hasil panen mencapai 5 ton

pertanian.

B. Peran Pemerintah Daerah Dalam Mengontrol Harga Pangan Berdasarkan UU
No.18 Tahun 2012 Pasal 55 di Kota Tidore Perspektif Ekonomi Islam
Provinsi Maluku Utara Khususnya Kota Tidore Kepulauan merupakan

daerah penghasil tomat, tiap tahunnya para petani Kota Tidore Kepulauan
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menghasilkan tomat mencapai 14 ton. Hal tersebut bertujuan untuk
pembangunan pulau mandiri yang bisa menghaislkan produksi pangan tomat.
Karena kemandirian pangan secara nasional tidak dapat terwujud tanpa
adanya kemandirian di pulau-pulau kecil. Etika dan pembangunan kecil harus
diikuti dalam membangun ekonomi pulau-pulau kecil termasuk pembangunan
produksi.

Mengenai hal tersebut penulis meneliti mengenai peranan pemerintah
daerah dalam mengelola harga pangan khususnya pada pangan tomat,
disamping itu penulis mengkaji mengenai harga pangan dengan berlandaskan
pada ekonomi Islam pemikiran Ibnu Taimiyah. Dalam mendapatkan informasi
mengenai harga pangan di Kota Tidore Kepulauan penulis melakukan
wawancara dengan beberapa informan diantaranya ketua bina pasar Dinas
Perindakop Kota Tidore Kepulauan Ibu Andi Kirana, bapak Lurah Gurabunga
bapak Abu Thalib dan para petani Kelurahan Gurabunga diantaranya bapak
Abdullah dan Bapak Mahmud.

Dalam menganalisis penelitian mengenai peranan pemerintah dalam
mengelola harga pangan berdasarkan UU No. 18 Tahun 2012 pasal 55,
penulis menggunakan beberapa aspek diantaranya mengenai pasokan produksi
pangan, harga pangan dan intervensi pemerintah dalam mengelola harga
pangan, hal tersebut agar analisisnya lebih mengarah dan sesuai dengan fokus

penelitian mengenai harga pangan.
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Harga pangan menjadi salah satu faktor penting dalam perkembangan
perekonomian saat ini, sehingga kebijakan pangan di atur dalam UU No. 18
Tahun 2012, pengertian pangan menurut UU pangan merupakan sesuatu yang
berasal dari sumber hayati produk pertanian, perkebunan, kehutanan,
perikanan, perternakan, perairan, dan air, baik yang diolah maupun yang tidak
diolah yang diperuntukan sebagai makanan atau minuman bagi konsumsi
manusia, termasuk bahan tambahan pangan, bahan baku pangan, dan bahan
lainnya yang digunakan dalam proses penyiapan, pengolahan, dan/atau
pembuatan makanan atau minuman.

Pada UU No. 18 Tahun 2012 ini tidak hanya mengatur mengenai
pasokan, stabilisasi harga tetapi mengatur mengenai kemandirian dalam
memproduksi pangan yang ada di Kota-Kota kecil. Sehingga dalam penelitian
ini penulis hanya memfokuskan pada pasal 55 mengenai stabilisasi harga
pangan dan pasokan pangan yang dikelola oleh pemerintah daerah khususnya
pemerintah Kota Tidore Kepulauan. Dalam pasal 55 ayat 1 sudah diataur
bahawa pemerintah berkewajiban melakukan stabilisasi pasokan dan harga
pada tingkat produsen dan konsumen. Sehingga pasokan pangan dan harga
pangan merupakan dua aspek permasalahan.

1. Pasokan Pangan
Produksi pangan merupakan penentuan dari pengaruh harga
komoditas pertanian. Semakin banyak produksi komoditas pertanian,

semakin banyak jumlah komoditas yang dihasilkan, tetapi bila produksi
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sedikit maka jumlah komoditas pertanian yang akan dihasilkan akan
sedikit dan itu akan berpengaruh pada harga komoditas pertanian yang
ada, sehingga akan menyebabkan harga komoditas pertanian akan naik
dengan tajam. Dengan artian bahwa jika produksi komoditas pertanian
sedikit, akan menyebabkan harga komoditas pertanian akan naik. &

Pasokan (penawaran) dalam mekanisme pasar merupakan
kekuatan penting, hukum penawaran berbanding lurus antara harga
terhadap jumlah barang yang ditawarkan, yaitu apabila harga meningkat,
maka penawaran akan meningkat, sebaliknya jika harga turun, maka
penawaran turun.®

Permasalahan yang terjadi di Kota Tidore Kepulauan yaitu
kelebihan pasokan pangan tomat. Jika dilihat data informasi harga pasar
hal ini terjadi di bulan Oktober, pada bulan ini rata-rata kelurahan di Kota
Tidore Kepulauan memproduksi hasil tomat mencapai 200-500 kg dan
kelurahan Gurabunga sendiri mencapai 2-3 ton tomat, sedangkan pasar di
Kota Tidore hanya bisa menapung 1 ton tomat. Sehingga hal tersebut

menyebabkan kelebihan pasokan tomat. Hasil ini didapatkan dari

8 Sylivia, Produksi Tanaman Pangan Terhadap Indeks Harga Pangan di Kota Manado,

Ekonomi Pertanian, HIm. 6

him. 140

82 Muhammad, Ekonomi Mikro dalam Perspektif Islam, Cet-1 (Yogyakarta: BPFE, 2005),
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wawancara dengan salah satu ketua bina pasar Dinas Perindakop Ibu
Andi Kirana yang mengatakan bahwa®*:
Rata-rata kelurahan di Tidore memproduksi pangan tomat
diantaranya Kelurahan Rum, Rum Balinbunga, Jai, kelurahan
Kalaodi, Gurabunga, kelurahan Afa-Afa. Untuk di Tidore Utara
yang memproduksi tomat ada 6 kelurahan Kelurahan Topo,
Gurabunga, Folarora, Kelurahan Topo 3 dan Tambula. Hasil
panen untuk kelurahan Gurabunga pertahun mencapai 14 Ton.
Pada permasalahan di atas dapat penulis analisiskan bahwa di
Tidore Kepulauan pasokan pangan lokal sangat memenuhi pasar. Jika
dilihat dari hasil wawancara rata-rata kelurahan di Tidore memproduksi
pangan tomat, dengan banyak pasokan komoditi lokal maka pasaran akan
mengalami kelebihan penawaran. Jika terdapat kebelihan pasokan akan
membuat harga mengalami penurunan. Kelebihanya karena tiap bulan
kelurahan di Kota Tidore Kepulauan mengahasilkan produksi pangan
tomat sebesar 200-500 kg, dan untuk kelurahan Gurabunga tiap bulanya
mencapai 2-3 ton tomat dan termasuk kelurahan yang menghasilkan
produksi tomat yang paling banyak, tetapi pasaran di Kota Tidore hanya
bisa menampung 1 ton pangan tomat.
Sehingga pasokan komoditi tomat di pasar harus diatur agar harga
komoditi lebih stabil, jika pasar terdapat penawaran yang relatif sangat

banyak, maka barang tersedia di pasar dapat memenuhi semua

permintaan, dan mempercepat penjualan karena produsen menurunkan

8 Wawancara dengan Ibu Andi Kirana di Dinas Perindakop pada tanggal 8-01-2018 pukul

10:00 WIT



89

harga jual produk tersebut. Maka dari itu peran pemerintah Kota Tidore
mengatur pasokan pangan lokal dan mengontrol pasokan komoditi tomat
yang datang dari luar kota Tidore, sehingga pasokan komoditi yang dijual
di pasar relatif seimbang.

Dalam kebijakan strategis pemerintah daerah memastikan
pencapaian tujuan dan sasaran, tujuannya adalah mengendalikan stabilitas
harga, pasokan dan distribusi barang kebutuhan pokok. Dalam kebijakan
tersebut sesuai dengan UU pangan No. 18 Tahun 2012 pasal 55 ayat 1
dan 2 yang berbunyi: Pertama: pemerintah berkewajiban melakukan
stabilisasi pasokan dan harga pangan pokok ditingkat konsumen. Kedua:
Stabilisasi pasokan dan harga pangan pokok sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dilakukan untuk melindungi pendapatan dan daya beli petani,
Nelayan, Pembudi daya ikan, dan pelaku usaha mikro dan kecil serta
menjaga keterjangkauan konsumen terhadap pangan pokok.2*

Sehingga kebijakan strategi yang dilakukan adalah peningkatan
pengawasan guna memperkecil tindakan spekulasi harga dan penimbunan
barang kebutuhan pokok oleh para pedagang, pengalokasian cadangan

APBD dalam rangka operasi pasar apabila terjadi kenaikan dan/atau

8 UU Pangan No. 18 Tahun 2012 Pasal 55
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kelangkaan persedian kebutuhan pokok. Kebijakan tersebut hanya bersifat
antisipatif.®

Kebijakan pemerintah merupakan salah satu peran intervensi untuk
mengontrol pasokan komoditi pangan yang ada di Kota Tidore Kepulauan.
Dalam kebijakan pemerintah daerah adalah dengan menghentikan pasokan
yang didatangkan dari luar kota Tidore kepalauan, pasokan komoditi yang
sering didatangkan dari Manado, Sulawesi dan Surabaya. Jika hal tersbut
tidak dilakukan maka akan terjadi kelebihan pasokan, karena pasokan
pangan tomat lokal sudah memenuhi pasar di Kota Tidore kepulauan®.

2. Harga Pangan

Dalam pandangan konsep Islam mengenai intervensi pasar adalah
ketika pengendalian harga ditentukan penyebabnya. Hal ini dilakukan
karena perubahan pada permintaan dan penawaran, maka mekanisme
pengendalian melalui intervensi pasar. Sedangkan bila penyebabnya
dilakukan distorsi terhadap permintaan dan penawaran, maka mekanisme
pengendalian dilakukan melalui penghilangan distorsi terhadap penentuan

harga untuk mengendalilkan harga pada keadaan sebelum distorsi.®’

8 Laporan Pelaksanaan Kegiatan Peningkatan Sistem dan Jaringan Informasi Pasar di Kota
Tidore Kepulauan Provinsi Maluku Utara, him.

% portal Malut Post, Petani Tomat dan Sawi Kesulitan Pasar, dikutip dari
http://portal.malutpost.co.id/en/daerah/tidore-kepulauan/item/24430-petani-tomat-dan-sawi-
gurabunga-kesulitan-pasar. Diakse pada hari Senin tanggal 7 Agustus 2017 jam 20:00 WIB

% Heri Sudarsono, Konsep Ekonomi Islam suatu pengantar, Cet-1, (Yogyakarta: Ekonisia,
2002) Him. 201



http://portal.malutpost.co.id/en/daerah/tidore-kepulauan/item/24430-petani-tomat-dan-sawi-gurabunga-kesulitan-pasar
http://portal.malutpost.co.id/en/daerah/tidore-kepulauan/item/24430-petani-tomat-dan-sawi-gurabunga-kesulitan-pasar
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Pengawasan harga pada ekonomi Islam bersifat pengawasan
komprehensif untuk memastikan semua penjual atau perniagaan mengikuti
perniagaan secara Islam. Dengan demikian jelaslah bahwa konteks harga,
peranan bersifat sementara. Dijelaskan bahwa pemerintah mengintervensi
harga jika terjadi kezaliman atau kecurangan berlaku di pasaran. Jika tidak
harga pasar akan menentukannya.®

Mengenai hal ini salah satu pemikir ekonomi Islam lbnu Taimiyah
membolehkan intervensi harga guna terjadi kesetaraan dalam pasar
(dhaman al-mithl) pada keadaan tertentu, sepintas pendapatnya
bertentangan dengan sikap Rasulullah yang menolak intervensi harga.
Intervensi harga yang zalim dan adil menurut Ibnu Taimiyah diantaranya,
intervensi harga yang zalim yaitu suatu intervensi yang dianggap bila
terjadi harga maksimum (ceiling price) ditetapkan dibawah harga
keseimbangan yang terjadi melalui mekanisme pasar yaitu atas dasar rela
sama rela. Secara paralel dapat pula dikatakan bahwa harga minimum yang
ditetapkan di atas harga keseimbangan kompetitif adalah zalim. Sedangkan
untuk intervensi harga yang adil yaitu suatu intervensi dianggap adil
sepanjang tidak menimbulkan kerugian di salah satu pihak antara penjual

dan pembeli. &

% Syahpawi. Price Intervention Terhadap Kesetaraan Harga (Thaman Al-Mith) Perspektif
Barat dan Islam. Jurnal Hukum Islam. Vol X111 No. 1 November 2013 HIim. 132

% Ibid, HIm. 133
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Pada mekanisme pasar pasokan pangan tomat sangat
mempengaruhi harga pangan salah satunya pangan tomat yang ada di
Tidore Kepaulauan. Jika dilihat dari data 3 bulan terakhir pada tahun 2017
harga di pasar Kota Tidore Kepulauan mengalami fluktuasi harga. Pada
bulan oktober untuk minggu terakhir di bulan sebelumnya di angka Rp.
8.000 rupiah. Untuk meihat kenaikan dan penurunan harga harus ada
pembanding pada minggu terakhir bulan sebelumnya atau bulan september.
Sedangkan harga minggu pertama di bulan oktober mengalami penurunan
Rp. 7.000 rupiah, harga tersebut turun Rp. 1.000 rupiah. Minggu-minggu
selanjutnya harga mulai stabil tetapi pada minggu terakhir harga turun
sangat rendah di harga Rp. 4.000 rupiah. ®

Untuk bulan November harga mengalami kenaikan dari harga Rp.
4.000 rupiah menjadi Rp. 5.000 rupiah. Harga ini mengalami peningkatan
Rp. 1.000 rupiah. Di bulan ini harga mengalami peningkatan tiap
minggunya, sampai pada minggu terakhir harga menjadi Rp. 8.000 rupiah
rupiah. Sedangkan di bulan Desember harga pangan tomat tetap stabil di
harga Rp. 8.000 rupiah, tetapi untuk minggu terakhir mulai meningkat Rp.
2.000 rupiah menjadi harga Rp. 10.000 rupiah.®* Data ini bisa dilihat

dibawah

% Data Informasi Harga Kebutuhan Pokok dan Pangan Tahun 2017
*! Data Informasi Harga Kebutuhan Pokok dan Pangan 2017
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Tabel 4.7 Data infromasi Harga Kebutuhan Pokok dan Pangan Tomat di Tahun 2017
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HARGA PENDAPATAN PERIODE MINGGU PERTAMA S/D MINGGU KEEMPAT BULAN OKTOBER 2017
BARANG MINGGU PERTEMA MINGGU KEDUA MINGGU KETIGA MINGGU KEEMPAT
JENIS PERIODE
SATUAN KOEFISIENSI KOEFISINSI KOEFISIENSI KOEFISIEN
BARANG Ixillgll\fPG/-tJT HARGA /T’\LIJAF:ZILITN VARIASI HARGA FI'NU';ILITN VARIASI HARGA /T,\L‘JARISN VARIASI HARGA /T'\L‘JAI%ILITN SI VARISI
SEPTEMBER HARGA HARGA HARGA HARGA
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
Rp. -Rp. - Rp.
TOMAT KG Rp. 8,000 7000 1.000 -13% Rp. 7,000 Rp. - 0% Rp. 7,000 Rp.- 0% Rp. 4,000 3000 -43%
Sumber: Laporan Pelaksanaan Kegiatan Peningkatan Sistem dan Jaringan Informasi
Tabel 4.8 Informasi Harga Dibulan November 2017

HARGA PENDAPATAN PERIODE MINGGU PERTAMA S/D MINGGU KEEMPAT BULAN NOVEMBER 2017
BARANG MINGGU PERTEMA MINGGU KEDUA MINGGU KETIGA MINGGU KEEMPAT

JENIS SATUA PERIODE

BARAN N MINGGU HARG NAIK KOEFISIENSI NAIK KOEFISINSI NAIK KOEFISIENSI NAIK KOEFISIENSI

G KEEMPAT A /TURU VARIASI HARGA /TURUN VARIASI HARGA /TURU VARIASI HARGA /TURU VARISI
OKTOBER N HARGA HARGA N HARGA N HARGA
1 2 3 4 5 7 8 9 10 11 12 13 14 15
Rp. Rp. Rp. Rp. Rp. Rp.
TOMAT KG Rp. 4,000 5,000 1,000 25% 6,000 1,000 20% Rp. 7,000 1,000 17% Rp. 8,000 1,00 14 %
Sumber : Laporan Kegiatan Peningkatan Sistem dan Jaringan Informasi Pasar.




Tabel 4.9 Informasi Harga di Bulan Desember 2017
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HARGA PENDAPATAN PERIODE MINGGU PERTAMA S/D MINGGU KEEMPAT BULAN DESEMBER 2017

BARANG MINGGU PERTEMA MINGGU KEDUA MINGGU KETIGA MINGGU KEEMPAT
JENIS PERIODE

BARANG | SATUAN | MINGGU NAIK KOEFISIENSI NAIK | KOEFISINSI NAIK KOEFISIENSI NAIK | KOEFISIENSI
KEEMPAT | HARGA | oy VARIASI HARGA | ol | VARIASI HARGA | tioin VARIASI HARGA | /TUR VARISI
NOVEMB HARGA HARGA HARGA UN HARGA

ER
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
Rp. i ) Rp. ) . Rp. ) . Rp. Rp. .
TOMAT KG Rp. 8,000 8,000 Rp. 0% 8,000 Rp. 0% 8,000 Rp. 0% 10000 | 200 25%

Sumber : Laporan Pelaksanaan Kegiatan Peningkatan Sistem dan jaringan Informasi pasar.




Jika dilihat dari table 4.7 di atas harga mengalami
fluktuasi setiap minggunya, hal ini terjadi karena permintaan dan
penawaran. Sehingga hal tersebut sangat berpengaruh pada harga
pasar, penurunan harga pangan tomat ini disebabkan kelebihan
pasokan pangan tomat. Oleh karena itu, pasar di Kota Tidore
tidak bisa menampung atau mewadahi produksi tomat yang
banyak. Pasar Tidore hanya bisa menampung produksi pangan
tomat sebanyak 1 ton tomat. Hasil ini di dapat dari wawancara
dengan ketua bidang bina pasar Ibu Andi Kirana ia mengatakan

bahwa®?:

Komoditi tomat terjadi penurunan di bawah harga normal
di harga 4 ribu per Kg. Padahal waktu itu harga tomat
secara lokal pembandingan dengan harga lokal di Maluku
Utara di harga Rp. 8.000 sedangkan harga di Tidore Rp.
4.000 per Kg. hal tersebut terjadi karena kebanjiran
produksi sedangkan pasar Sarimalaha tidak bisa
menampung hasil produksi tomat tersebut.

Dapat dianalisiskan bahwa harga pangan tomat di Kota
Tidore mengalami penurunan disebabkan karena kelebihan pasokan
yang tidak bisa ditampung oleh pasar di Tidore, kelebihan ini
disebabkan produksi pangan lokal dari beberapa kelurahan yang
memproduksi pangan tomat tersebut. Dari data yang didapat tiap
minggunya para petani menghasilkan panen tomat mencapai 2-3
ton sedangkan pasar hanya bisa menampung hasil panen tomat 1

ton, sehingga menyebabkan harga di Tidore mengalami penurunan.

%2 Hasil Wawancara dengan Ibu Andi Kirana di Dinas Perindakop pada tanggal 8-01-2017
Pukul 10:00 WIT
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Jika dibandingkan dengan harga lokal seluruh Maluku Utara harga
di Tidore sangatlah menurun di angka Rp. 4000 rupiah. Ketika
harga tomat ini turun para petani yang memproduksi tomat akan
mendapatkan keuntungan yang kecil. Para produksi atau petani
tomat mendapatkan keuntungan di harga Rp. 5.000 rupiah per Kg,
sedangkan harga turun di bawah Rp. 5.000 maka para petani
mendapatkan keuntungan yang kecil. Hal ini peneliti dapatkan dari
hasil wawancara dengan seorang petani tomat di kelurahan

Gurabunga dengan pak Abdullah. Hasil wawancaranya® :

keuntungan dapat tergantung dengan harga, kalau kita para
petani  harganya tidak jatuh dibawah 5ribu, para tani
lumayan mendapatkan keuntungan kalau harganya di atas 5
ribu dapat lebih banyak keuntungan. Tomat bukan 1x panen
kadang sampai 10x panen tergantung cuaca juga kalau bibit
yang sering petani bilang permata. Pertama ini di tanam
sampai 12x

Menganai hal ini dapat dianalisiskan bahwa keuntungan
tersebut didapat bukan dari hasil jual panen langsung ke pasar
tetapi harga hasil panen tersebut didapat dari para pengumpul atau
biasanya para petani tomat Gurabunga menyebutnya para dibo-dibo
(tengkulak). Kebanyakan para petani tomat di kelurahan
Gurabunga menjual hasil panennya ke para pengumpul, harga
tomat yang di jual ke pengumpul berbeda dengan harga yang ada di
pasar. petani menjual ke pengumpul di bawah harga pasar dengan

harga antara Rp 5.000- Rp. 6.000 rupiah sedangkan para

% Hasil Wawancara dengan Pak Abdullah di Rumah Kelurahan Gurabunga pada tanggal
29-12-2017 pukul 20:00 WIT
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pengumpul (tengkulak) menjual di atas harga tersebut. Sehingga
keuntungan antara para petani dengan pengumpul sangat besar,
selisihnya di harga Rp. 2.000 rupiah. Sebagaimana peneliti
dapatkan pada hasil wawancara dengan pak Abbdullah mengenai
harga yang dibeli para pengumpul:
e Dibo-dibo ambil di petani kalau di pasar harga
Rp. 7000 rupiah, para dibo-dibo mengambil di petani Rp.
6.000 rupiah. Kadang ambil Rp. 2.000 per Kg itu
keuntungan para dibo-dibo, jika diambil di para petani Rp.
6.000 dan dijual ke pasar dengan harga Rp. 8.000, harga

ini ditambah dengan harga transportasi, harga transportasi
mahal.....”

Hal tersebut karena para pengumpul atau dibo-dibo ini
membeli hasil panen langsung di kebun para petani dengan harga
yang murah. Mengaju pada pandangan ekonomi Islam hal tersebut
tidak diizinkan untuk menjemput pemasok desa ditengah jalan dan
membeli hasil panen produksi pangan tomat dengan harga yang
murah, mencegah mereka untuk mengetahui kondisi pasar. Karena
tindakan penjemputan demikian memberikan tidak harga yang tidak
pantas kepada pedagang desa yang tak berinformasi. Apalagi, hal ini
dapat menyebabkan persaingan-merugikan antar pedagang kota
untuk mencapai pemasok desa di jalan mereka, dan karenanya akan
mengakibatkan pesaingan yang tidak sehat.

Sehingga hal tersebut harus ada peran muhtasib atau

pemerintah daerah untuk menentukan dalam menyebarkan

informasi pasar di kalangan pemasok desa untuk membawa mereka
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mengikuti trend pasar. Tersebarnya informas secara otomatis dapat
mencegah kecendurungan untuk membeli dengan harga yang lebih
murah dari petani awam. Jika para pengumpul (dibo-dibo)
membeli hasil panen tomat para petani dengan harga murah maka
para petani juga akan mendapatkan keuntungan yang kecil.

Dalam teori eknomi Islam keuntungan merupakan salah
satu faktor dari penawaran (pasokan). Ibn  Taimiyah
mengistilankan ~ penawaran  sebagai  ketersedian  barang.
Pandanganya tentang penawaran tersebut berasal dari impor dan
produksi lokal sehingga kegiatan dilakukan oleh produsen maupun

penjual. %

Keuntungan merupakan salah satu bagian dari
mashlahah kerena ia dapat mengakumulasi modal yang pada
akhirnya dapat digunakan untuk berbagai aktifitas. Dengan kata
lain, keuntungan akan menjadi tambahan modal guna memperoleh
mashlahah lebih besar untuk mencapai falah.*®

Ada 2 faktor yang mempengaruhi keuntungan yaitu harga
barang dan biaya produksi. Pada faktor harga barang dalam
menentukan penawaran sudah lama dikenal oleh para pemikir
eknomi Islam klasik. Jika harga barang naik ceteris paribus, maka

jumlah keuntungan unit yang akan diperoleh akan naik juga. Hal

ini kemudian meningkatkan keuntungan total dan akhirnya

% P3EI, Ekonomi Islam, Cet-6.( Jakarta: RajaGrafino Persada), 2014, HIm. 317.

% Ulfa Jamilatul Farida. Telaah Kritis Pemikiran Ekonomi Islam Terhadap Mekanisme
Pasar dalam Konteks Ekonomi Islam Kikinian. La Riba Jurnal Ekonomi Islam. VVolume VI, No. 2,
Desember 2012, Him. 263



99

mendorong produsen untuk menaikan jumlah penawarannya.
Sebaliknya, jika harga turun, maka produsen akan cendrung
mengurangi penawaran sebab tingkat keuntungan yang di
perolehnya turun.*

Sedangkan pada faktor biaya produksi jelas menentukan
keuntungan sebab keuntungan adalah selisih antara penerimaan
(revenue) dengan biaya (Cost), jika biaya turun maka keuntungan
penjual akan meningkat yang seterusnya meningkatkan jumlah
pasokan ke pasar. Sebaliknya jika harga barang naik, maka
keuntungan  penjual akan menurun yang mendorong
produsen/penjual untuk menurunkan pasokan di pasar.®” Salah satu
pemikir ekonomi Islam menggangap wajar hal ini sebagaimana ia
membela para pedagang yang harus meningkatkan harga barangnya
disebabkan karena harga perolehan barang tersebut dari tempat
asalnya memang sudah naik. Disamping itu biaya produksi

ditentukan oleh harga input produksi dan teknologi produksi.

Dalam hal tersebut peneliti menganalisiskan bahwa rantai
penjualan dari hasil produksi atau hasil panen tomat yang terjadi

di kelurahan Gurabunga yaitu:

Petani Tomat —>| Pengepul (tengkulak) > | Pengecer /

Penjual di
pasar

% p3E|, Ekonomi Islam, Cet-6.( Jakarta: RajaGrafino Persada), 2014, HIm. 318
*" Ibid, him. 319
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Gambar 4. 1 Skema Alur Penjual Hasil Panen di
Kelurahan Gurabunga

Dari skema jalur penjual atau pendistribusian hasil panen
tomat di kelurahan Gurabunga adalah Pertama, hasil panen tomat
dibeli para pengumpul, Kedua para pengumpul atau dibo-dibo ini
jual lagi di pasar dengan perbedaan harga seperti dijelaskan diatas
ada perbedaan harga antara para petani dengan pengumpul yang
menjual hasil panen ke pasar. Hal ini terjadi maka ada
ketimpangan atau ketidakadilan.

Dalam distribusi terbagi menjadi 3 jenis distribusi yaitu,
distribusi langsung, distribusi semi langsung dan distribusi tidak
langsung. Distribusi  langsung terjadi apabila produsen
menyalurkan hasil produksinya secara langsung kepada
konsumen. Bentuk saluran distribusi ini adalah yang paling
pendek dan paling sederhana. Disrtribusi langsung tidak memiliki
prantara karena produsen langsung menjual langsung ke
konsumen. Oleh karena itu, hal tersebut disebut distribusi
langsung.

Pada distribusi semi langsung dimana penyaluran produksi
ke konsumen melalui badan perantara (toko) milik itu sendiri.
Dan distribusi tidak langsung pada sistem ini produsen tidak
langsung menjual hasil produsksinya baik itu barang atau jasa
kepada pemakainya melainkan melalui perantara. Contohnya

petani menjual hasil pertaniannya kepada koperasi Unit Desa
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(KUD) yang membelinya dengan harga sesuai harga pasar, agar
petani terlindungi dari praktek tengkulak.

Hal ini dapat menyebabkan jenjang level kekayaan yang
terpaut jauh antara para petani dengan tengkulak, jika tengkulak
atau pengepul yang berperan dalam pendistribusian hasil panen
petani di Kelurahan Gurabunga. Permasalahan tersebut kerena
para petani tidak punya wadah untuk pendistribusian ke pasar.
Salah satu permsalahannya adalah harga transportasi ke pasar
sangat besar di harga Rp. 250.000 rupiah, sehingga para petani
menjual kepada para pengepul.

Disamping itu para pengumpul atau dibo-dibo mengambil
hasil panen produksi panen tomat tidak langsung di bayar, sistem
dibo-dibo atau pengumpul yang terjadi di kelurahan Gurabunga
adalah para dibo-dibo mengambil hasil panen petani tomat lalu di
jual nanti hasil penjualanya dibagi sama para petani sesuai dengan
pengambilan tomat diawal. Sehingga yang lebih menguntungkan
para dibo-dibo jika dibandingkan para petani tomat itu sendiri.
Hal tersebut di dapat dari hasil wawancar dengan pak Abdullah® :

biasa bayaran transportasi untuk satu kali buat itu kadang

para transportasi minta dengan harga 200-250 ribu.

Sekarang ini para dibo di gurabunga ini lebih sejahtera

dibandingkan dengan para petani. Kebutuhannya lebih

unggul dari petani, di kampung disini ada 2 dibo yang

hidupnya lebih sejahtera. semua petani di gurabunga
semuanya jual ke 2 dibo-dibo tersebut. Kalau semua para

% Hasil Wawancara dengan Pak Abdullah di Rumah Kelurahan Gurabunga pada tanggal
29-12-2017 pukul 20:00 WIT
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petani datang ke dibo-dibo dan di jual per kg 2 ribu saja,
dan kalau di muat dari sore ini sampai subuh baru slesai,
para petani ini jual hasil panen 5-6 ton. Jadi lebih sejatera
para dibo. Para petani di gurabunga kalau ada yang main
harga akan merugikan para petani. Hasil panen yang
banyak para petani langsung di kasi ke dibo-dibo. Dibo-
dibo ini kalau dulu dari ternate tu sebanayak 2 orang, dibo
ini datang ambil hasil panen langsung bayar, tapi dibo-
dibo yang di gurabunga di bawah dulu ke pasar kasih ke
para pengecer atau penjual, nnti siang baru hasil tersebut
di bayar ke petani. Tidak sama dengan dibo-dibo ternate
yang langsung ambil dan bayar langsung. Sekarang ini
para dibo-dibo sudah tidak ada. Semua hasil panen disini
hanya di jual di pasar kalau ke keluar daerah belum. Nanti
kalau tomat di pasar banyak maka para dibo-dibo atur
untuk di jual di luar daerah. yang tau hasil tersebut hanya
dibo-dibo.

Dapat dianaliskan dari hasil wawancara di atas ada
kesenjangan kekayaan antara para petani dengan para pengumpul,
permasalahan yang terjadi ialah tidak ada wadah untuk
pengelolaan hasil panen tomat para petani untuk didistribusian
langsung ke pasar. Disamping itu ada Selisih harga antara para
petani dengan tengkulak di harga Rp. 2.000 rupiah. Oleh karena
itu, dalam sistem Islam mengarahkan kepada distribusi yang adil
sehingga komunitas para petani tidak ada jenjang level kekayaan
yang terpaut berjauhan antara satu dengan lainnya. Distirbusi
pendapatan atau pembagian kekayaan akan menjamin terjadinya
keadilan distribusi barang dan jasa di pasar. Dalam persaingan
pasar sempurna dan pasar terbuka setiap individu akan selalu

berfikir dan berusaha untuk mendapatkan manfaat atau utilitas
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tertinggi dari setiap cadangan pengeluarannya.®® Hal ini serta
merta akan merusak mekanisme pasar, lbnu Taimiyah
mengatakan bahwa: “penjual dilarang apabila degan sengaja tidak
menjual sesuatu kecuali dengan harga bisa ditentukan sendiri.

Dalam firman Allah SWT surat An-Nisa ayat 29 yang berbunyi:

o 03 08 o V) gkl &G LUl T5KE Y TS ol @
Y4 Uua) sl G G 20T T5EE V5 s el

Artinya
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan
yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah
kamu membunuh dirimu.'®

Pada ayat di jelaskan bahwa transaksi perdagangan harus
dilakukan dengan atas dasar “taradin” artinya dari sisi harga
dilakukan atas dasar kerelaan antara penjual dan pembeli.
Penentuan harga diawali yang biasanya dilakukan oleh penjual
atau justru dari pembeli bukan sistem yang baku akan tetapi
hanya untuk harga yang disepakati (taradin) tanpa adanya
intervensi dari pihak manapun. Pasar Islam tidak bisa menerima
adanya kepentingan relatifnya pada sejumlah barang tertentu, hal
ini dilakukan kekayaan dan pendapatan harus didistribusikan
secara normal dan optimal antara setiap anggota komunitas,

instrument harga kemudian akan mengiring pengelompokan atau

% Mustafa Edwin Nasution, dkk. Pengenalan Ekslusif EKONOMI ISLAM,
(Jakarta:KENCANA,2012), him.166

100 K ementrian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahannya, (Jakarta:
Sahifa:2014), him. 83
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pengklasifikasian konsumen dari kemampuan belinya. Dari
sinilah seharusnya penumpukan dan pendistribusian barang dan
jasa akan dibatasi besarnya oleh instrument harga.'®*

Sehingga dibutuhkan harga yang adil antara petani dengan
pendistribusian hal tersebut bukan pengumpul (tengkulak) tetapi
para komunitas dan UKM (Usaha Kegiatan Masyarakat) tersebut.
Dalam hal ini harga harus sesuai dengan harga pasar atau
kekuatan permintaan dan penawaran. Persoalan harga pemikir
ekonomi Islam Ibnu Taimiyah sering menggunakan 2 istilah yaitu
kompensasi yang setara (lwad al-misl) dan harga yang setara
(saman al-misl). Menurut Ibnu Taimiyah kompensasi yang setara
akan diukur dan ditaksir oleh hal-hal yang setara dan inilah esensi
keadilan.'® Sedangakan pada harga dibedakan menjadi 2 yaitu
harga yang adil dan harga yang tidak adil. lbnu Taimiyah
menganggap harga yang setara adalah harga yang adil. Oleh
karena itu, Ibnu taimiyah menggunakan kedua istilah ini secara
bergantian.

Sehingga harga yang adil antara para petani dengan pasar
agar tidak lagi ada kesenjangan atau level kekayaan yang terpaut
jauh atau tidak kedazaliman. Dalam transaksi Islam harga adil

merupakan prinsip bisnis. Harga yang adil adalah harga yang

101 Mustafa Edwin Nasution, dkk. Pengenalan Ekslusif EKONOMI ISLAM,
(Jakarta:KENCANA,2012), him. 167

192 Fyad, Pengawasan Pasar Dalam Islam (Studi Pemikiran Ibnu Taimiyah Tentang
Hisbah), Disertasi Doktor, Yoyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016, him. 129
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tidak menimbulkan eksploitas atau penindasan (kedazaliman)
sehingga menimbulkan kerugian disalah satu pihak dan
menguntungkan pihak lain. Harga harus mencerminkan manfaat
bagi pembeli dan penjualnya secara adil, yaitu penjual
memperoleh keuntungan yang normal dan pembeli mendapatkan
manfaat yang setara sesuai dengan harga yang dibayarkan.®
Dalam hal ini maka harga antara petani dengan para pembeli
harus setara atau sesuai dengan harga pasar. Oleh karena itu
dibutuhkan intervensi pemerintah daerah untuk membuat regulasi
harga yang setara.

Dalam regulasi pemerintah daerah khususnya pemerintah
daerah Kota Tidore Kepulauan tidak hanya mengontrol pasokan
tomat tetapi juga mengontorl harga, mengontrol pasokan yaitu
pemerintah melakukan pengontrol pasokan yang ditimbun atau
mengurangi produksi yang sekedar kolusi. Jika hal ini terjadi
maka ada permainan atau kelompok-kelompok tertentu yang
mengandalikan harga untuk kepentingan mereka. Oleh karena itu,
pemerintah daerah sebagai muhtasib berkewajiban untuk memberi
ukuran-ukuran yang benar. Salah satu fungsi pemerintah daerah
adalah menegakan keadilan di masyarakat.

3. Peran Pemerintah Daerah

193 1hid., him. 155
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Dalam mengontrol pasokan dan harga pangan tomat maka
dibutuhkan regulasi dari pemerintah daerah agar pasokan dan
harga tetap stabil, regulasi ini bertujuan untuk memelihara
kejujuran dan kemungkinan penduduk untuk memenuhi
kebutuhan pokoknya. '* Sehingga kebijakan yang dilakukan
pemerintah Kota Tidore Kepualaun vyaitu mengawasi dan
mengontrol harga pangan tomat, hal tersebut didapat dari hasil
wawancara dengan Ibu Andi Kirana salah satu ketua bina pasar
Dinas Perindakop mengatakan bahwa'® :

e Ada dua macam barang yaitu sesuai dengan
PERPRES No. 71 Tahun 2015 barang penting kemudian
barang BAPOK. Barang penting disini tripleks, paku,
semen dll, ini juga termasuk pengawas dinas atau
pemerintah. Dinas ini tugas memantau harga supaya tidak
terjadi harga yang terlalu tinggi dan juga mengontrol
pasokan agar tidak terjadi kelangkaan.

Dari hasil ini dapat dianalisiskan bahwa pamerintah daerah
Kota Tidore melakukan pengawasan dan pengontrolan harga baik
itu barang pokok maupun barang penting. Dalam hal ini
pemerintah daerah Kota Tidore Kepulauan mengawasi dan
memastikan kelangsungan produksi dan kestabilan suplai barang-
branag pokok masyarakat. Untuk mencapai skala produksi yang
efektif dan kelancaran aliran suplai barang dan jasa. Disamping

itu pemerintah sebagai hisbah juga melakuakn fungsi alokasi

sumber daya, penyedian kebutuhan pokok, menjamin kebebasan

104 Nur Chamid, Jejak Langkah Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, Cet-1, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2010), him. 235

105 Hasil wawancara dengan Ibu Andi Kirana di Dinas Perindakop pada tanggal 8-01-
2017 Pukul 10:00 WIT
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keluar masuk pasar, memastikan tidak adanya intersepsi pasar,
memperlancar akomodasi bagi suplier perdesaan, menetapkan
perantara, pencegahan terjadinya distorsi pasar dan memastikan
tidak adanya kecurangan. *°

Menurut Ibnu Qudamah dalam jurnal mekanisme pasar
dalam Islam mengatakan bahwa tujuan intervensi pasar yang
dilakukan pemerintah yaitu intervensi harga yang menyangkut
kepentingan masyarakat, untuk mencegah ikhtikar dan ghaban
faa-hisy (mengambil keuntungan diatas keuntungan normal dan
menjual diatas harga pasar), dan untuk melindungi kepentingan
masyrakat yang lebih luar.*”’

Adapun regulasi harga yang merupakan bagian dari
invernsi pemerintah memiliki 3 fungsi, yaitu fungsi ekonomi yang
merupakan berhubungan dengan peningkatan produkstivitas dan
peningkatan pendapatan masyarakat miskin melalui alokasi dan
relokasi sumber daya ekonomi, fungsi sosial adalah
mempersempit kesenjangan antara masyarakat kaya dan
masyarakat miskin dan fungsi moral adalah upaya menegakkan
nilai-nilai Islami dalam aktifitas perekonomian.®®

Intervensi pemerintah dalam pasar bukan hanya bersifat

sementara, tetapi ia akan mengambil peranan yang besar dan

106 Zaidah Kusumawati, Peran Hisbah Dalam Mekanisme Pasar Islam. Jurnal Islamic
Economic, Vol. 1, No. 2, Desember 2015, ISSN 2460-1896, him. 254

197 Ain Rahmi, Mekanisme Pasar Dalam Islam, Jurnal Ekonomi Bisnis dan
Kewirausahaan, 2015, Vol. 4, No. 2, 177-192, him. 182

1% 1hid., him.182
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penting. Pemerintah bukan hanya sekedar memantau pasar, tetapi
pemerintah berperan aktif bersama pelaku-pelaku pasar yang lain.
Pemerintah dapat bertindak sebagai perencana, pengawas,
pengatur, produsen sekaligus konsumen bagi kegiatan pasar.*®

Hal ini mengaju pada UU Pangan No. 18 Tahun 2012 pasal
55 dimana pada ayat Pertama berbunyi: pemerintah berkewajiban
melakukan stabilisasi pasokan dan harga pangan pokok di tingkat
produsen dan konsumen, Kedua stabilisasi pasokan dan harga
pangan pokok sebagai dimaksud pada ayat (1) dilakukan untuk
melindungi pendapatan dan daya beli petani, nelayan, pembudi
daya ikan, dan pelaku usaha mikro kecil, serta menjaga
keterjangkauan konsumen terhadap pangan pokok.''

Dalam pengawasan dan pemantauan untuk pasokan dan
harga pangan tomat pemerintah Kota Tidore Kepulauan telah
melakukan stabilisasi pasokan dan harga agar tidak melambung
tinggi. Pengawasan harga yang dilakukan pemerintah daerah Kota
Tidore setiap satu minggu, tetapi pangan tomat tidak termasuk
barang pokok karena hal tersebut sesuai dengan peraturan
presiden No 71 Tahun 2015. Sehingga pada data informasi pasar
di Kota Tidore tomat dimasukan sebagai barang pokok karena
pangan tomat merupakan salah satu keunggulan produksi di Kota

Tidore kepulauan. Oleh karena itu, pangan tomat menjadi salah

109 M. Arif Hakim, Peran Pemerintah Dalam Mengawasi Mekanisme Pasar Dalam
Perspektif Islam, Jurnal Igtishadia, Vol 8, No. 1, Maret 2015, him. 36
119 Yy Pangan No. 18 Tahun 2012 Pasal 55
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satu pengawasan dan pemantauan harga oleh pemerintah Kota
Tidore Kepulauan.

Dalam melakukan pengawasan harga pemerintah daerah
terlebih dahulu melakukan perundingan dengan penduduk yang
berkepentingan, mengenai hal ini, salah satu pemikir ekonomi
Islam Ibnu Taimiyah menjelaskan sebuah metode yang diajukan
terdahulunya, Ibn Habib, menurut dia, pemerintah harus
menyelenggarakan musyawarah dengan para tokoh dan
perwakilan pasar. Yang lain juga harus hadir, kerenanya mereka
harus diperiksa keterangannya. Setelah melakukan perundingan
dan penyelidikan tentang transksi jual-beli, pemerintah harus
persuasif menawarkan ketetapan harga yang didukung oleh para
peserta musyawarah, juga penduduk semuanya. Jadi
keselutuhannya harus sepekat tentang hal itu. ***

Jika regulai harga sudah dilakukan maka akan membentuk
suatu keseimbangan di pasar. Dalam keseimbangan pasar terjadi
antara keseimbangan penawaran dengan permintaan. Harga
keseimbangan pasaran ditentukan melalui proses tawar menawar
antara pengguna dan pengeluar sehingga tercapai kuantiti yang
sanggup diminta oleh pengguna bersamaan dengan perbedaan
harga modal. Bila harga berbeda pada keseimbangan tiada

tekanan untuk ia turun atau naik.

11 Eyis Amelia, Mekanisme Pasar dan Kebijakan Penetapan Harga adil Dalam
Perspektif Ekonomi Islam, Jurnal Al-Igtishad, Vol V, No. 1, Januari 2013, him. 18
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Regulasi dan intervensi ini dilakukan karena dalam
mekanisme pasar tidak pernah bisa secara mutlak mewujudkan
keadilan ekonomi. Maka dibutuhkan peran pemerintah ataupun
pemerintah daerah untuk menjaga kesempurnaan pasar agar pasar
dapat diwujudkan keseimbangan pasar secara alamiah. la
menghilangkan atau meminimalkan distorsi pasar dan menjaga
kenormalan instrumen pasar baik dalam konteks moral maupun

hukum.

BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
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Dari permasalahan di atas maka penulis menarik kesimpulan
bahwa peran yang dilakukan pemerintah daerah khususnya pemerintah
Kota Tidore Kepulauan pada pengontrolan harga di pasar dan
pengontrolan ketersedian, tetapi pemerintah daerah tidak mengontrol harga
pasokan pendistribusian hasil panen para petani yang dijual di pasar. Oleh
karena itu, dibutuhkan peran pemerintah daerah untuk mengontrol
pendistribusian harga pangan tomat yang akan dijual ke pasar. Sehingga
harga pangan tomat tetap normal antara para petani dengan pasar.
Mengenai hal tersebut konsep ekonomi Islam memperbolehkan adanya
intervensi pemerintah untuk melakukan pengaturan, penetapan dan
pengawasan harga. Sehingga harga pangan tetap stabil dan sesuai dengan
UU Pangan No. 18 Tahun 2012 pasal 55 yang kebijakan mengatur

kestabilan harga pada konsumen dan melindungi pendapatan para petani.

. Saran

Setelah melakukan penelitian dan pengamatan terhadap peranan
pemerintah mengelola harga pangan dalam UU No. 18 Tahun 2012 pasal
55, maka peneliti memberikan saran yaitu :

1. Pemerintah daerah khususnya pemerintah kota Tidore kepulauan
dalam hal ini bapak Walikota Tidore lebih mementingkan harga
pangan lokal dan memutuskan hasil pendistribusian melalui para
tengkulak

2. Membuat wadah pendistribusian atau Unit Kerja Masyarakat

(UKM) dengan tujuan agar para petani dapat menjual hasil
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produksi pangan tomat dengan harga yang sesuai harga pasar
sehingga para petani mendapatkan keuntungan dengan harga yang
sesuai pasar.

3. Pemerintah daerah Kota Tidore Kepulauan dalam hal ini walikota
dan Instansi terkait agar melakukan informasi atau sosialisasi

mengenai harga pangan kepada para petani.
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Pertanyaan Wawancara Penelitian untuk Pemerintah Kota Tidore Kepulauan.
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10.

Berapa kelurahan di Tidore Kepulauan yang memproduksi pangan?
Berapa banyak pangan yang diproduksi di Kota Tidore ?

Adakkah produksi pangan lokal yang ekspor ke Luar Maluku Utara?
Apakah produksi lokal memenuhi semua kebutuhan masyarakat?

Kalau memang memenuhi keinginan masyarakat kenapa harus mengimpor
produksi pangan dari luar?

Berapa banyak produksi impor yang masuk ke Kota Tidore Kepulauan?
Apakah kualitas produksi impor lebih baik daripada produksi lokal?

Setiap berapa bulan atau tahun pemerintah mengimpor produksi pangan?
Ataukah menjelang puasa atau berkurangnya pasokan produksi pangan ?
Jika terjadi permasalahan atau penurunan harga produksi lokal, bagaimana
peranan pemerintah dalam menyikapi tentang penurunan harga produksi
lokal tersebut?

Bagaimana solusi menstabilkan harga pangan tersebut? Dan implementasi
sesuai dengan UU No. 18 Tahun 2012 tentang pangan?

Pertanyaan Buat para Petani Tomat di Kelurahan Gurabunga

1.

Berapa hektar atau luas penanaman produksi pangan di Kelurahan
Gurabunga?

Berapa harga 1 Kg pangan tomat yang dijual?

Apakah dengan harga segitu bisa mendapatkan keuntungan?

Apakah ada persaingan harga antara produksi pangan lokal dan pangan
impor?

Berapakah keuntungan yang didapat setiap 1 hari ketika panen?

Berapa Kg produksi pangan yang tidak laku atau busuk?

Tiap berapa bulan sekali memanen hasil pangan tomat tersebut?

Apakah yang mengatur harga produksi pangan didalam pasar?

Bagaimana cara memproduksi pangan sampai ke konsumen?

. Apakah ada Distributor yang menjual di pasar?
. Apakah setiap panen langsung di jual ke pasar atau kepada para

pengempul?
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Pertanyaan buat bapak kelurahan Gurabunga

N

Berapa banyak kebun tomat yang ada di Kelurahan Gurabunga?

Setiap berapa bulan para petani memanen tomat di kelurahan Gurabunga?
Apakah hasil panen tomat langsung dijual ke pasar atau kepada para
pengumpul?

Apakah di Gurabunga sendiri ada pendistribusian Tomat ke pasar?

Berapa harga yang ditawarkan para pengumpul kepda para petani tomat
tersebut?

Data Dari Dinas Perindakop

Nama

: Ibu Andi Kirana
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Jabaran : Ketua Bina Pasar

Tanggal : 8-01-2017

APAKAH ADA KELURAHAN SELAIN GURABUNGA YANG
MEMPRODUKSI PANGAN TOMAT ?

JAWABAN: DIBUKU VALIDASI 2017

Rata-Rata kelurahan di Tidore memproduksi pangan tomat diantaranya Rum,
Rum Balibunga, Jai, Kalaodi, Gurabunga, Afa-Afa, Ibu Kusuma data yang ada di
Tidore Utara yang memproduksi tomat ada 6 kelurahan, Topo, Gurabunga,
Folarora, Topo 3 Tambula dan sekitar 14 Ton hasil panen untuk kelurahan
Gurabunga per tahun untuk tahun 2016

APAKAH ADA TOMAT DARI LUAR DAERAH KOTA TIDORE
KEPULAUAN ?

JAWABAN: Tidore dikenal dengan daerah penghasil tomat jadi sekarang tomat
dari Manado sudah tidak lagi didatangkan, sekarang yang lagi mubing adalah
tomat Tidore. Biasanya ada tomat yang didatangkan dari luar tetapi hal ini terjadi
di Tahun lalu, sekarang hasil panen lokal yang membanjiri Kota Tidore, seluruh
Maluku Utara harga tomat tinggi tetapi harga tomat Tidore sendiri rendah, karena
pasar kita melebihi penawaran atau produksi yang lebih dominan, produksi
pertahun untuk Gurabunga sangat tinggi dari daerah lain.

BAGAIAMANA PERANAN PEMERINTAH DALAM MENGATASI
HARGA KETIKA HARGA TERSEBUT MELAMBUNG TINGGI ?

Jawaban: Selama di Tidore belum pernah kebanjiran, kelangkaan tomat kemudian
terkait dengan didominasi oleh pasar dari luar, rata-rata setiap tahun produksi
tomat di Tidore membanjiri pun klau ada fluktuasi harga naik rata-rata
kondisional saja, karena beberapa hal yaitu musim hujan sehingga mengakibatkan
gagal panen kalau ada persaingan dengan pembanding dari luar tidak ada, selama
ini tomat hanya dari Tidore Kepulauan. Dari produksi luar itu komoditas rica dan
bawang sedangkan tomat hanya di Tidore Kepualaun.

JAWABAN: APAKAH DENGAN HASIL PANEN TOMAT YANG
MENCAPAI 14 TON INI DAPAT MEMENUHI KEBUTUHAN PENDUDUK
KOTA TIDORE ?
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Jawaban: Data Ketersedian untuk salah satu komoditas di suatu daerah, kita harus
membuat data pembanding dengan datanya BPS (Badan Pusat Statistik),
Komoditas tomat ini dalam 1 Tahun produksi mencapai ton kemudia nanti ambil
data dari BPS, kebutulan dari BPS Tahun 2016, kemudian cek untuk komoditi
tomat. Komoditas tomat ini penggunaan atau kebutuhan konsumsi rata-rata
penduduk per bulan berapa. Rata-rata penduduk Kota Tidore yang konsumsi
tomat sebesar 0,73 kg per bulan setiap individu, nilai produksi nanti cek di
ketahanan pangan atau dinas pertanian. Produksi per Tahun beberapa, produksi
per tahun misalnya berapa puluh ton. kita bagi 1 ton 1000, Kita konfersikan dia
dari Ton ke Kg, dari data produksi tomat kota Tidore untuk Tahun 2016
keseluruhan mencapai 42,6 ton. untuk mengukut ketersedian atau mengukur
kestabilitas stok untuk komoditi tertentu di satu daerah. Data ini diukur per
kecamatan tidak boleh diambil salah satu kecamatan tapi diambil seluruh
kecamatan karena jual tomat di pasar seluruh kelurahan. Tapi sekarang yang
menjadi permasalahan jika mengaju ke PERPERS persedian No. 71 Tahun 2015
tentang harga pokok atau barang penting. Tomat ini bukan barang strategis secara
nasional, barang strategis artinya barang yang tingkat kebutuhan atau permintaan
di masyarakat tinggi jadi tomat itu tidak ada di pasar tidak membuat orang
memberikan orang kelaparan tidak seperti minyak kelapa, minyah tanah, gas, gula
terigu. Nanti baca di Peraturan Presiden No. 71 Tahun 2015. Tomat itu bukan
barang stretegis Cuma di Kota Tidore databesnya juga ada komoditi tomat karena
salah satu komoditas yang menjadi unggulan Kota Tidore salah satunya tomat.
Supaya harga tomat terpantau setiap saat, tapi secara nasional harga tomat tidak
berpengaruh, nanti coba cek di WEB SP2KP.

APAKAH ADA PRODUUKSI PANGAN TOMAT YANG DI EKPOR KE
LUAR DAERAH ?

JAWABAN: Kota Tidore tidak kirim hasil produksi ke luar negeri, kota Tidore
hanya Kirim ke Ternate sama Halmahera. Kita hanya mengenai harga sama
ketersedian. Tidak ada untuk pengeluaran.

KENAIKAN HARGA PANGAN DI KOTA TIDORE TERJADI PADA
BULAN APA ATAUKAH MENJELANG PUASA ?

JAWABAN: Secara umum harga di Kota Tidore Stabil tidak ada fluktautif yang
bisa berpengaruhi inflasi, artinya kalau inflasi itu koefisien atau perbedaan harga
setiap bulan atau pembanding dengan tiap minggu itu meloncat dari sekian persen
harga sebelumnya. Kalau di kota Tidore sendiri perubahan harga terjadi pertama
akibat harga nasional berubah seperti harga bawang putih. Bawang putih terjadi
penimbunan besar-besar di daerah akhirnya harga tersebut berubah. Kita tidak
menghasilkan bawang putih otomatis diambil dari luar sehingga dari luar tinggi
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sehingga bawah ke Tidore harganya mahal. Stabilitas harga tertentu. Stabilitas
harga berpengaruh pada harga secara nasional kedua fluktuatif pada hari-hari
tertentu saja, atau pada keadaan kondisional. Natal dan Tahun Baru harga berubah
secara nasional kemudian menjelang puasa itu pun kalau dinas sudah melakukan
pemantauan harga dari kementrian menjenjang, sudah turun terus tidak ada
penimbunan tidak ada perubahan harga, kemudian kenaikan sedikit menjelang
lebaran sama idul fitri, kalau idul fitri harga lokal komoditi tertentu saja naik.
Kenapa setelah Idul Fitri menjelang Idul Adha orang banya acara haji dan acara
kawinan jadi otomatis mempengaruhi terhadap harga, ini berlaku hukum ekonomi
atau hukum permintaan. Kenaikan harga sifatnya kondisional.

BERAPA KENAIKAN HARGA TIAP BULANNYA ?

JAWABAN: kalau membaca harga dalam data informasi pasar, data per komoditi
ini ada beberapa syarat dari PERPRES tahun 2015 tentang penetapan barang
pokok dan barang penting secara nasional dari data BAPOK tomat tidak
termasuk. Itu bukan barang strategis tomat dan bawang merah atau putih. Artinya
data ini buat menjadi beberapa komoditi. Karena di Tidore merupakan
keunggulan bawang merah dan tomat murni hasil produksi kota tidore. Sekarang
kita liat komoditi tomat per Kg 8ribu di minggu terakhir di bulan januari tapi
minggu ertama bulan febuari harga tomat naik 10ribu sehungga ada kenaikan 2
ribu. Koefisien naik 25% kalau secara nasional ini terjadi inflasi Cuma komoditi
tomat ini tidak berpengaruh inflasi karena tomat bukan barang strategis.
Seandainya komoditi tomat seperti beras barang strategis ketika naik hal ini akan
jadi ketakutan, dari data disini yang naik 10% hanya tomat. Data ini kalau urut
kebawa, kenapa komoditi tersebut naik seperti ini, kemungkinan permasalahan di
bulan kemarin hujan jadi gagal panen sehingga mengakibatkan harga naik, ada
dua macam vyaitu sesuai dengan PERPRES No. 71 Tahun 2015 barang penting
kemudian barang BAPOK. Barang penting disini tripleks, paku semen DII ini juga
termasuk pengawas dinas atau pemerintah. Dinas ini juga memantau harga supaya
tidak terjadi kenaikan harga yang terlalu tinggi dan juga mengontrol agar tidak
terjadi kelangkaan.

APAKAH TERJADI PENURUNAN HARGA DI BAWAH HARGA
NORMAL ?

JAWABAN: Komoditi tomat terjadi penurunan dibawah harga normal diharga
4ribu per Kg. Padahal waktu itu harga tomat secara lokal pembandingan dengan
lokal di Maluku Utara di harga 8ribu sedangkan di Tidore 4ribu per Kg. Hal
tersebut terjadi karena kebanjiran prooduksi sedangkan pasar tidak bisa
menampung hasi produksi tomat tersebut. Coba tanya di PERUMDA saja yang
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mereka ambil komoditas mama saja yang mereka ambil langsung kemudian dicari
pasar untuk dijual. Kenapa mereka menjual komoditi tersebut keluar?

BUKA DI PERATURAN PRESIDEN NO 71 TAHUN 2015.
DATA KONSUMSI BAHAN PANGAN 2017

DATA VALIDASI DATA PERTANIAN 2017.

Hasil Wawancara dengan Pak Lurah Gurabunga.

Nama : Abu Thalib
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Jabatan : Lurah Kel. Gurabunga

Tanggal 1 27-12-2017

Fenomena yang terjadi di gurbaunga ketika panen tiba ?

Jawaban : di kampung gurabunga sejak panen tiba para pengencer atau biasanya
disebut dengan dibo-dibo mengambil hasil panen langsung ke petani Tomat di
Gurabunga dan ada juga para dibo-dibo ambil langsung ke pasar yang dibawakan
para petani tomat. Para dibo-dibo yang mengambil tomat harganya sesuai dengan
pasar dan ada juga yang diambil hasil panen dulu baru dia jual setalah itu baru di
bayar hasilnya kepada para petani tomat tersebut. Kadang-kadang para pengambil
tomat mengambil tomat biasanya dengan harga 7000 tidak mungkin para
pengambil ambil dengan harga 7000 tetapi dengan harga 6000 agar para
pengambil atau para dibo-dibo mendapatkan keuntungan dari hasil jualan tersebut.

Berapa banyak para petani tomat yang ada di gurabunga ?

Jawaban ; saya bilang masyarakat gurabunga sebagian berbesar mata
pencariannya adalah berkebun dan salah satunya berkebun tomat. Kerena para
petani tomat merupakan pekerjaan berat jadi dibutuhkan orang-orang yang kuat.
Setiap keluarga

Berpa kali sekali panen Tomat di gurabunga ?

Jawaban : biasa panen menurut saya yang saya tahu para petani tomat itu panen
dalam 1 tahun Mulai dari menanam sampai panen paling lama 3 bulan. bisa saja
kalau para petani tomat rutin maka hasil panen 3x musim.

Berapa banyak para petani panen hasil tomatnya?

Jawaban: biasa 1 kali musim itu ada yang 7x sampai dia habis saya p bahasa tadi
kan, 1x musim itu kan berpa kali panen, 1 tahun berpa kali musim, jadi 1 tahun itu
3 kali musim, trus 1 kali musim itu ada beberapa petani yang 7 kali panen.kalau
tomat ini tidak mungkin panen 1 kali langsung dia habis, jadi panen sampai
buahnya habis baru selesai panen. Semua hasil panen ini tergantung cuaca, trus
biasa klau panen yang mencapai ton itu sesuai dengan lahan juga, sedangakan
kalau lahannya kecil dan biasa-biasa saja tergantung buahnya juga.
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Berapa banyak tomat ketika panen ?

Jawaban: hasil panen para petani tomat mencapai 3-5 ton sekian setiap musimnya.
Dan juga tergantung cuaca kalau cuacanya bagus biasa para petani panen 8x.
paling sedikit 5 kali panen. Contohnya panen pertama mencapai 200 Kg trus
sampai selalai masa panennya, setiap panen hasilnya selalu meningkat tetapi
panen pertengahan hasilnya menurun. Kalau lahannya besar atau perkebunannya
besar hasilnya bisa mencapai ton.

Apakah ada wadah atau para pendistribusian untuk di jual ke pasar?

Jawaban: para petani disni ada yang berkelompok dan ada juga yang berpribadi,
biasa kelompok itu

Apakah hasil panen tersebut langsung di jual ke pasar ?

Jawaban : kalau di gurabunga biasa para dibo-dibo atau penjual pengencer yang
datang langsung ke gurabunga dan juga yang dibawa ke pasar. para petani
gurabunga kalau ada para dibo-dibo yang datang langsung maka mereka hanya
diam di tempat.

Berepa banyak tomat yang di ambil oleh dibo-dibo :

Jawaban; biasa dibo-dibo atau para penjual pengecer ambil tergantung banyak
tomat dan pengambilan tidak di batasi, kalau memang mau di ambil banyak maka
para dibo-dibo ambil banyak, kalau mau ambil sedikit maka para dibo-dibo
ambilnya juga sedikit.

Apakah para dibo-dibo ini ambil langsung di jual di pasar ataukah diluar
dari pasar?

Jawaban; rata-rata dibo” tidore ini, dorang itu cuman ambil disini di gurabunga
donk bawa paling jauh tu di daerah ternate, kadang-kadang pesan dari bacan itu
para dibo-dibo kirim ke bacan. Entah donk krim di manado lagi saya tidak tahu
sejauh itu, kalau di kota manado kurang dorang bisa ambil ke gurabunga dan
langsung di krim ke manado juga..

Para dibo-dibo disini hanya masyarakat gurabunga dan ada juga para petani yang
langsung di jual ke pasar.

Apakah para dibo-dibo ini menentukan harga ?
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Jawaban: ada dibo-dibo yang ambil kaya begitu, dibo-dibo di ambil dulu tomat di
bawah ke pasar tetapi pengambilan toomat tersebut belum bayar ke paetani, nanti
para dibo-dibo menyesuaikan harga di pasar baru datang ke patani dan para dibo-
dibo bayar sesuai dengan harga yang dapat di pasar. jadi kadang-kadang dia dapat
di pasar murah maka dia bayar harus sesuai dengan harga murah disana. Kalau
memang dia mahal di pasar maka para dibo-dibo juga harus bayar dengan harga
mahal di pasar. para dibo-dibo sesuaikan dengan harga pasar. ada yang langsung
bayar ke petani.

Para petani tomat di gurabunag tidak pernah mematok harga ketika harga di pasar
turun. Dan selama ini belum pernah mematok harga para petani. Dalam arti bahwa
ada yang produksi banyak dan ada yang produksi kurang, kadang-kadang kalau
para petani mematok harga pas dengan musim banyak berarti kadang kadang juga
dibo-dibo akan rugi karena ketika para petani patok 1 kg harus 8000 ternyata
tomat tersebut melimpah di pasar berarti tidak mungkin dibo-dibo harus
membayar dengan 8000 para dibo-dibo harus menyesuaikan dengan harga dan
menyeseuaiakan dengan melimpahnya tomat.

Apakah tengkulak sama dengan dibo-dibo ?

Jawaban: para dibo-dbibo itu bebeda dengan tengkulak dan tidak ada tengkulak di
gurabunga. Dibo-dibo hanya mengambil tomat di petani langsung di bawa ke
pasar soasio. Tetapi ada permasalah menyangkut dengan dibo-dibo mematok
harga tetapi kenyataan tidak dibo-dibo yang datang di gurabunga tidak mematok
harga. Se tahu saya para dibo-dibo itu berpatokan dengan harga pasar.

Ada yang beli di para petani langsung dengan harga 2000, soalnya para petani
harus sesuia dengan harga di pasar yang banyak, harga yang rendah karena
melimpahnya tomat di pasar. kalau di pasar kurang tidak mungkin harga serendah
itu, para petani tomat selalu cek harga di pasar terus. Dan selalu kontrol harga di
pasar. ada para petani yang langsung di jual di pasar dan ada yang di jualkan ke
pada para dibo-dibo untuk di jual ke pasar.

Berapa kerugian yang di dapat petani ketika tomatnya busuk ?

Jawaban: selama iini belum pernah petani keberatan di dibo-dibo menyangkut
dengan dia busuk tu jarang sekali, para petani keberatan dengan harga, tetapi
menyangkut dengan busuk itu belum. Kadang kadang yang muat di media ada
yang di busuk tetapi realitanya tidak ada yang busuk. Tidak pernah busuk tetapi
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para petani mengeluh dengan harga yang sangat rendah. Harganya 2000-3000
rupiah.

Data dari para petani

Nama : Pak Abdullah
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Jabatan : PETANI

Tanggal . 27-12-2017

Berapa Luas lahan tomat ?

Jawaban: luas kebun saya 100x100 artinya panjang 100 m dan lebar 100m
Berpa harga tomat 1kg setiap panen ?

Jawaban: harga tidak pasti atau tidak tetap kadang 4 sepuluh ribu harga
tergantung di pasar, kalau tomat di pasar banyak tu harga tomat turun, tapi
sekarang ini lumayan para dibo-dibo ambil 6 ribu terus di kasi kepada para
pengecer di pasar dengan harga 7 ribu. Dibo-dibo ambil di para petani klau di
pasar 7 ribu, para dibo-dibo ambil di pateni 6 ribu. Kadang ambil 2 ribu per kg, 2
ribu itu keuntungan para dibo-dibo, jika diambil di para petani 6 ribu dan di jual
ke pengecer dengan harga 8 ribu, harga ini di tambah dengan harga transportasi,
transportasi mahal. Saya ini tidak tanam banyak, kada para petani yang lain
tanamnya sampai 4-6 bungkus, bungkus maksudnya di tanam 1 kali tu 4 bungkus,
perawatannya harus dengan obat tanaman dan modalnya juga harus banyak.

Berapa keuntungan yang di dapat ?

Jawaban: keuntungan dapat tergantung dengan harga, kalau kita orang tani
harganya tidak jatuh dibawah 5ribu tu, para tani lumayan mendapatkan
keuntungan kalau harganya di atas 5 ribu itu dapat lebih banyakk keuntungan.
Tomat bukan 1x panen kadang sampai 10x panen tergantung cuaca juga kalau
bibit yang sering petani bilang permata. Pertama ini di tanam sampai 12x,

Dalam 1 tahun berapa kali panen ?

Jawaban: dalam 1 tahun itu 3x panen, 3 bulan sekali panen per 3 bulan, 1 tahun
tarulah 3x panen,

Apakah ada pihak yang mengatur harga ?

Jawabann: yang menekankan atau mengatur harga itu para dibo-dibo saja, para
dibo” ini pribadi tapi belum ada soalnya disini belum ada yang mengatur, dulu
pemerintah dari provinsi mau membuat gapoktan untuk kelola supaya harganya
bagus. Tapi tidak ada pengelolaan jadi dibo mengambil, masing-masing dibo ini
hanya mencari keuntungan, di ambil di petani dibawah pasar untuk mencari
keuntungan lagi. Para dibo-dibo seperti para tengkeluk yang mengambil hasil
panen lalu di jual ke pasar untuk mencari keuntungan. Ada petani yang hasil
panennya sedikit tidak mau di kasih ke dibo”. Para petani yang langsung jual ke
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pasar. dulu saya punya tanam banyak jadi klau kasi di para dibo-dibo nanti repot
lagi. Tapi saya tanam 1 bungkus saja jadi saya yang bawah langsung jual ke pasar.
kalau petani disini banyak yang di kasih ke para dibo-dibo, jadi dibo ini untung
besar sekali, untung besar daripada para petani, terima bersih petani yang kerja
berat baru dapat semprot ini, dibo-dibo terima bersih hasil panen para petani.
Yang menangnya orang petani itu kasi barang kesana di dibo-dibo langsung di
kasi uangnya 1x. menangnya distu tetapi keuntungannya di dapat oleh dibo-dibo.
Contoh dibo-dibo ambil di petani sekarang ini dengan harga 6 ribu tetapi di bayar
5 ribu otomatis para petani ini jelas langsung kasi di dibo-dibo, soalnya sudah
menjadi langanan antara dibo-dibo dengan petani. Petani disni rata-rata mau
barang kasana uang langsung di dapat. Hasil panen tomat yang di kumpulkan
banyak, hasilnya mencapai ton tomat. Kadang petani disni itu mencapai 2 ton
tomat itu 1x panen. Kadang sampai lebih dari 2 ton kalau panennya 2x, yang
tanam 4-5 bungkus panennya banyak soalnya panen bertahap, kadanng sampai 4x
panen dan panen ke 5 hasilnya sudah mencapai ton semua. Hasil panen ini per
petani, dulu saya tanam banyak lagi dan hasilnya masuk ton juga, tetapi saat ini
saya hanya tanam 1 bungkus saja. Kalau panen ke 4 dan ke 5 itu mencapai ton.

Apakah permasalahan di para petani sehingga lebih memilih jual ke para
dibo-dibo bukan ke pasar?

Jawban: kendala belum ada wadah transportasi untuk di jual ke pasar. soalnya
para dibo-dobo ini menggunakan alat transportasi sendiri untuk mengambil hasil
panen, dan kelola hasil panen di para petani disni belum ada, hasil panen bulanan.
Para petani kasi ke dibo-dibo nnti para dibo-dibo yang mencari transportasinya.
Baru kampung gurabunga jauh dari pasar, tranportasi turun dari sini ke pasar
mahal juga,

Berapa bayaran transportasi yang di bawah sampai ke pasar?

Jawaban :biasa bayaran transportasi untuk satu kali buat itu kadang para
transportasi minta dengan harga 200-250 ribu. Sekarang ini para dibo di
gurabunga ini lebih sejahtera dibandingkan dengan para petani. Kebutuhannya
lebih unggul dari petani, di kampung disni ada 2 dibo yang hidupnya lebih
sejahtera. semua petani di gurabunga semuanya jual ke 2 dibo-dibo tersebut.
Kalau semua para petani datang ke dibo-dibo dan di jual per kg 2ribu saja, dan
kalau di muat dari sore ini sampai subuh baru slesai, para petani ini jual hasil
panen 5-6 ton. Jadi lebih sejatera para dibo. Para petani di gurabunga kalau ada
yang main harga akan merugikan para petani. Hasil panen yang banyak para
petani langsung di kasi ke dibo-dibo. Dibo-dibo ini kalau dulu dari ternate tu
sebanayak 2 orang, dibo ini datang ambil hasil panen langsung bayar, tapi dibo-
dibo yang di gurabunga di bawah dulu ke pasar kasih ke para pengecer atau
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penjual, nnti siang baru hasil tersebut di bayar ke petani. Tidak sama dengan dibo-
dibo ternate yang langsung ambil dan bayar langsung. Sekarang ini para dibo-dibo
sudah tidak ada. Semua hasil panen disini hanya di jual di pasar kalau ke keluar
daerah belum. Nanti kalau tomat di pasar banyak maka para dibo-dibo atur untuk
di jual di luar daerah. yang tau hasil tersebut hanya dibo-dibo. Rata-rata petani
disini hanya bertani tidak bisa di kelola hasil panen tersebut, seadainya ada yang
kelola masalah panen mungkin penan lebih sejahtera. tapi sebanarnya terjadi
orang lain yang ambil panen tersbut. Seperti dibo-dibo tidak ada orang gurabunga
hanya ada orang dari luar gurabunga. Ada orang di gurabunga tapi paling bagus di
kelola sendiri. Sekarang ini pemerintah sedeng mengupayakan berkerja sama
dengan pengusaha untuk kelola hasil panen tersebut dan dijual dari luar kota
tidore bukan tomat tapi bahan jadi atau di buat saus tomat. Supaya harga tomat
lebih stabil.

Apakah ada hasil panen yang busuk ketika para pengambil jarang
mengambil ?

Jawaban: contoh hasil panen di petik hari jumat, kalau hasil panennya sedikit
petani tidak kasih hasil panen ke dibo-dibo tetapi langsung di bawah ke pasar
untuk di jual, jadi hasil petik tidak dii tampung disni, kalau dia busuk petani tidak
tau. Petani tidak tau masalah hancur dan busuk soalnya hasil panen di ambil oleh
dibo-dibo dan tidak ada sisa kecuali bikin sedkit” di bawa sendiri-sendiri, ada
petani yang jual sendiri tanpa di kasi ke dibo-dibo, saya punya ini sendiri yang
tanam hanya 1 bungkus jadi hasil panen saya di jual sendiri ke pasar. kadang-
kadang yang pantani yang panen sedikit juga di ambil oleh dibo-dibo karena
petani berpikir repot untuk jual ke pasar. hasil panen sedikit itu di atas 200-
300kg.

Berapa keuntungan yang di dapat petani ketika di ambil oleh dibo-dibo?

Jawaban: keuntungan tergantung harga tomat, contoh saya dapat hasil panen 100
kg ketika dibo-dibo ambil 6ribu para dibo-dibo jual di pasar 8ribu dalam 1 kg
saja para dibo mendapatkan 2ribu kalau para petani dalam 100 kg hanya
mendapatkan 600ribu  sedangakan yang di dapat dibo-dibo maka dia dapat
800ribu 100 kg saja para dibo-dibo sudah mendapatkan 200 ribu, hasil panen ini
baru 1 pateni. Jadi para dibo-dibo ini lumayan mendapatkan keuntungan tapi para
dibo-dibo membayar ungkus besar juga.

Berpa modal awal menanam tomat ?
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Jawaban: kalau orang yang tanam banyak itu modal awalnya 5 jt lebih, ada
tamang punya modal awalnya 7 jt lebih, modal awal ini sesuai dengan luas lahan
kebun dan modal kembali dalam 1x panen, kalau di atas 5 ribu modal para petani
bisa kembali. Panen tomat bertahap, pada penan kedua kemarin mencapai 600 kg.
panen ketiga mencapai ton, teman saya 2x panen mencapai 2 ton dalam jangka
waktu panen per hari di hari senin dan hari kamis. Hasil panen ini sesuai dengan
lahan. Kendala para petani disni pada masalah jual dan transportasi.
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Data para petani

Nama : Bapak Mahmud
Jabatan : Petani
Tanggal : 15-01-2018

Berapa hektar kebun yang bapak miliki saat ini ?

Jawaba: luas kebun saat ini sudah banyak yang di tanaman di kebun. Diantaaranya
pala jengkeh dan durian. Jadi untuk tomat di cari tanah yang masih kosong untuk
di tanam. Jadi kira-kira luas tanah disini sekitar 1 hektar lebih. Ada juga lebih dari
1 hektar untuk per-orang. Rata- rata petani disni mempunyai luas kebun rata-rata 1
hektar. Kadang 1 hektar kebun bisa di tanam tomat sebanyak 7000 pohon, 1
bungkus bisa di tanaman 1000 pohon.

Berapa bulan atau Tahun tomat ini bisa di panen ?

Jawaban: biasa dalam 3-4 bulan pohon tomat ini sudah bisa di panen dan biasanya
panennya bisa mencapai 7X panen. Jadi berjalan per minggu pohon tomat ini
sudah bisa di panen sampai 3 bulan kedepan. Pohon tomat kalau sudah waktunya
panen itu dalam waktu 1 minggu itu sudah harus 2x petik atau panen.

Berapa banyak tomat yang di hasilkan selama 3-4 bulan tersebut ?

Jawaban: kalau kebunnya mencapai 1 hekter biasanya panen mencapai 1-2 ton.
Kalau cuacanya bagus dan mendukung panen bisa mencapai 3 ton lebih. Panen ini
di hasilkan dalam kurun waktu 3-4 bulan. Saya punya yang tanam sedikit saja
dalam waktu 3-4 bulan mencapai 2 ton tomat. Banyak hasil panen tergantung dari
cuaca kalau cuacanya mendukung hasil panennya lebih bagus. Dalam 3 bulan
kalau cuaca kurang bagus maka hasil panen pohon tomat juga menurun paling
sedikit 1 ton. Hasil tidaknya hanya tergantung cuaca seandainya cuaca
mendukung tapi para petani tidak rajin merawat ini juga bisa menjadi penurunan
hasil panen tersebut. Ada banyak faktor yang harus mendukung. Disini setiap
waktu panen dibuat perkelompok ada kelompok besar yang di bagi mencapi 4
kelompok dan 1 kelompok di isi 6-7 orang.

Apakah hasil panen ini langsung di jual ke pasar atau ke para pengumpul
(tengkulak) ?

Jawaban: hasil panen ini kebanyakan di ambil oleh para dibo-dibo (pengepul),
para dibo-dibo setiap minggunya mengambil hasil panen tersebut. Hasil panen
tersebut di timbang langsung di muat di mobil track. Untuk hasil tomat yang di
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hasilkan sebanyak 2-3 ton lebih tidak bisa turun untuk di jual di pasar Tidore
karena di pasar di tidore hanya menapung sebanyak 1 ton tomat jadi para dibo-
dibo ini jual ke Ternate. Jika hasil tomat ini turun melebihi 1 ton lebih akan
mempengaruhi harga pasar. hasil panen yang turun di pasar sekitar 200-500 Kg
dan sebagian besarnya di jual ke ternate. Ada juga para dibo-dibo atau pengumpul
yang jual hasil panen di luar kota Tidore seperti Papua. Jadi kita para petani
menaruh hasil panen Tomat di pinggir jalan nanti para pengumpul datang
Timbang dan langsung di bawah ke pasar. ada para petani yang menjual hasil
panennya ke pasar, punya saya ini sebagian besar di jual langsung ke pasar karena
hasil panennya sedikit.

Berpa harga yang di ambil para pengumpul per 1 Kg ?

Jawaban: harga ini sesuai dengan masa panen, kalau hasil panen ini hanya di
kelurahan Gurabunga maka harganya masih stabil, jika hasil panen ini bersamaan
dengan daerah lain seperti oba dan hasilnya langsung di jual di pasar Tidore maka
harga tomat tersbut tidak tetap. Kadang naik kadang juga turun. Dua bulan trakhir
di tahun 2017 harga turun dan di jual 5 Kg dengan Harga 5000 rupiah tetapi untuk
harga sekarang masi di angka 5000 untuk 1 Kg. hasil panen tomat yang di jual di
pasar tidak hanya dari Tidore saja tetapi ada yang dari luar kota Tidore seperti
Jailolo. Kalau di Tidore sendiri ada beberapa keluarahan yang panen hasil Tomat
tidak kelurahan Gurabunga seperti jaya, folarora, kalaodi, lada Ake, Maftutu,
Gurabati, Rum, dan Rum Balibunga tetapi hasil panen yang tidak pernah putus
hanya di Keluruahan Gurabunga. Hasil panen yang dari keluruahan lain hanya
sedikit lebih banyak panen yang di hasilkan dari Keluruahan Gurabunga sebesar
14 ton ini di lihat dari data Pertanian.

Berapa modal awal ketika menanam Tomat ?

Jawaban: modal awal rata-rata para petani tidak boleh di bawah 5jt, karena harga
bibit saat ini yang di jual 1 pack dengan harga Rp. 200 lebih, disamping itu ada
obat lain dengan harga Rp. 135 rupiah. Jadi modal awal disini harga 5 jt. Ini
belum di hitung harga pupuk dengan harga obat. Obat tomat disni tidak bisa 1
macam obat ada berbagai macam obat. Pupuk itu harus Nitrogen MPK.

Jika Modal awal 5jt dengan hasil panen yang di jual harga 5000 per 1 kg,
apakah para petani bisa mendapatkan keuntngan ?

Jawaban: dengan  harga 5000 per 1 kg para pentane masih bisa mendapatkan
keuntungan, 2 bungkus bibit tomat dengan modal 4,3 jt sudah bisa mendapatkan
keuntungan, 2 bungkus bibit tomat sebanyak 3000 pohon tomat. Kalau harga
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tomat di bawah 5000 rupiah petani masih bisa mendapatkan keuntungan tetapi
keuntungan tersebut kecil.

Berpakah harga yang di jual pengumpul di pasar ?

Jawaban: para pengumpul jual di pasar dengan harga 6000-7500 rupiah, harga
petani dan penjual di pasar silisih 200 rupiah.

Apakah ada dinas pemerinta yang turun ke para petani ?

Jawaban: ada dinas terkait yang turun tetapi tidak ada kegiatan sama sekali hanya
di buat sosialisasi, dinas yang turun mau di buat asosiasi petani atau komunitas
para petani itu hanya sekedar info tidak ada tindaklanjut dari dinas tersebut. Ada
juga peran pemerintah dalam hal suntikan dana ke pada para petani Gurabunga.
Peran juga mengirim para petani untuk mengikuti pelatihan di daerah lain.

Apakah para petani mengalami kendala dalam menjual hasil panen tomat ?

Jawaban: tidak ada kendala dalam menjual hasil produksi panen, walaupun
harganya turun tetapi petani tetap mendapatkan sedikit keuntungan.
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Bapak Abu Thalib

Lurah Kelurahan Gurabunga
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Kelompok Petani Tomat Gurabunga
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IV. Lain-lain :

Demikian CV ini saya buat dengan sebenarnya.

26, April, 2018.

(Murdiansah S.A Karim)
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